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ABSTRAK

PAWESTRI PUSPA NAGARI: Analisis Literasi Kimia Peserta Didik Melalui
Penerapan Model Case Based Learning (CBL) pada Materi Minyak Bumi dan
Pembakarannya.

SKRIPSI. Program Studi Pendidikan Kimia, Fakultas Matematika dan llmu
Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Jakarta, Agustus 2022.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui literasi kimia peserta didik
melalui penerapan model Case Based Learning (CBL) pada materi minyak bumi
dan pembakarannya. Subjek penelitian terdiri dari 15 peserta didik kelas X1 MIPA
3 SMA Negeri 1 Terusan Nunyai di Kabupaten Lampung Tengah, Provinsi
Lampung. Metode penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif jenis studi
kasus. Teknik pengumpulan pada penelitian ini di antaranya observasi, soal tes
literasi kimia, dan angket/kuesioner. Literasi kimia peserta didik dianalisis pada
empat aspek, yaitu aspek konten, pengetahuan, kompetensi, dan sikap. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa diperoleh rata-rata ketercapaian literasi kimia
peserta didik kelas XI MIPA 3 SMA Negeri 1 Terusan Nunyai secara keseluruhan
sebesar 40,67% dengan kategori “kurang sekali”.

Kata kunci: Literasi Kimia, Case Based Learning (CBL), Minyak Bumi dan
Pembakarannya



ABSTRACT

PAWESTRI PUSPA NAGARI. Chemical Literacy Analysis of Students through
the Application of Case Based Learning (CBL) Models on Petroleum and its
Combustion.

MINI THESIS. Chemistry Education, Faculty of Mathematics and Natural
Sciences, Universitas Negeri Jakarta, August 2022.

The purpose of this study was to determine the chemical literacy of students through
the application of the Case Based Learning (CBL) model on petroleum and its
combustion. The research subjects consisted of 15 students of class XI MIPA 3
SMA Negeri 1 Terusan Nunyai in Central Lampung District, Lampung Province.
The research method used is a case study qualitative method. The collection
techniques in this study include observation, chemical literacy test questions, and
questionnaires. Chemical literacy of students is analyzed in four aspects, namely
aspects of content, knowledge, competence, and attitude. The results showed that
the average achievement of chemical literacy of students in class XI MIPA 3 SMA
Negeri 1 Terusan Nunyai was 40,67% in the "very poor" category.

Keywords: Chemical Literacy, Case Based Learning (CBL), Petroleum and its
Combustion.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu proses kegiatan yang diterapkan atas
masukan peserta didik untuk menimbulkan suatu hasil kegiatan yang diinginkan
sesuai tujuan yang diterapkan (Purwanto, 2011). Tujuan pendidikan tertera pada
pasal 3 Undang-Undang (UU) No 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional yaitu untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab. Pendidikan berperan sangat penting dalam
peningkatan sumber daya manusia dan sangat menentukan maju mundurnya
suatu kehidupan.

Salah satu permasalahan pendidikan di Indonesia adalah rendahnya
literasi sains yang diduga karena kurang diperhatikan lingkungan sosial budaya
sebagai sumber pembelajaran. Menurut Programme for International Student
Assessment (PISA), terhitung pada tahun 2019 Indonesia menempati peringkat
ke 62 dari 70 negara yang berkaitan dengan tingkat literasi (Tribunnews, 2021).
Hasil tersebut menunjukkan literasi Indonesia yang masih rendah. Pada tahun
2016 silam juga berdasarkan hasil survei dari World’s Most Literate Nations
yang disusun oleh Central Connecticut State University di Amerika Serikat,
Indonesia berada di peringkat literasi kedua terbawah dari 61 negara yang
diteliti (Okezone, 2017). Rendahnya literasi di Indonesia tentunya dipicu oleh
rendahnya minat baca masyarakat Indonesia.

Literasi kimia merupakan kemampuan memahami tentang sifat partikel
materi, reaksi kimia, hukum dan teori kimia, dan aplikasi kimia umum dalam
kehidupan sehari-hari (Imansari, Sudarmin, & Sumarni, 2018). Menurut
Shwartz, Ben-Zvi, dan Hofstein (2006), seseorang yang mempunyai literasi
kimia harus memahami konsep dasar sains/kimia. Rendahnya literasi
sains/kimia dibuktikan berdasarkan hasil survei PISA hingga pada tahun 2019

Indonesia menempati peringkat rendah.



Salah satu model pembelajaran yang mampu membuat peserta didik
aktif selama proses pembelajaran dan mampu meningkatkan literasi kimia
peserta didik adalah model Case Based Learning (CBL) di mana model tersebut
menggunakan kasus nyata sebagai sarana dalam pembelajaran dan peserta didik
harus menemukan permasalahan dan solusi dari kasus tersebut (Dewi & Hamid,
2015). Pembelajaran berbasis kasus ini dapat mengembangkan keterampilan
peserta didik dalam berpikir kritis (Trianto, 2011).

Dalam pembelajaran menggunakan model CBL, materi yang
diterapkan adalah minyak bumi dan pembakarannya, materi yang dibahas
antara lain definisi dan komposisi minyak bumi itu sendiri, pengolahan dan
pembentukannya, dan permasalahan reaksi pembakaran dalam kehidupan
sehari-hari hingga solusi dari permasalahan tersebut. Materi minyak bumi dan
pembakarannya ini memiliki karakteristik materi yang beragam mulai dari
makroskopis, mikroskopis, hingga simbolis dan beberapa kasus nyata dalam
kehidupan sehingga peserta didik dapat meningkatkan literasi kimianya.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian dilakukan untuk
mengetahui literasi kimia peserta didik melalui penerapan model CBL pada

materi minyak bumi dan pembakarannya.

. Fokus Penelitian
Penelitian ini berfokus pada hasil analisis literasi kimia peserta didik

dalam memahami materi minyak bumi dan pembakarannya.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian, maka masalah yang
akan diteliti dirumuskan sebagai berikut: “Bagaimana literasi kimia peserta
didik melalui penerapan model Case Based Learning (CBL) pada materi

minyak bumi dan pembakarannya?”.

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan masalah penelitian yang dirumuskan, maka tujuan

penelitian ini adalah “Mengetahui literasi kimia peserta didik melalui penerapan



model Case Based Learning (CBL) pada materi minyak bumi dan

pembakarannya”.

. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa

pihak, di antaranya:

1. Bagi sekolah diharapkan dapat memberikan informasi baru mengenai
penerapan model Case Based Learning dalam proses pembelajaran.

2. Bagi guru diharapkan dapat memilih model pembelajaran yang sesuai
dengan literasi kimia peserta didik dalam pembelajaran kimia.

3. Bagi peserta didik diharapkan dapat meningkatkan minat belajar dan
mengembangkan literasi kimia peserta didik dalam pembelajaran
Kimia.

4. Bagi pembaca diharapkan dapat menjadi referensi dalam penelitian

selanjutnya yang berkaitan dengan analisis literasi kimia peserta didik.
5. Bagi peneliti diharapkan dapat memberikan wawasan dan pengalaman
baru mengenai analisis literasi kimia melalui penerapan model Case

Based Learning dalam pembelajaran kimia.



BAB I1
KAJIAN PUSTAKA

A. Literasi Kimia

Secara tradisional, literasi menurut Abidin, Mulyani, dan Yunansah
(2018) dipandang sebagai kemampuan membaca dan menulis atau istilahnya
yaitu bebas buta huruf. Seiring dengan berjalannya waktu, definisi literasi
bergeser dari pengertian yang sempit menuju pengertian yang lebih luas
mencakup berbagai bidang penting lainnya. Perubahan definisi literasi ini
disebabkan oleh faktor perkembangan teknologi informasi dan teknologi
maupun perubahan analogi. Dalam dunia pendidikan, kemampuan literasi
dibagi menjadi 3 macam, yaitu literasi bahasa, literasi matematika, dan literasi
sains (Paryati & Yuliawati, 2017).

Literasi sains didefinisikan sebagai kemampuan untuk menggunakan
pengetahuan ilmiah, mengidentifikasi pertanyaan dan menarik kesimpulan
berdasarkan fakta dan data untuk memahami alam semesta dan membuat
keputusan dari perubahan yang terjadi karena aktivitas manusia (OECD, 2011).
Menurut National Science Teacher Association (NSTA), seseorang yang
memiliki kemampuan literasi sains adalah orang yang menggunakan konsep
sains, mempunyai keterampilan proses sains untuk dapat menilai dalam
membuat keputusan sehari-hari kalau ia berhubungan dengan orang lain,
lingkungannya, serta memahami interaksi antara sains, teknologi, dan
masyarakat.

Literasi sains menurut PISA dibagi menjadi 4 aspek yang saling
berkaitan, antara lain: (OECD, 2016)

1. Aspek konten

Berupa isu-isu personal, lokal/nasional maupun global yang terjadi saat

ini ataupun di masa lalu, yang menuntut pemahaman mengenai sains

dan teknologi.
2. Aspek pengetahuan
Berupa pemahaman mengenai fakta, konsep, dan teori penjelasan

utama yang membentuk dasar pengetahuan ilmiah.



3. Aspek kompetensi
Berupa kemampuan untuk menjelaskan fenomena secara ilmiah,
mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah, serta menafsirkan
data dan fakta secara ilmiah.

4. Aspek sikap
Berupa ketertarikan terhadap sains dan teknologi, menilai pendekatan
ilmiah yang tepat untuk suatu penyelidikan, serta persepsi dan
kesadaran terhadap masalah lingkungan.

Keterkaitan di antara keempat aspek ini tercermin dari aspek konten
yang memuat isu-isu personal, lokal/nasional, maupun global yang menuntut
seseorang untuk menunjukkan aspek kompetensinya yaitu bagaimana
menjelaskan fenomena secara ilmiah, mengevaluasi dan merancang
penyelidikan ilmiah serta menafsirkan data dan fakta secara ilmiah. Adapun
cara seseorang melakukan aspek kompetensi ini dipengaruhi oleh aspek sikap
dan pengetahuannya.

Literasi kimia merupakan pemahaman tentang sifat partikel materi,
reaksi kimia, hukum dan teori kimia, dan aplikasi kimia umum dalam
kehidupan sehari-hari (Imansari, et al., 2018). Literasi kimia merujuk pada
literasi sains.

Untuk mengetahui literasi sains tersebut maka perlu diadakan
pengukuran. Pengukuran yang peneliti lakukan adalah dengan menggunakan
instrumen tes yakni tes tertulis berupa soal pilihan ganda dan esai. Soal literasi
sains dalam PISA memiliki beberapa karakteristik tertentu, di antaranya:
(Paryati & Yuliawati, 2017)

1. Soal literasi sains dalam PISA menyediakan sejumlah informasi atau
data dalam berbagai bentuk penyajian untuk diolah oleh peserta didik
yang akan menjawabnya.

2. Soal literasi sains dalam PISA meminta peserta didik mengolah
informasi dalam soal.

3. Pernyataan yang menyertai pertanyaan dalam soal perlu dianalisis dan

diberi alasan saat menjawabnya.



4. Soal tersebut disajikan dalam bentuk bervariasi, yakni pilihan ganda,
isian singkat atau esai.
5. Soal PISA mencakup aspek konten yang kaya.

Berdasarkan sumber-sumber di atas, maka literasi sains adalah
kemampuan untuk memahami pengetahuan ilmiah untuk dapat menarik suatu
kesimpulan berdasarkan informasi data dan fakta dari alam semesta serta
membuat suatu keputusan dari perubahan yang terjadi dari aktivitas

masyarakat.

B. Case Based Learning (CBL)

Model pembelajaran Case Based Learning atau singkatannya yaitu
CBL adalah suatu model yang menggunakan kasus nyata yang telah
didokumentasikan dengan baik sebagai sarana pembelajaran (Dewi & Hamid,
2015). Berdasarkan kasus tersebut, peserta didik harus menemukan
permasalahan dan solusi dari permasalahan tersebut dengan pengawasan guru
dalam suatu kegiatan diskusi.

CBL memiliki tiga komponen utama, antara lain kasus itu sendiri,
persiapan peserta didik untuk mendiskusikan kasus yang akan disajikan, dan
kelas untuk berdiskusi. Model ini merupakan model pembelajaran yang
berorientasi pada peserta didik di mana diharapkan dapat aktif dalam menggali
informasi untuk menemukan solusi dari kasus yang disediakan dan di bawah
pengawasan guru dalam pembelajaran. Pembelajaran akan lebih bermakna jika
peserta didik dikenalkan pada kasus dalam kehidupan sehari-hari sehingga
dapat melatih mengaplikasikan ilmu yang mereka peroleh (Azzahra, 2017).

Model CBL atau pembelajaran berbasis kasus ini dapat meningkatkan
keaktifan dan mengembangkan keterampilan peserta didik dalam berpikir kritis
(Trianto, 2011). Tujuan lainnya menurut Morrison antara lain:

1. Menguasai konten: peserta didik yang terbiasa menghadapi berbagai
macam kasus yang berkaitan dengan materi yang akan diajarkan maka

peserta didik tersebut akan menguasai materi dengan baik.



Pembelajaran kolaborasi: selain meningkatkan kemampuan interaksi
peserta didik, juga dapat meningkatkan kebersamaan dalam mencapai
tujuan yang diinginkan.

Kemampuan berpikir: ketika peserta didik mampu membuat
kesimpulan atau menggeneralisasikan penyelesaian kasus tersebut ke
dalam kasus-kasus lainnya, maka peserta didik tersebut telah
menggunakan kemampuan berpikirnya.

Kemampuan berkomunikasi: menuliskan penyelesaian terhadap
masalah-masalah  berupa kasus dapat melatih kemampuan
mengkomunikasikan ide-ide yang muncul dari peserta didik atas
masalah tersebut.

Kemampuan meneliti: ketika peserta didik dihadapkan pada suatu
kasus, mereka perlu meneliti informasi yang terdapat pada kasus
tersebut. Setelah meneliti, mereka perlu menyaring informasi mana
yang berguna dan kurang berguna.

Kemampuan bertindak: peserta didik mampu mentransfer,
mengartikan, menguji dan mengubah pengetahuan yang dimiliki ke
dalam konteks lainnya, sehingga tujuan dan hasil akhir yang diharapkan
dapat tercapai.

Menurut Williams (2004), langkah-langkah pembelajaran dengan

menerapkan model CBL antara lain:

1.

Menetapkan kasus di mana kasus yang dipilih harus sesuai dengan
materi dan bertujuan untuk mengembangkan kemampuan inkuiri dan
diskusi peserta didik.

Menganalisis kasus dengan mendiskusikannya bersama anggota
kelompoknya. Pada langkah ini, peserta didik harus menentukan
permasalahan dengan merumuskan pertanyaan-pertanyaan pada kasus
tersebut.

Menemukan informasi, data, dan literatur secara individu. Peserta didik
harus menemukan bukti atau data yang mendukung dan memerlukan

banyak informasi untuk memecahkan masalah.



4. Menentukan langkah penyelesaian dari kasus yang telah disediakan.
Setelah menemukan informasi dan beberapa data, peserta didik
mengolah informasi yang diperoleh untuk dapat menentukan

penyelesaian dari kasus tersebut.

5. Membuat kesimpulan dari penyelesaian yang telah didiskusikan
bersama.
6. Mempresentasikan hasil diskusi setiap kelompok.

7. Memperbaiki hasil diskusi yang masih kurang tepat.

Kelebihan dalam menerapkan model CBL menurut Trianto (2011)
antara lain peserta didik dapat mengungkapkan kasus atau isu dan
menggunakan kasus yang mereka hubungkan dengan situasi yang baru, peserta
didik dapat mengembangkan kemampuan analisa, berkolaborasi, dan
berkomunikasi, peserta didik lebih terlibat aktif selama proses pembelajaran,
serta dapat mengembangkan keterampilan peserta didik dalam pembelajaran
kelompok, berbicara, dan berpikir Kritis.

Berdasarkan sumber di atas, model CBL merupakan suatu model
pembelajaran yang menggunakan suatu kasus nyata sebagai sarana
pembelajaran untuk mengembangkan kemampuan berpikir Kkritis, mengolah
informasi, dan komunikasi peserta didik.

C. Minyak Bumi dan Pembakarannya

Materi minyak bumi dan pembakarannya sesuai dengan silabus
Permendikbud No 37 tahun 2018 kurikulum 2013 dipelajari di kelas XI pada
semester ganjil pada Kompetensi Dasar 3.2 dan 4.2 serta 3.3. dan 4.3. Materi
ini berisi konsep tentang definisi minyak bumi, komposisi, pemisahan dan
pembentukan minyak bumi, kegunaan minyak bumi, reaksi pembakaran
sempurna dan tidak sempurna, serta dampak dan solusi pembakaran tidak
sempurna. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi dijabarkan
pada tabel 1, pemetaan ranah kognitif dan psikomotor dijabarkan pada tabel 2
dan 3.



Tabel 1. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi dari

Materi Minyak Bumi dan Pembakarannya

Kompetensi Dasar

Indikator Pencapaian Kompetensi

3.2. Menjelaskan proses
pembentukan fraksi-fraksi minyak
bumi, teknik pemisahan serta

kegunaannya.

3.2.1. Mengidentifikasi pengertian
dan komposisi dari minyak bumi.
3.2.2. Menjelaskan pembentukan
atau pengolahan minyak bumi.
3.2.3. Menjelaskan pemisahan
minyak bumi menjadi fraksi-
fraksinya serta kegunaan masing-

masing fraksi tersebut.

4.2. Menyajikan karya tentang
proses pembentukan dan teknik
pemisahan fraksi-fraksi minyak

bumi beserta kegunaannya.

4.2.1. Menyajikan karya tentang
proses pembentukan dan pemisahan
fraksi-fraksi minyak bumi serta

kegunaannya.

3.3. Mengidentifikasi reaksi
pembakaran hidrokarbon yang
sempurna dan tidak sempurna serta
sifat zat hasil pembakaran (COg,
CO, partikulat karbon).

3.3.1. Menjelaskan reaksi
pembakaran pada hidrokarbon.
3.3.2. Menganalisis dampak
pembakaran minyak bumi, baik
pada efek rumah kaca dan
pembakaran tidak sempurna.

4.3. Menyusun gagasan cara
mengatasi dampak pembakaran
senyawa karbon terhadap
lingkungan dan kesehatan.

4.3.1. Menyajikan gagasan
mengenai cara mengatasi dampak
pembakaran minyak bumi terhadap
lingkungan dan kesehatan.




Tabel 2. Pemetaan Ranah Kognitif

Dimensi Proses Kognitif

Dimensi
Pengetahuan C1 C2 C3 C4 C5 C6
Mengingat | Memahami | Mengaplikasikan | Menganalisis | Mengevaluasi | Menciptakan
Faktual 3.2.1
Konseptual 331 3.3.2
Prosedural 3.2.2
3.2.3
Metakognitif
Tabel 3. Pemetaan Ranah Psikomotor
Dimensi Proses Keterampilan
Pl P2 P3 P4 P5
Meniru Manipulasi | Ketepatan Artikulasi | Naturalisasi
4.2.1 4.2.1 4.2.1
4.3.1 4.3.1 4.3.1

D. Penelitian yang Relevan

Beberapa penelitian yang relevan dengan penelitian ini antara lain

penelitian yang berjudul ‘Pengaruh Model Case Based Learning (CBL)

terhadap Keterampilan Generik Sains dan Pemahaman Konsep Siswa Kelas X

pada Materi Minyak Bumi’ yang juga menerapkan model (CBL) pada materi

minyak bumi. Penelitian tersebut dilakukan karena hasil belajar kimia yang

sangat rendah di mana disebabkan karakteristik materi minyak bumi yang

bersifat abstrak sehingga peserta didik beranggapan materi tersebut sulit

dipahami, oleh karena itu dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh

model CBL terhadap keterampilan generik sains dan pemahaman konsep

peserta didik kelas X pada materi minyak bumi (Dewi & Hamid, 2015).

Penelitian tersebut merupakan penelitian eksperimen jenis quasi eksperimen

dengan desain penelitian Posttest-Only control design. Sampel yang digunakan

terdiri dari 2 kelas, yaitu kelas eksperimen dengan model CBL dan kelas kontrol

dengan metode konvensional. Data keterampilan generik sains diperoleh

melalui lembar observasi, sedangkan data pemahaman konsep peserta didik
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diperoleh melalui tes pilihan ganda beralasan. Teknik analisis data yaitu analisis
deskriptif untuk keterampilan generik sains dan analisis statistik untuk
pemahaman konsep peserta didik. Berdasarkan analisis data tersebut,
disimpulkan bahwa penelitian yang menerapkan model CBL berpengaruh
terhadap keterampilan generik sains dan pemahaman konsep peserta didik kelas
X pada materi minyak bumi.

Kemudian, penelitian relevan lainnya adalah penelitian yang berjudul
‘Analisis Literasi Kimia Peserta Didik Melalui Pembelajaran Inkuiri
Terbimbing Bermuatan Etnosains’ di mana penelitian ini juga menganalisis
literasi kimia peserta didik dengan menerapkan model pembelajaran inkuiri
terbimbing pada materi hidrolisis garam. Penelitian tersebut dilakukan karena
rendahnya literasi sains dan kualitas pendidikan sains di Indonesia. Tujuan
dilakukannya penelitian tersebut adalah untuk menganalisis literasi kimia
peserta didik pada aspek konten, konteks, kompetensi, dan sikap terhadap kimia
(Imansari, et al., 2018). Metode penelitian yang digunakan pada penelitian
tersebut adalah studi kasus dengan desain penelitian One Shot Case Study.
Pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Metode
pengumpulan data dilakukan dengan metode tes dan lembar angket. Teknik
analisis data dilakukan dengan menghitung ketercapaian kemampuan literasi
peserta didik pada aspek konten, konteks, kompetensi, serta sikap peserta didik
terhadap kimia. Berdasarkan analisis data tersebut, disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran inkuiri terbimbing bermuatan etnosains pada
materi hidrolisis garam dapat melatih literasi kimia peserta didik SMA kelas XI
IPA dalam kategori cukup.

. Kerangka Berpikir

Penerapan kurikulum 2013 disusun sesuai dengan tuntutan
pembelajaran abad ke-21, di mana tujuannya adalah mengarahkan peserta didik
untuk memiliki kemampuan berpikir kritis dan literasi sains. Untuk dapat
meningkatkan literasi sains dapat menerapkan model Case Based Learning
(CBL) atau pembelajaran berbasis kasus.
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Penelitian ini dilakukan dengan menerapkan model CBL untuk
mengetahui literasi sains/kimia peserta didik kelas XI IPA pada materi minyak
bumi dan pembakarannya. Penelitian dilakukan sebanyak dua kali pertemuan
secara daring dan tatap muka. Sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, guru
terlebih dahulu memberikan bahan ajar berupa Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) yang berisikan contoh kasus nyata tentang materi minyak bumi untuk
diidentifikasi permasalahan pada kasus tersebut. Kemudian, contoh kasus
tersebut didiskusikan dalam setiap kelompok dan guru sebagai fasilitator.
Peserta didik dituntut untuk mencari beberapa informasi/data yang berkaitan
dengan kasus tersebut dan hal tersebut untuk melatih kemampuan literasi
kimianya. Setelah menemukan beberapa informasi yang sesuai, peserta didik
menentukan penyelesaian dari permasalahan tersebut yang nantinya
dipresentasikan kepada seluruh peserta didik dan guru. Selanjutnya, untuk
menguji pemahaman peserta didik mengenai materi minyak bumi dan
pembakarannya, mereka diberikan beberapa soal evaluasi yang berkaitan
dengan aspek literasi kimia yaitu aspek konten, pengetahuan, kompetensi, serta

sikap.
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A

C.

D.

BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

Tujuan Operasional Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan pada bagian

pendahuluan, maka tujuan pada penelitian ini adalah untuk mengetahui literasi

kimia peserta didik melalui penerapan model Case Based Learning (CBL) pada

materi minyak bumi dan pembakarannya.

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Terusan Nunyai kelas XI

MIPA 3 dengan jumlah peserta didik yaitu 15 pada semester genap tahun ajaran
2021/2022 yaitu pada bulan Desember hingga bulan April tahun 2022.

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode

kualitatif jenis studi kasus. Studi kasus merupakan desain penelitian di mana

peneliti mengembangkan analisis mendalam dari suatu kasus seperti peristiwa,

aktivitas, proses, atau satu atau lebih individu (Creswell & Creswell, 2018).

Prosedur Penelitian Tindakan

1.

Penelitian ini dilakukan dengan prosedur pada gambar 1 berikut ini:

Tahap
pengumpulan dan
pengolahan data

Tahap persiapan Tahap pelaksanaan
penelitian penelitian

Gambar 1. Prosedur Penelitian
Tahap Persiapan Penelitian
Tahap persiapan penelitian merupakan tahap pertama yang akan

dilakukan dalam penelitian. Tahap ini meliputi penyusunan Rencana
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Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD), soal tes, lembar observasi, lembar angket, serta validasi soal
dan instrumen penelitian yang terdapat pada lampiran.

a. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) disusun untuk
pembelajaran kelas XI MIPA pada materi minyak bumi dan
pembakarannya.

b. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dan Soal Tes

LKPD dan soal tes dibuat untuk menggali kemampuan literasi
kimia peserta didik dengan memperhatikan tahapan model CBL dan
aspek literasi kimia yaitu aspek konten, pengetahuan, kompetensi,
dan sikap.

c. Lembar Observasi

Lembar observasi dibuat untuk mengamati keadaan yang terjadi
selama proses pembelajaran dengan indikator yang ditentukan.
Lembar observasi yang dibuat adalah lembar observasi kegiatan
guru dan kegiatan peserta didik.

d. Lembar Angket

Lembar angket dibuat untuk menggali respon peserta didik, di

antaranya lembar angket respon peserta didik terhadap model CBL

dan lembar angket literasi kimia peserta didik.

Tahap Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanaan penelitian analisis literasi kimia peserta didik
dilakukan di kelas XI MIPA 3 SMA Negeri 1 Terusan Nunyai. Berikut
tahapan pelaksanaan penelitian yang dilakukan:
a. Melakukan kegiatan pembelajaran.

Peneliti mengajarkan materi minyak bumi dan pembakarannya

sesuai dengan RPP yang telah disusun menggunakan model CBL.

b. Observasi kegiatan pembelajaran.

Observasi dilakukan untuk melihat keadaan selama proses

pembelajaran baik interaksi, gaya belajar, dan partisipasi peserta
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didik dalam proses pembelajaran. Observasi dilakukan oleh guru
mata pelajaran kimia yang bertanggung jawab atas kelas tersebut
dengan indikator yang sudah ditentukan.

c. Memberikan LKPD dan soal tes untuk menggali kemampuan
literasi kimia peserta didik.

d. Memberikan lembar angket respon peserta didik terhadap model
CBL dan angket literasi kimia peserta didik.

e. Mengumpulkan data.

3. Tahap Pengumpulan dan Pengolahan Data
Berikut ini tahapan pengumpulan dan pengolahan data yang
dilakukan:
a. Mengumpulkan data yang diperoleh dari hasil penelitian.
b. Mengolah data hasil penelitian.
c. Menganalisis literasi kimia peserta didik pada pembelajaran materi
minyak bumi dan pembakarannya.
d. Menarik kesimpulan berdasarkan analisis data.
e. Menyusun laporan akhir skripsi.

E. Sumber Data
Data penelitian diperoleh dari observasi kegiatan guru dan peserta didik
olen observer yaitu guru mata pelajaran kimia kelas XI MIPA 3, lbu
Enggarwati, S.Pd, kemudian hasil tes literasi kimia yang dilaksanakan oleh
subjek penelitian yaitu peserta didik kelas X1 MIPA 3 serta angket literasi
kimia peserta didik dan angket respon peserta didik terhadap model CBL.

F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan observasi kegiatan guru dan peserta didik, soal tes literasi kimia jenis
pilihan ganda beralasan dan esai, serta angket (kuesioner). Jenis angket yang
digunakan adalah angket literasi kimia peserta didik dan angket respon peserta
didik terhadap model CBL.
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1.

Kisi-Kisi Instrumen

a.

Observasi

Observasi dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
keadaan yang terjadi dalam pembelajaran materi minyak bumi dan
pembakarannya. Observasi dilakukan oleh observer terhadap guru
dan peserta didik.
Soal Tes Literasi Kimia

Soal tes literasi kimia digunakan dengan tujuan untuk
mengetahui pemahaman peserta didik terhadap materi minyak bumi
dan pembakarannya. Hasil tes ini juga digunakan untuk mengetahui
literasi kimia peserta didik. Soal tes yang disusun berupa pilihan
ganda beralasan dan esai dengan Kisi-kisi soal yang terdapat pada
lampiran.
Angket

Angket (kuesioner) digunakan untuk mengetahui respon
peserta didik berdasarkan persepsi mereka masing-masing. Angket
yang digunakan adalah angket literasi kimia peserta didik dan
angket respon peserta didik terhadap kimia. Angket respon ini
menggunakan skala Likert yaitu dengan 4 skala, di antaranya skor
4: sangat setuju, skor 3: setuju, skor 2: kurang setuju, skor 1: tidak
setuju. Kisi-kisi angket literasi kimia peserta didik terdapat pada
tabel 4.

Tabel 4. Kisi-Kisi Angket Literasi Kimia Peserta Didik

No
No Aspek Indikator Jumlah
Pernyataan
Memahami isu-isu personal,
lokal/ nasional, atau global
1 | Konten o 1,7 2
yang terjadi di masa lalu dan
saat ini.
Memahami fakta, konsep, dan
2 | Pengetahuan 3,4,6,8,9 5

teori pada materi.
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No

No Aspek Indikator Jumlah
Pernyataan
Menjelaskan fenomena
| secara ilmiah, mengevaluasi,
3 | Kompetensi ) 2,5 2
dan menafsirkan data dan
fakta secara ilmiah.
_ Menyadari akan masalah
4 | Sikap ) 10 1
lingkungan.

Kisi-kisi angket respon peserta didik terhadap model CBL

terdapat pada tabel 5.
Tabel 5. Kisi-Kisi Angket Respon Peserta Didik terhadap Model

CBL
) No
No Aspek Indikator Jumlah
Pernyataan
) ] Minat  siswa  terhadap
1 | Minat siswa . o 1 1
pembelajaran kimia.
Motivasi Motivasi siswa terhadap
2 ) _ o 2,3,9 3
siswa pembelajaran kimia.
Persiapan Persiapan siswa terhadap
3 ) _ o 11,12 2
belajar pembelajaran kimia.
Kebiasaan _ o
4 ) Kebiasaan belajar siswa. 4,5,6,7,8 5
belajar
Kemampuan o
5 ) Kemampuan kognitif siswa. 10 1
siswa

Jenis Instrumen

a.

Observasi

Observasi yang dilakukan pada penelitian ini adalah

observasi kegiatan guru dengan menggunakan aspek setiap kegiatan

pembelajaran mulai dari kegiatan awal, kegiatan inti yang

merupakan tahapan dari model CBL, dan kegiatan akhir. Sedangkan
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observasi kegiatan peserta didik menggunakan aspek kegiatan inti
yaitu tahapan dari model CBL. Aspek yang digunakan untuk
observasi kegiatan guru terdapat pada tabel 6.

Tabel 6. Aspek Observasi Kegiatan Guru

No

Aspek yang Diamati Ya Tidak

Kegiatan Awal

a. Guru mengucapkan salam, berdoa, dan
memeriksa kehadiran siswa.

b.  Guru mengondisikan siswa untuk belajar.

c. Guru memberikan apersepsi sebagai
penggalian awal pemahaman  siswa
mengenai minyak bumi.

d. Guru memberikan pertanyaan secara umum
tentang minyak bumi kepada siswa dengan
memberikan suatu analogi yang dikaitkan
dengan materi.

e. Guru menyampaikan garis besar cakupan
materi minyak bumi, metode pembelajaran,
dan teknik penilaian yang akan digunakan
saat membahas materi minyak bumi.

f.  Guru menjelaskan secara singkat mengenai

model pembelajaran berbasis kasus (CBL).

Kegiatan Inti
a. Tahap Penetapan Kasus

1. Guru memberikan pengetahuan awal
pada siswa mengenai minyak bumi dan
pembakarannya.

2. Guru membagi siswa ke dalam
kelompok masing-masing berjumlah 4-5
siswa.

3. Guru memberikan LKPD yang berisikan

kasus yang akan dikaji.
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No

Aspek yang Diamati

Ya

Tidak

Tahap Analisa Masalah

1. Guru membimbing siswa dalam
mengidentifikasi masalah pada kasus
yang diberikan.

Tahap Pencarian Informasi dan

Pembuatan Langkah-Langkah

Penyelesaian

1. Guru membimbing siswa dalam
penyusunan langkah-langkah

penyelesaian.

Tahap Pembuatan Kesimpulan
1. Guru membimbing siswa dalam
merumuskan kesimpulan dari langkah-

langkah penyelesaian yang dibuat.

Tahap Presentasi

1. Guru memperhatikan siswa yang sedang
mempresentasikan hasil diskusi
kelompoknya.

2. Guru memberikan tanggapan dari
presentasi yang telah dilakukan.

Tahap Perbaikan

1. Guru mengajak siswa untuk melakukan
refleksi dan evaluasi dari kegiatan
pembelajaran yang telah dilakukan.

Kegiatan Akhir

a.

Guru mengajukan pertanyaan sebagai
evaluasi pembelajaran.

Guru menginstruksikan ketua kelas untuk
memimpin doa penutup.

Guru mengucapkan salam penutup
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Kemudian aspek yang digunakan untuk observasi kegiatan

peserta didik terdapat pada tabel 7.
Tabel 7. Aspek Observasi Kegiatan Peserta Didik

Persentase
No Tahapan Indikator siswa yang
Pembelajaran melakukan
<50% | >50%
1 Menetapkan | Siswa duduk bersama dengan
kasus masing-masing kelompoknya.
2 | Menganalisa | Siswa menuliskan semua informasi
masalah yang terdapat pada kasus dan
mengidentifikasi masalah  yang
terdapat pada kasus tersebut.
3 Mencari 1. Siswa mencari dan
informasi dan mengumpulkan informasi yang
membuat berkaitan dengan kasus dari
langkah- berbagai sumber untuk
langkah memecahkan masalah.
penyelesaian | 2. Siswa menyusun  langkah-
langkah penyelesaian masalah
yang harus dilakukan.
4 Membuat Siswa membuat kesimpulan dari
kesimpulan | langkah-langkah penyelesaian
masalah yang telah dibuat.
5 Presentasi Siswa  mempresentasikan  hasil
diskusi kelompok, sedangkan siswa
lainnya memperhatikan dan
menanggapi presentasi yang sedang
dipaparkan.
6 Perbaikan | Siswa bertanya tentang materi yang

masih belum dipahami.
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b.

Soal Tes Literasi Kimia

Soal tes literasi kimia berisikan 20 pertanyaan pilihan ganda

beralasan dan esai dengan setiap pertanyaan mengandung salah satu

aspek literasi kimia, yaitu aspek konten, pengetahuan, kompetensi,

atau sikap. Soal tes yang akan diujikan ke peserta didik terdapat

pada lampiran.

c. Angket
Angket literasi kimia peserta didik berisikan 10 pernyataan
dengan pilihan 4 skala, yaitu skor 1: tidak setuju, skor 2: kurang
setuju, skor 3: setuju, dan skor 4: sangat setuju. Isi dari setiap
pernyataan terdapat pada tabel 8.
Tabel 8. Isi Pernyataan Angket Literasi Kimia Peserta Didik
Respon Peserta
No Pernyataan Didik
1 12| 3| 4
1 | Saya dapat memahami bagaimana fenomena yang
berkaitan dengan materi minyak bumi.
2 | Saya dapat menjelaskan bagaimana hubungan
fenomena tersebut dengan konsep minyak bumi.
3 | Saya dapat mengetahui teori suatu fenomena
dapat terjadi yang berkaitan dengan materi
minyak bumi.
4 | Saya dapat memahami bagaimana konsep minyak
bumi berperan penting dalam sebuah fenomena.
5 | Saya selalu menggunakan ilmu kimia yang
berkaitan dengan materi minyak bumi dalam
memecahkan masalah dalam kehidupan.
6 | Saya memahami bagaimana materi minyak bumi
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
7 | Saya tertarik dengan isu-isu yang terkait dengan

materi minyak bumi.
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No

Pernyataan

Respon Peserta

Didik

1 12| 3

Saya memahami bagaimana materi minyak bumi
dan teknologi berbasis kimia saling berhubungan

satu sama lain.

Saya memahami manfaat dari materi minyak

bumi dalam kehidupan sehari-hari.

10

Saya menghargai dampak dari materi minyak
bumi dan pembakarannya dalam kehidupan

sehari-hari.

Sedangkan pada angket respon peserta didik terhadap

model CBL berisikan 13 pernyataan dengan pilihan 4 skala di mana

isi setiap pernyataan terdapat pada tabel 9.

Tabel 9. Isi Pernyataan Angket Respon Peserta Didik terhadap

Model CBL

No

Pernyataan

Pilihan Jawaban

1 2 |3

4

Saya tertarik dengan kegiatan pembelajaran
kimia materi minyak bumi dan pembakarannya

dengan model pembelajaran berbasis kasus.

Saya akan mengikuti semua proses pembelajaran
dengan model pembelajaran berbasis kasus yang

diberikan guru.

Saya senang belajar materi minyak bumi dan
pembakarannya dengan cara mengajar guru

dengan model pembelajaran berbasis kasus.

Saya pernah mengungkapkan pendapat pada

proses pembelajaran.

Saya tidak mengantuk saat mengikuti proses

pembelajaran.
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Pilihan Jawaban

No Pernyataan
1 2 |3 4

6 | Saya tidak keluar kelas saat proses pembelajaran

berlangsung.

7 | Saya memperhatikan pembelajaran selama

proses pembelajaran berlangsung.

8 | Saya tidak berbuat gaduh selama proses

pembelajaran berlangsung.

9 | Saya bersemangat mengikuti proses

pembelajaran.

10 | Saya lebih memahami materi setelah belajar
kimia dengan menggunakan model pembelajaran

berbasis kasus.

11 | Saya masuk lebih awal sebelum pembelajaran

kimia dimulai.

12 | Saya mengulang kembali materi minyak bumi

dan pembakarannya yang telah diajar oleh guru.

13 | Saya mengerjakan tugas yang diberikan oleh

guru.

3. Validasi Instrumen
Seluruh instrumen meliputi soal tes literasi kimia dan angket
respon peserta didik dilakukan validasi oleh tim ahli yaitu dosen bidang
kimia UNJ.

G. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
bahan-bahan lain sehingga mudah dipahami dan temuannya dapat
diinformasikan kepada orang lain (Sugiyono, 2018). Data yang diperoleh
kemudian dianalisis menggunakan analisis data kualitatif model Miles and

Huberman dengan langkah-langkah sebagai berikut:
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Reduksi Data
Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian
dan penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang
muncul di lapangan. Reduksi data yang dilakukan pada penelitian ini
adalah dengan memilih jawaban-jawaban peserta didik yang berkaitan
dengan aspek literasi kimia yang akan dianalisis sesuai dengan
pembelajaran materi minyak bumi dan pembakarannya. Reduksi data
diperoleh dari lembar soal tes literasi kimia peserta didik dan lembar
angket respon peserta didik.
a. Soal Tes Literasi Kimia
Jawaban soal tes literasi kimia peserta didik yang akan
dinilai sesuai dengan rubrik penilaian yang telah ditentukan.
Adapun rumus menghitung nilai tes yang diperoleh setiap
peserta didik adalah sebagai berikut.

skor yang diperoleh siswa

x 100

Nilai persentase =
P skor total

b. Angket
Analisis angket dilakukan dengan menggunakan rumus
persentase sebagai berikut.

Jumlah keseluruhan

X 100

Angka persentase =
gkap Skor tertinggi likert x jumlah sampel

Penyajian Data
Penyajian data merupakan sekumpulan informasi tersusun yang
memungkinkan adanya penarikan kesimpulan. Hasil nilai persentase
soal tes literasi kimia ditafsirkan dalam tabel 10 (Purwanto, 2006).
Tabel 10. Klasifikasi Indeks Literasi Kimia Peserta Didik

Tingkat o )
Nilai Huruf Bobot Kategori
Persentase
86 — 100% A 4 Sangat baik
76 — 85% B 3 Baik
60 — 75% C 2 Cukup
55 -59% D 1 Kurang
<54% TL 0 Kurang sekali
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Nilai yang telah ditafsirkan dalam tabel berikut digunakan untuk
melihat indeks literasi kimia peserta didik berada pada kategori sangat
baik, baik, cukup, kurang, atau kurang sekali.

Penarikan Kesimpulan/Verifikasi

Penarikan kesimpulan/verifikasi merupakan tahap akhir dari
suatu penelitian. Penarikan kesimpulan diperoleh dari data yang sudah
melalui tahap reduksi data dan penyajian data sehingga penelitian yang

dilakukan dapat dipercaya.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui literasi kimia peserta didik
melalui penerapan model Case Based Learning (CBL) pada materi minyak bumi
dan pembakarannya. Penelitian ini dilakukan selama 5 bulan dimulai pada bulan
Desember 2021 hingga April 2022 di SMA Negeri 1 Terusan Nunyai pada tahun
ajaran 2021/2022. Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X1 MIPA
3 yang terdiri dari 3 laki-laki dan 12 perempuan. Data penelitian diperoleh dari soal
tes literasi kimia, observasi kegiatan guru dan peserta didik, angket literasi kimia
peserta didik, dan angket respon peserta didik terhadap model CBL. Pembelajaran
ini dilakukan selama 2 pertemuan. Pertemuan pertama dilakukan pemaparan materi
minyak bumi dan pembakarannya dengan menerapkan model CBL. Pertemuan
kedua dilakukan tes literasi kimia berupa soal pilihan ganda beralasan dan uraian.
Pengisian angket literasi kimia peserta didik dan angket respon peserta didik

terhadap model CBL dilakukan setelah melakukan tes literasi kimia.

A. Deskripsi Hasil Penelitian

1. Penyajian Data

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif jenis studi kasus yang
bertujuan untuk mengetahui literasi kimia peserta didik kelas XI MIPA 3
melalui penerapan model Case Based Learning (CBL) pada materi minyak
bumi dan pembakarannya. Data pada penelitian ini diperoleh dari soal tes
literasi kimia, angket literasi kimia peserta didik dan angket respon peserta didik
terhadap model CBL.

a. Soal Tes Literasi Kimia

Soal tes literasi kimia bertujuan untuk mengetahui pemahaman peserta
didik pada materi minyak bumi dan pembakarannya serta mengetahui literasi
kimia setiap peserta didik. Soal tes yang diberikan berupa soal pilihan ganda
yang disertai dengan alasan sebanyak 15 soal dan soal uraian sebanyak 5 soal.
Sebelum membuat soal tes tersebut, terlebih dahulu menyusun kisi-kisi soal tes

literasi kimia yang terdapat pada lampiran. Selanjutnya, dilakukan validasi soal
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tes literasi kimia yang bertujuan untuk menunjukkan seberapa layak instrumen
yang akan digunakan untuk mengukur apa yang akan diukur. Validasi
instrumen ini dilakukan oleh 3 dosen bidang kimia UNJ di antaranya Ibu Elsa
Vera Nanda, M.Si, Bapak Dr. Hanhan Dianhar, M.Si, dan Bapak Edith Allanas,
M.Pd.
b. Angket Peserta Didik

Angket peserta didik bertujuan untuk mengetahui literasi kimia peserta
didik pada penerapan model CBL dan mengetahui respon peserta didik terhadap
model CBL. Angket yang diberikan terdapat dua jenis angket, di antaranya
angket literasi kimia peserta didik sebanyak 10 pernyataan dan angket respon
peserta didik terhadap model CBL sebanyak 13 pernyataan. Kedua angket
tersebut menggunakan pilihan 4 skala, yaitu skor 1 “tidak setuju”, skor 2
“kurang setuju”, skor 3 ““setuju”, dan skor 4 “sangat setuju”. Sebelum menyusun
pernyataan-pernyataan pada kedua angket, terlebih dahulu menyusun Kisi-Kisi
angket yang terdapat pada lampiran. Selanjutnya, dilakukan validasi angket
yang juga bertujuan untuk menunjukkan seberapa layak instrumen yang akan
digunakan untuk mengukur apa yang akan diukur. Validasi instrumen ini
dilakukan oleh 3 dosen bidang kimia UNJ yang juga memvalidasi instrumen
soal tes literasi kimia.

2. Pengolahan Data
a. Berdasarkan Soal Tes Literasi Kimia
Hasil penelitian yang diperoleh dari pengerjaan soal tes literasi kimia
dilaksanakan pada tanggal 5 Maret 2022 kepada peserta didik kelas XI MIPA 3
yang berjumlah 15 siswa. Nilai yang diperoleh peserta didik ditafsirkan dengan
menggunakan tabel 10 untuk melihat indeks literasi kimia peserta didik berada
pada kategori “sangat baik”, “baik”, “cukup”, “kurang”, atau ‘“kurang sekali”.

Nilai yang diperoleh peserta didik dihitung menggunakan rumus berikut:

skor yang diperoleh siswa

Nilai persentase = x 100

skor total

Berikut data hasil tes literasi kimia yang telah diberikan pada peserta
didik sebanyak 15 soal pilihan ganda beralasan dan 5 soal uraian yang dapat
dilihat pada tabel 11.
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Tabel 11. Hasil dan Kategori Literasi Kimia Peserta Didik Berdasarkan Soal

Tes
Nama (Inisial) Nilai Kategori Literasi Kimia
ASM 36 Kurang sekali
ACW 26 Kurang sekali
AIT 34 Kurang sekali
BS 68 Cukup
DS 12 Kurang sekali
EM 58 Kurang
F 50 Kurang sekali
HOA 36 Kurang sekali
MDS 52 Kurang sekali
MIR 52 Kurang sekali
NF 20 Kurang sekali
RAP 44 Kurang sekali
RYF 40 Kurang sekali
SF 46 Kurang sekali
VYA 36 Kurang sekali
Jumlah 610 _
Rata-Rata 40,67 Kurang sekali

Berdasarkan perolehan nilai hasil tes literasi kimia peserta didik pada
tabel 11, maka distribusi persentase perolehan nilai hasil tes literasi kimia
peserta didik kelas XI MIPA 3 disajikan pada tabel 12.

Tabel 12. Distribusi Persentase Perolehan Nilai Hasil Tes Literasi Kimia
Peserta Didik Kelas XI MIPA 3

Kategori Jumlah peserta didik Persentase (%0)
Sangat baik 0 0%
Baik 0 0%
Cukup 1 6,67%
Kurang 1 6,67%
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Kategori Jumlah Peserta Didik Persentase (%0)
Kurang sekali 13 86,67%
Total 15 100%

Nilai hasil tes literasi kimia peserta didik pada setiap aspek mulai dari

aspek konten, pengetahuan, kompetensi, hingga aspek sikap diperoleh dengan

menghitung persentase rata-rata ketercapaian literasi kimia pada setiap aspek.

Persentase tersebut diperoleh dengan menghitung rata-rata nilai hasil tes pada

setiap aspeknya. Persentase rata-rata ketercapaian literasi kimia pada setiap

aspek disajikan pada tabel 13 hingga tabel 16.

Tabel 13. Rata-Rata Ketercapaian Literasi Kimia Aspek Konten

Indikator Materi

Persentase Rata-Rata
Ketercapaian

Kategori
Ketercapaian

Dampak pembakaran

fraksinya dan kegunaan

masing-masing fraksi

) _ 40% Kurang sekali
minyak bumi
Pemisahan minyak
bumi menjadi fraksi- )
12,5% Kurang sekali

Tabel 14. Rata-Rata Ketercapaian Literasi Kimia Aspek Pengetahuan

Indikator Materi

Ketercapaian

Persentase Rata-Rata

Kategori
Ketercapaian

Pembentukan/pengolahan

fraksi

kegunaan masing-masing

) _ 76,67% Baik
minyak bumi
Pengertian dan komposisi

) ) 70% Cukup
minyak bumi
Pemisahan minyak bumi
menjadi fraksi-fraksinya dan )

19,33% Kurang sekali
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_ ) Persentase Rata-Rata Kategori
Indikator Materi ) _
Ketercapaian Ketercapaian
Reaksi pembakaran
) 73,33% Cukup
hidrokarbon
Dampak pembakaran minyak .
bumi 50% Kurang sekali
umi

Tabel 15. Rata-Rata Ketercapaian Literasi Kimia Aspek Kompetensi

Indikator Aspek Persentase Rata-Rata Kategori

Kompetensi Ketercapaian Ketercapaian
Menjelaskan fenomena )

o 48% Kurang sekali
secara ilmiah
Mengevaluasi dan
merancang penyelidikan 20% Kurang sekali
ilmiah
Menafsirkan data dan

o 54,45% Kurang

fakta secara ilmiah

Tabel 16. Rata-Rata Ketercapaian Literasi Kimia Aspek Sikap

) ] Persentase Rata-Rata Kategori
Indikator Materi _ )
Ketercapaian Ketercapaian
Dampak pembakaran )
) ) 43,33% Kurang sekali
minyak bumi
Pemisahan minyak
bumi menjadi fraksi- )
) 16,67% Kurang sekali
fraksinya dan kegunaan
masing-masing fraksi

b. Berdasarkan Angket Peserta Didik
Hasil penelitian yang diperoleh dari pengisian angket literasi kimia
peserta didik dan angket respon peserta didik terhadap model CBL dilaksanakan
pada tanggal 5 Maret 2022 kepada peserta didik kelas XI MIPA 3 yang
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berjumlah 15 siswa. Skor yang diperoleh peserta didik selanjutnya dianalisis

menggunakan skala likert dan dihitung persentasenya menggunakan rumus

berikut:

Jumlah keseluruhan
Angka persentase = — - x 100
Skor tertinggi likert x jumlah sampel

1) Angket Literasi Kimia Peserta Didik

Berikut data hasil angket literasi kimia peserta didik yang telah

diberikan pada peserta didik sebanyak 10 pernyataan yang dapat dilihat pada

tabel 17.
Tabel 17. Hasil Angket Literasi Kimia Peserta Didik Kelas X1 MIPA 3

No

Frekuensi Skala Likert
Pernyataan Jumlah
SS|IS|KS|TS|4|3|2|1

(%)

Saya dapat memahami
fenomena yang berkaitan
dengan materi minyak bumi
yaitu proses pembentukan
dan pengolahan minyak
bumi menjadi fraksi-
fraksinya serta dampak
pembakaran minyak bumi
terhadap lingkungan dan
kesehatan.

68,33%

Saya dapat menjelaskan
hubungan fenomena tersebut
dengan konsep minyak

bumi.

63,33%

Saya dapat mengetahui teori
yang menjelaskan suatu

fenomena dapat terjadiyang | 2 | 7 | 6 | O | 8 (21|12| 0 41
berkaitan dengan materi

minyak bumi.

68,33%
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No

Pernyataan

Frekuensi

Skala Likert

SS

S

KS

TS

4

3

2

1

Jumlah

(%)

Saya dapat memahami
bagaimana konsep minyak
bumi berperan penting
dalam pembentukan dan
pengolahan menjadi fraksi-
fraksinya serta dampak
pembakaran minyak bumi
terhadap lingkungan dan

kesehatan.

10

30

10

40

66,67%

Saya menerapkan
pengetahuan kimia yang
berkaitan dengan materi
minyak bumi untuk
memecahkan masalah dalam

kehidupan.

10

15

20

35

58,33%

Saya memahami penerapan
pengetahuan tentang minyak
bumi dalam kehidupan
sehari-hari.

13

39

43

71,67%

Saya tertarik dengan isu-isu
yang terkait dengan materi

minyak bumi.

21

16

37

61,67%

Saya memahami hubungan
pengetahuan tentang minyak
bumi dengan teknologi

kimia.

18

18

36

60%

Saya memahami manfaat
dari pengetahuan mengenai
minyak bumi dalam

kehidupan sehari-hari.

12

36

42

70%
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Frekuensi Skala Likert

No Pernyataan Jumlah | (%)
SS|S|KS|TS|4|3]2]|1
10 | Saya menghargai dampak
pembakaran minyak bumi
0112, 3 | 0 |0|36|6 |0 42 70%

dalam kehidupan sehari-

hari.

2) Angket Respon Peserta Didik terhadap Model CBL
Berikut data hasil angket respon peserta didik terhadap model CBL yang
telah diberikan pada peserta didik sebanyak 13 pernyataan yang dapat dilihat
pada tabel 18.
Tabel 18. Hasil Angket Respon Peserta Didik terhadap Model CBL Kelas XI
MIPA 3

Frekuensi Skala Likert
No Pernyataan Jumlah
SS|S|KS|TS|4 (3|2 |1

(%)

1 | Saya tertarik dengan
pembelajaran kimia

materi minyak bumi

dengan model
pembelajaran berbasis

kasus.

dan pembakarannya 1111 3 | 0 | 4336 |0 43 71,67%

2 | Saya mengikuti semua
proses pembelajaran
berbasis kasus yang

diberikan guru.

75%

3 | Saya senang belajar
materi minyak bumi
dan pembakarannya
melalui model
pembelajaran berbasis

kasus.

1186 | 0 4]24/12|0 40 66.67%
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No

Pernyataan

Frekuensi

Skala Likert

SS

S

KS

TS

4

3

2

1

Jumlah

(%)

Saya pernah
mengungkapkan
pendapat saat
mengikuti proses

pembelajaran.

15

12

34

56,67%

Saya tidak mengantuk
saat mengikuti proses

pembelajaran.

13

39

43

71,67%

Saya tidak keluar kelas
saat pembelajaran
berlangsung.

10

20

30

50

83,33%

Saya memperhatikan
pembelajaran selama
pembelajaran

berlangsung.

21

24

45

75%

Saya tidak berbuat
gaduh selama
pembelajaran

berlangsung.

21

24

45

75%

Saya bersemangat
mengikuti proses
pembelajaran.

12

36

46

76,67%

10

Saya lebih memahami
materi setelah belajar
kimia dengan
menggunakan model
pembelajaran berbasis

kasus.

12

24

34

56,67%
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No

Frekuensi Skala Likert
Pernyataan Jumlah
SS|S|KS|TS|4 |32 ]1

(%)

11

Saya masuk lebih awal
sebelum pembelajaran | 6 | 9 | O | O |24|27| 0 | O 51

kimia dimulai.

85%

12

Saya mengulang
kembali materi minyak
bumi dan
pembakarannya yang
telah diajarkan oleh

guru.

65%

13

Saya mengerjakan
tugas yang diberikan 718|010 (21(24|0 10 45

oleh guru.

75%

3) Interpretasi Data

Berdasarkan data yang terdapat pada tabel 11 diperoleh rata-rata
ketercapaian literasi kimia peserta didik kelas XI MIPA 3 SMA Negeri 1
Terusan Nunyai secara keseluruhan adalah 40,67% dengan kategori “kurang
sekali”. Selain itu, pada tabel 12 diperoleh jumlah peserta didik dengan kategori
literasi kimia “cukup” yaitu seorang peserta didik dengan persentase 6,67%,
seorang peserta didik lainnya dengan kategori literasi kimia “kurang” dengan
persentase 6,67%, dan peserta didik dengan kategori “kurang sekali” sebanyak
13 peserta didik dengan persentase 86,67%.

Perolehan persentase rata-rata nilai hasil tes literasi kimia peserta didik
pada setiap aspek literasi kimia didapatkan bahwa pada aspek konten pada
indikator dampak pembakaran minyak bumi sebesar 40% dengan kategori
“kurang sekali” dan pada indikator pemisahan minyak bumi menjadi fraksi-
fraksinya dan kegunaan masing-masing fraksi sebesar 12,5% dengan kategori
“kurang sekali”. Kedua, pada aspek pengetahuan pada indikator pembentukan
atau pengolahan minyak bumi diperoleh persentase rata-rata ketercapaian

sebesar 76,67% dengan kategori “baik”, pada indikator pengertian dan
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komposisi minyak bumi sebesar 70% dengan kategori “cukup”, pada indikator
pemisahan minyak bumi menjadi fraksi-fraksinya dan kegunaan masing-
masing fraksi sebesar 19,33% dengan kategori “kurang sekali”, pada indikator
reaksi pembakaran hidrokarbon sebesar 73,33% dengan kategori “cukup”, dan
pada indikator dampak pembakaran minyak bumi sebesar 50% dengan kategori
“kurang sekali”. Ketiga, pada aspek kompetensi pada indikator kompetensi
menjelaskan fenomena secara ilmiah diperoleh persentase rata-rata
ketercapaian sebesar 48% dengan kategori “kurang sekali”, pada indikator
kompetensi mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah sebesar 20%
dengan kategori “kurang sekali”, dan pada indikator kompetensi menafsirkan
data dan fakta secara ilmiah sebesar 54,45% dengan kategori ‘“kurang”.
Terakhir, pada aspek sikap pada indikator dampak pembakaran minyak bumi
diperoleh persentase rata-rata ketercapaian sebesar 43,33% dengan kategori
“kurang sekali” dan pada indikator pemisahan minyak bumi menjadi fraksi-
fraksinya dan kegunaan masing-masing fraksi sebesar 16,67% dengan kategori
“kurang sekali”. Persentase rata-rata ketercapaian tertinggi yaitu pada aspek
pengetahuan pada indikator pembentukan atau pengolahan minyak bumi
sebesar 76,67% dengan kategori “baik” dan persentase rata-rata ketercapaian
terendah yaitu pada aspek konten pada indikator pemisahan minyak bumi
menjadi fraksi-fraksinya dan kegunaan masing-masing fraksi sebesar 12,5%
dengan kategori “kurang sekali”.

Berdasarkan angket literasi kimia peserta didik dan angket respon
peserta didik terhadap model CBL, sebagian peserta didik mampu memahami
indikator-indikator materi minyak bumi dan pembakarannya, namun sebagian
peserta didik lainnya kurang mampu memahami materi tersebut jika
menerapkan model CBL. Akan tetapi, rata-rata peserta didik tertarik mengikuti
pembelajaran dengan penerapan model CBL.

. Pembahasan

1. Pembelajaran dengan Menerapkan Model Case Based Learning (CBL)
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Terusan Nunyai kelas XI

MIPA 3 pada bulan Maret 2022. Kegiatan pembelajaran kimia pada materi
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minyak bumi dan pembakarannya dilakukan sebanyak 2 pertemuan pada hari
Selasa dan hari Sabtu dengan pembelajaran tatap muka. Pada penelitian ini,
peneliti berperan sebagai pengajar/guru dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran, sedangkan guru mata pelajaran kimia kelas X1 MIPA 3 berperan
sebagai observer. Proses pembelajaran dengan menerapkan model CBL pada
penelitian ini dibagi menjadi enam tahapan yang dijelaskan sebagai berikut.

a. Menetapkan Kasus

Pada tahap menetapkan kasus guru memberikan sebuah kasus yang pasti
sesuai dengan materi yang akan diajarkan. Tujuan pada tahap ini adalah untuk
mengembangkan kemampuan inkuiri dan diskusi peserta didik, oleh karena
itulah pembelajaran dilakukan secara berkelompok. Setelah proses
pembelajaran dimulai, guru memberikan pertanyaan awal untuk mengetahui
sejauh mana peserta didik memahami pengetahuan yang sudah pernah diajarkan
sebelumnya dan menstimulasi proses berpikir peserta didik saat pembelajaran.
Hal tersebut didukung oleh Yunarti (2009) bahwa seseorang akan berpikir jika
dihadapkan pada permasalahan atau pertanyaan. Setelah itu, guru memberikan
ulasan kembali secara singkat tentang materi minyak bumi dan pembakarannya
barulah selanjutnya guru membagikan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
kepada setiap kelompok dan kasus yang diberikan sudah tercantum dalam
LKPD tersebut. Kasus yang diberikan guru berisikan tentang kualitas mutu
bensin yaitu bahan bakar minyak (BBM) yang ramah lingkungan atau memiliki
angka oktan yang tinggi. Kasus tersebut diambil dari salah satu berita di situs

internet pada tahun 2021.

b. Menganalisa Kasus
Pada tahap kedua ini, peserta didik dalam masing-masing kelompok
berdiskusi untuk menentukan permasalahan pada kasus yang diberikan. Hasil
diskusi masing-masing kelompok dituliskan dalam LKPD di bagian yang
disediakan. Peserta didik diminta untuk mendiskusikan pengetahuan tentang

bensin mengenai apa yang telah mereka ketahui dan apa yang ingin mereka
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ketahui tentang bensin. Hasil diskusi salah satu kelompok saat menganalisis

permasalahan dari kasus yang diberikan disajikan pada gambar 2.
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Gambar 2. Hasil Diskusi Kelompok 1 Tahap Menganalisa Kasus

c. Menemukan Informasi, Data, dan Literatur
Pada tahap ini peserta didik mulai mencari berbagai informasi atau
literatur yang berkaitan dengan permasalahan yang telah mereka diskusikan
bersama anggota kelompoknya. Peserta didik mencari informasi melalui buku
pelajaran atau internet di mana nantinya informasi yang telah didapatkan

digunakan untuk menjawab beberapa pertanyaan dalam LKPD.

d. Menentukan Langkah Penyelesaian
Pada tahap menentukan langkah penyelesaian, peserta didik diminta
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang terdapat dalam LKPD dengan
menggunakan informasi yang telah dicari dan dikumpulkan sebelumnya. Hasil
diskusi salah satu kelompok dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan pada

LKPD disajikan pada gambar 3.
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Carilah informasi dari buku teks ataupun internet mengenai pengolahan minyak bumi, pembakaran
minyak bumi, dan dampaknya terhadap lingkungan.
Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini sebagai pendukung diskusi:

1.

E Ba&ulhnkuum‘mdimmymgmmmnbmﬁnmhdim
rendah berdampak buruk bagi lingkungan dan keschatan serta_bagaimana bensin terscbut
mengakibatkan dampak itu?

...............................................................................................................

Gambar 3. Hasil Diskusi Kelompok 1 Tahap Menentukan Langkah Penyelesaian
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e. Membuat Kesimpulan

Pada tahap ini, setelah peserta didik menjawab pertanyaan-pertanyaan
dalam LKPD ditentukan kesimpulan yang menyeluruh dari penentuan

permasalahan hingga penyelesaian. Kesimpulan yang dibuat oleh salah satu
kelompok disajikan pada gambar 4.

kesimpulan kelompokmm berdasarkan kasus di atas!
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dapat menyebabkan polust vdara 49 dapak membahayakan

Kesenakan dan Pencemaran \\Ngkungan .

J

—/

Gambar 4. Hasil Diskusi Kelompok 1 Tahap Membuat Kesimpulan

f. Mempresentasikan Hasil Diskusi
Pada tahap terakhir, hasil diskusi kelompok disampaikan di depan guru
dan kelompok lainnya. Pada penelitian ini hanya satu kelompok yang

menyampaikan hasil diskusinya dikarenakan keterbatasan waktu sehingga
kelompok lainnya tidak menyampaikan hasil diskusinya.

Hasil perolehan skor jawaban LKPD peserta didik disajikan pada
gambar 6.
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Gambar 5. Histogram Hasil Jawaban LKPD Peserta Didik Kelas XI MIPA 3

Berdasarkan hasil LKPD yang disajikan pada gambar 2, pada tahap
menganalisa masalah seluruh kelompok mengikuti dengan baik hingga pada
tahap menentukan penyelesaian. Pada tahap membuat kesimpulan, salah satu
kelompok belum maksimal dalam memberikan kesimpulannya yang
dimungkinkan mereka belum memahami kesimpulan apa yang akan mereka
berikan setelah menentukan penyelesaian.

Setelah pembelajaran berakhir, dilakukan pengisian angket respon
peserta didik terhadap model CBL oleh peserta didik kelas XI MIPA 3 yang
bertujuan untuk mengetahui respon peserta didik terhadap model CBL yang
diterapkan pada proses pembelajaran. Sebelum pernyataan angket tersebut
disusun, terlebih dahulu menyusun Kkisi-kisi dengan beberapa aspek dan
indikator, barulah kemudian dianalisis berdasarkan beberapa aspek tersebut di

antaranya sebagai berikut:

1) Minat Peserta Didik
Aspek minat peserta didik pada angket respon peserta didik terhadap
model CBL berupa minat peserta didik terhadap pembelajaran kimia. Data hasil

angket pada aspek ini disajikan pada gambar 6.
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Gambar 6. Hasil Angket Respon Peserta Didik terhadap Model CBL Aspek
Minat Peserta Didik

Pada angket tersebut, pernyataan pada nomor 1 bertuliskan “saya
tertarik dengan pembelajaran kimia materi minyak bumi dan pembakarannya
dengan model pembelajaran berbasis kasus”. Dari pernyataan tersebut,
sebanyak seorang peserta didik memilih “sangat setuju”, 11 peserta didik
dengan jumlah peserta didik terbanyak memilih “setuju”, dan sisanya memilih
“kurang setuju”. Hasil tersebut menunjukkan bahwa lebih dari rata-rata jumlah
keseluruhan peserta didik memiliki minat untuk belajar kimia dengan
menerapkan model CBL. Hal tersebut didukung oleh Azzahra (2017) bahwa
dengan adanya penyajian kasus maka dapat menarik minat peserta didik dalam

belajar.
2) Motivasi Peserta Didik

Aspek motivasi peserta didik berupa motivasi mereka terhadap
pembelajaran kimia. Data hasil angket pada aspek ini disajikan pada gambar 7.

42



14
12

Jumlah Peserta Didik

o N B OO

SS S KS TS

B Nomor Pernyataan 2 m Nomor Pernyataan 3

Nomor Pernyataan 9

Gambar 7. Hasil Angket Respon Peserta Didik terhadap Model CBL Aspek
Motivasi Peserta Didik

Pada angket tersebut, pernyataan pada nomor 2 bertuliskan “saya
mengikuti semua proses pembelajaran berbasis kasus yang diberikan guru”,
pernyataan pada nomor 3 yaitu “saya senang belajar materi minyak bumi dan
pembakarannya melalui model pembelajaran berbasis kasus”, dan pernyataan
pada nomor 9 yaitu “saya bersemangat mengikuti proses pembelajaran”.
Hasilnya menunjukkan bahwa pada pernyataan nomor 2 sebanyak 2 peserta
didik memilih “sangat setuju”, 11 peserta didik memilih “setuju”, dan sisanya
memilih “kurang setuju”. Pada pernyataan nomor 3 seorang peserta didik
memilih “sangat setuju”, 8 peserta didik memilih “setuju”, dan sisanya memilih
“kurang setuju”. Pada pernyataan nomor 9 sebanyak 2 peserta didik memilih
“sangat setuju”, 12 peserta didik memilih “setuju”, dan seorang peserta didik
memilih “kurang setuju”. Berdasarkan hasil tersebut menunjukkan bahwa lebih
dari rata-rata jumlah keseluruhan peserta didik termotivasi untuk belajar kimia

dengan menerapkan model CBL.
3) Persiapan Belajar

Aspek persiapan belajar berupa persiapan peserta didik terhadap

pembelajaran kimia. Data hasil angket pada aspek ini disajikan pada gambar 8.
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Gambar 8. Hasil Angket Respon Peserta Didik terhadap Model CBL Aspek

Persiapan Belajar

Pernyataan pada nomor 11 bertuliskan “saya masuk lebih awal sebelum
pembelajaran kimia dimulai”, pernyataan pada nomor 12 bertuliskan “saya
mengulang kembali materi minyak bumi dan pembakarannya yang telah
diajarkan oleh guru”, dan pernyataan pada nomor 13 bertuliskan “saya
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru”. Pada pernyataan nomor 11
sebanyak 6 peserta didik memilih “sangat setuju” dan sisanya memilih “setuju”.
Pada pernyataan nomor 12 seorang peserta didik memilih “sangat setuju”, 7
peserta didik memilih “setuju”, dan 7 peserta didik lainnya memilih “kurang
setuju”. Pada pernyataan nomor 13 sebanyak 7 peserta didik memilih “sangat
setuju” dan 8 peserta didik memilih “setuju”. Berdasarkan hasil tersebut
menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik telah mempersiapkan diri
untuk belajar kimia terutama pada materi minyak bumi dan pembakarannya

namun sebagian lainnya kurang memiliki persiapan untuk belajar kimia.
4) Kebiasaan Belajar

Data hasil angket pada aspek kebiasaan belajar peserta didik disajikan
pada gambar 9.
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Gambar 9. Hasil Angket Respon Peserta Didik terhadap Model CBL Aspek

Kebiasaan Belajar

Pernyataan pada nomor 4 yakni bertuliskan “saya pernah
mengungkapkan pendapat saat mengikuti proses pembelajaran”, pernyataan
pada nomor 5 vyaitu “saya tidak mengantuk saat mengikuti proses
pembelajaran”, pernyataan pada nomor 6 yaitu “saya tidak keluar kelas saat
pembelajaran berlangsung”, pernyataan pada nomor 7 yaitu ‘“saya
memperhatikan pembelajaran selama pembelajaran berlangsung”, dan
pernyataan pada nomor 8 bertuliskan ‘“saya tidak berbuat gaduh selama
pembelajaran berlangsung”. Pada pernyataan nomor 4 seorang peserta didik
memilih “sangat setuju”, 5 peserta didik memilih “setuju”, 6 peserta didik
memilih “kurang setuju”, dan sisanya memilih “tidak setuju”. Pada pernyataan
nomor 5 sebanyak 13 peserta didik memilih “setuju”, dan 2 peserta didik
memilih “kurang setuju”. Pada pernyataan nomor 6 sebanyak 5 peserta didik
memilih “sangat setuju” dan sisanya memilih “setuju”. Pada pernyataan nomor
7 sebanyak 7 peserta didik memilih “sangat setuju” dan sisanya memilih
“setuju”. Terakhir, pada pernyataan nomor 8 sebanyak 7 peserta didik memilih
“sangat setuju” dan juga sisanya memilih “setuju”. Berdasarkan hasil tersebut
menunjukkan bahwa lebih dari rata-rata jumlah keseluruhan peserta didik
memperhatikan guru saat pembelajaran berlangsung yaitu dengan tidak keluar

kelas dan mengantuk serta menyebabkan kegaduhan, akan tetapi sebagian besar

45



peserta didik masih kurang aktif saat mengikuti proses pembelajaran misalnya
dengan mengungkapkan pendapatnya. Hal tersebut dapat terjadi sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Ginanjar, Darmawan, dan Sriyono (2019) bahwa
faktor yang paling dominan mempengaruhi kurang aktifnya peserta didik dalam
pembelajaran adalah keberanian memberikan tanggapan dan menjawab
pertanyaan, pemahaman peserta didik, kemampuan menjelaskan dan

menyimpulkan, dan kepercayaan diri untuk bertanya.

5) Kemampuan Peserta Didik
Aspek kemampuan peserta didik berupa kemampuan kognitif peserta

didik. Data hasil angket pada aspek ini disajikan pada gambar 10.
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Gambar 10. Hasil Angket Respon Peserta Didik terhadap Model CBL Aspek

Kemampuan Peserta Didik

Pernyataan pada nomor 10 bertuliskan “saya lebih memahami materi
setelah belajar kimia dengan menggunakan model pembelajaran berbasis
kasus”. Hasil dari pernyataan tersebut menunjukkan bahwa seorang peserta
didik memilih “sangat setuju”, 2 peserta didik memilih “setuju”, dan sisanya
memilih “kurang setuju”. Berdasarkan hasil tersebut, lebih dari rata-rata jumlah
keseluruhan peserta didik kurang mampu memahami materi setelah belajar
kimia dengan menerapkan model CBL. Hal tersebut mungkin disebabkan
pembelajaran yang dilakukan tidak sesuai atau metode pembelajaran yang
kurang tepat (Marlina, 2019).
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2. Literasi Kimia Peserta Didik pada Materi Minyak Bumi dan
Pembakarannya
Literasi kimia peserta didik pada materi minyak bumi dan
pembakarannya pada penelitian ini diperoleh dari hasil tes dan angket/kuesioner
literasi kimia. Literasi kimia dianalisis meliputi empat aspek, yaitu aspek
konten, pengetahuan, kompetensi, dan sikap. Setiap aspek tersebut meliputi

beberapa indikator dan dianalisis dari hasil tes yang dibahas berikut ini:

a. Aspek Konten
Aspek konten merupakan isu-isu personal, lokal/nasional maupun
global yang menuntut pemahaman sains dan teknologi. Aspek konten terdapat
pada indikator dampak pembakaran minyak bumi dan pemisahan minyak bumi
menjadi fraksi-fraksinya serta kegunaan masing-masing fraksi. Data rata-rata
ketercapaian literasi kimia peserta didik pada aspek konten ini disajikan pada

gambar 11.
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Gambar 11. Rata-Rata Ketercapaian Literasi Kimia Aspek Konten

Pada indikator dampak pembakaran minyak bumi berupa soal mengenai
perkiraan cadangan minyak bumi Indonesia yang akan habis pada tahun 2027
sehingga tidak boleh menggunakan bahan bakar minyak secara berlebihan dan
peserta didik diminta untuk menentukan dampak negatif yang terjadi jika
menggunakannya secara berlebihan, dan pada indikator ini berada pada kategori

“kurang sekali”. Sedangkan pada indikator pemisahan minyak bumi menjadi
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fraksi-fraksinya dan kegunaan masing-masing fraksi berupa soal mengenai
penambahan TEL (Tetra Ethyl Lead) pada bensin dan program pemerintah
dalam meluncurkan kebijakan konversi minyak tanah ke LPG (Liquid
Petroleum Gas), dan pada indikator ini juga berada pada kategori “kurang
sekali”. Hal tersebut terjadi dikarenakan peserta didik belum mampu
menerapkan pengetahuannya untuk memahami isu-isu atau fenomena yang
terjadi dalam kehidupan sehari-hari ataupun global. Hal ini juga sejalan dengan
penelitian oleh Sumarni, Rusilowati, dan Susilaningsih (2017) bahwa masih
banyak calon pengajar yang belum memiliki literasi kimia pada aspek konten
yang mungkin dikarenakan konsep materi pada pembelajaran yang diterimanya
tidak dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari. Menurut Yuliati (2017), untuk
mengembangkan literasi sains peserta didik maka perlu dilakukan
pengimplementasian pembelajaran yang berorientasi pada konsep materi
dengan permasalahan yang dialami peserta didik dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan angket literasi kimia peserta didik, data hasil angket pada

aspek konten disajikan pada gambar 12.
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Gambar 12. Hasil Angket Literasi Kimia Peserta Didik Aspek Konten

Pernyataan pada nomor 1 bertuliskan “saya dapat memahami fenomena
yang berkaitan dengan materi minyak bumi yaitu proses pembentukan dan
pengolahan minyak bumi menjadi fraksi-fraksinya serta dampak pembakaran
minyak bumi terhadap lingkungan dan kesehatan” dan pernyataan pada nomor
7 bertuliskan “saya tertarik dengan isu-isu yang terkait dengan materi minyak

bumi”. Pada pernyataan nomor 1 seorang peserta didik memilih “sangat setuju”,
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9 peserta didik memilih “setuju”, dan sisanya memilih “kurang setuju”. Pada
pernyataan nomor 7 sebanyak 7 peserta didik memilih “setuju” dan sisanya
memilih “kurang setuju”. Berdasarkan hasil kedua pernyataan tersebut,
sebagian peserta didik memiliki literasi kimia pada aspek konten namun hanya
saja sebagian lainnya kurang tertarik dengan isu-isu yang berkaitan dengan

materi minyak bumi.

b. Aspek Pengetahuan

Aspek pengetahuan merupakan pemahaman mengenai fakta, konsep,
dan teori penjelasan utama yang membentuk dasar pengetahuan ilmiah. Aspek
ini terdapat pada indikator pembentukan atau pengolahan minyak bumi,
pengertian dan komposisi minyak bumi, pemisahan minyak bumi menjadi
fraksi-fraksinya dan kegunaan masing-masing fraksi, reaksi pembakaran
hidrokarbon, dan dampak pembakaran minyak bumi. Data rata-rata
ketercapaian literasi kimia pada aspek pengetahuan disajikan pada gambar 13.
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Gambar 13. Rata-Rata Ketercapaian Literasi Kimia Aspek Pengetahuan

Pada indikator pembentukan/pengolahan minyak bumi berupa soal di
mana peserta didik diminta menentukan dari fosil apa minyak bumi dapat
terbentuk, dan pada indikator ini berada pada kategori “baik”. Pada indikator
pengertian dan komposisi minyak bumi berupa soal mengenai komponen utama

penyusun minyak bumi dan diperoleh hasil dengan kategori “cukup”. Pada
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indikator pemisahan minyak bumi menjadi fraksi-fraksinya dan kegunaan
masing-masing fraksi berupa soal mengenai komposisi pada bensin dan cara
pengolahannya serta kegunaan dari kerosin. Indikator tersebut berada pada
kategori “kurang sekali”. Pada indikator reaksi pembakaran hidrokarbon berupa
soal mengenai penentuan hasil dari reaksi pembakaran hidrokarbon sempurna,
dan hasilnya yakni berada pada kategori “cukup”. Terakhir yaitu pada indikator
dampak pembakaran minyak bumi berupa soal tentang dampak dari gas yang
dihasilkan dari reaksi pembakaran hidrokarbon dan berada pada kategori
“kurang sekali”. Berdasarkan kategori yang diperoleh, rata-rata peserta didik
mampu memahami tentang fakta ataupun konsep materi, namun masih belum
menerapkan pemahaman mengenai fakta ataupun konsep untuk menjelaskan
suatu permasalahan terutama dalam kehidupan sehari-hari, padahal literasi sains
peserta didik akan lebih terlihat apabila mereka menerapkan pengetahuannya
tersebut untuk menjelaskan suatu permasalahan dalam kehidupan sehari-hari
(OECD, 2016).

Berdasarkan angket literasi kimia peserta didik, data hasil angket pada

aspek pengetahuan disajikan pada gambar 14.
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Gambar 14. Hasil Angket Literasi Kimia Peserta Didik Aspek Pengetahuan

Pernyataan pada nomor 3 bertuliskan “saya dapat mengetahui teori yang
menjelaskan suatu fenomena dapat terjadi yang berkaitan dengan materi minyak
bumi”, pernyataan pada nomor 4 yaitu bertuliskan “saya dapat memahami

bagaimana konsep minyak bumi berperan penting dalam pembentukan dan
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pengolahan menjadi fraksi-fraksinya serta dampak pembakaran minyak bumi
terhadap lingkungan dan kesehatan”, pada nomor 6 bertuliskan “saya
memahami penerapan pengetahuan tentang minyak bumi dalam kehidupan
sehari-hari”, pada nomor 8 yaitu “saya memahami hubungan pengetahuan
tentang minyak bumi dengan teknologi kimia”, dan pada nomor 9 yaitu “saya
memahami manfaat dari pengetahuan mengenai minyak bumi dalam kehidupan
sehari-hari”. Pada pernyataan nomor 3 sebanyak 2 peserta didik memilih
“sangat setuju”, 7 peserta didik memilih “setuju” dan sisanya memilih “kurang
setuju”. Pada pernyataan nomor 4 sebanyak 10 peserta didik memilih “setuju”,
dan 5 peserta didik memilih “kurang setuju”. Pada pernyataan nomor 6
sebanyak 13 peserta didik memilih “setuju”, dan 2 peserta didik memilih
“kurang setuju”. Pada pernyataan nomor 8 sebanyak 6 peserta didik memilih
“setuju”, dan sisanya memilih “kurang setuju”. Terakhir, pada pernyataan
nomor 9 sebanyak 12 peserta didik memilih “setuju”, dan sisanya memilih
“kurang setuju”. Berdasarkan hasil tersebut, lebih dari rata-rata jumlah
keseluruhan peserta didik memahami tentang konsep materi minyak bumi,
namun terdapat beberapa peserta didik yang belum mampu memahami konsep

tersebut.

c. Aspek Kompetensi
Aspek kompetensi terdapat tiga indikator, di antaranya menjelaskan
fenomena secara ilmiah, mengevaluasi dan merancang penyelidikan ilmiah,
serta menafsirkan data dan fakta secara ilmiah. Data rata-rata ketercapaian

literasi kimia pada aspek kompetensi disajikan pada gambar 15.
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Gambar 15. Rata-Rata Ketercapaian Literasi Kimia Aspek Kompetensi
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Ketiga indikator aspek kompetensi tersebut terlihat bahwa rata-rata
tertinggi yaitu pada indikator menafsirkan data dan fakta secara ilmiah namun
masih pada kategori “kurang”, sedangkan dua indikator lainnya berada pada
kategori “kurang sekali”. Hal tersebut disebabkan karena lemahnya kemampuan
peserta didik dalam mengidentifikasi variabel dalam suatu penyelidikan ilmiah
(Imansari, et al., 2018). Menurut Arief (2015), selama pembelajaran guru selalu
memberikan bantuan/bimbingan pada peserta didik untuk mengidentifikasi
variabel-variabel, karena mereka belum mampu secara optimal untuk
mengembangkan kompetensi tersebut. Hasil kategori pada indikator aspek
kompetensi ini semakin memperkuat hasil temuan PISA pada tahun 2012
bahwa Indonesia berada di peringkat 64 dari 65 negara (OECD, 2013).

Berdasarkan angket literasi kimia peserta didik, data hasil angket pada
aspek kompetensi disajikan pada gambar 16.
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Gambar 16. Hasil Angket Literasi Kimia Peserta Didik Aspek Kompetensi

Pernyataan pada nomor 2 bertuliskan “saya dapat menjelaskan
hubungan fenomena tersebut dengan konsep minyak bumi”. Maksud dari
‘fenomena tersebut’ yaitu mengacu pada pernyataan nomor 1 yaitu fenomena
tentang proses pembentukan dan pengolahan minyak bumi menjadi fraksi-
fraksinya serta dampak pembakaran minyak bumi terhadap lingkungan dan
kesehatan. Pernyataan pada nomor 5 bertuliskan “saya menerapkan
pengetahuan kimia yang berkaitan dengan materi minyak bumi untuk

memecahkan masalah dalam kehidupan”. Pada pernyataan nomor 2 sebanyak 8
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peserta didik memilih “setuju” dan 7 peserta didik memilih “kurang setuju”.
Pada pernyataan nomor 5 sebanyak 5 peserta didik memilih “setuju” dan 10
peserta didik memilih “kurang setuju”. Berdasarkan hasil tersebut, sebagian
peserta didik belum mampu menerapkan pengetahuannya untuk menjelaskan
suatu fenomena secara ilmiah, sesuai dengan hasil tes pada aspek kompetensi

yang diperoleh peserta didik dengan kategori “kurang” dan “kurang sekali”.

d. Aspek Sikap
Aspek sikap merupakan ketertarikan terhadap sains dan teknologi,
menilai pendekatan ilmiah yang tepat untuk suatu penyelidikan, serta persepsi
dan kesadaran terhadap masalah lingkungan. Aspek sikap terdapat pada
indikator dampak pembakaran minyak bumi dan pemisahan minyak bumi
menjadi fraksi-fraksinya serta kegunaan masing-masing fraksi. Data rata-rata
ketercapaian literasi kimia pada aspek sikap ini disajikan pada gambar 17.
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Gambar 17. Rata-Rata Ketercapaian Literasi Kimia Aspek Sikap

Kedua indikator materi pada aspek sikap ini berada pada kategori
“kurang sekali”. Hal tersebut terjadi sesuai dengan hasil penelitian dari
Holbrook dan Rannikmae (2009) bahwa pembelajaran yang diterapkan tidak
relevan dalam pandangan peserta didik dan tidak disukai oleh peserta didik
sehingga dimungkinkan tidak adanya ketertarikan terhadap sains.

Berdasarkan angket literasi kimia peserta didik, data hasil angket pada

aspek sikap disajikan pada gambar 18.
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Gambar 18. Hasil Angket Literasi Kimia Peserta Didik Aspek Sikap

Pernyataan pada nomor 10 bertuliskan “saya menghargai dampak
pembakaran minyak bumi dalam kehidupan sehari-hari”. Hasil dari pernyataan
tersebut yaitu sebanyak 12 peserta didik memilih “setuju”, dan 3 peserta didik
memilih “kurang setuju”. Berdasarkan hasil tersebut, lebih dari rata-rata jumlah
keseluruhan peserta didik tetap menghargai dampak dari pembakaran minyak
bumi terhadap lingkungan yang menunjukkan bahwa mereka masih memiliki

ketertarikan terhadap sains.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, sebagian besar peserta
didik kelas X1 MIPA 3 SMA Negeri 1 Terusan Nunyai memiliki literasi kimia
yang rendah, hal ini terlihat dari kategori literasi kimia yang diperoleh dari soal
tes. Selain itu, peserta didik telah diberikan pengetahuan mengenai penerapan
model CBL pada proses pembelajaran dan sebagian besar peserta didik tertarik
dengan penerapan model tersebut.

Peserta didik yang memiliki kategori literasi kimia “cukup” sebesar
6,67%, peserta didik yang memiliki kategori “kurang” sebesar 6,67%, dan
peserta didik yang memiliki kategori “kurang sekali” sebesar 86,67% dengan
rata-rata keseluruhan peserta didik sebesar 40,67% yang berada pada kategori
“kurang sekali”. Kategori literasi kimia peserta didik yang sangat rendah
tersebut disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu cara mengajar yang dilakukan
guru, metode pembelajaran yang diterapkan, kondisi dari peserta didik dan
keterbatasan waktu dalam mempelajari konsep materi minyak bumi dan
pembakarannya. Penerapan model CBL dalam pembelajaran membuat peserta
didik tertarik dengan fenomena yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari dan

menghargai dampak dari fenomena tersebut terhadap lingkungan.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisis literasi kimia peserta
didik melalui penerapan model Case Based Learning (CBL) pada materi
minyak bumi dan pembakarannya, peneliti memberikan saran di antaranya guru
dapat menerapkan model CBL pada proses pembelajaran untuk dapat
mengetahui literasi kimia peserta didik dengan mempertimbangkan jumlah
pertemuan yang digunakan agar model pembelajaran dapat diterapkan secara
efektif. Selain itu, diperlukan panduan yang lebih mudah dalam menjelaskan
penerapan model CBL. Diperlukan juga penelitian lebih lanjut dalam
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mengetahui literasi kimia peserta didik dan penerapan model CBL pada proses
pembelajaran.

. Implikasi

Berdasarkan kesimpulan yang didapatkan, implikasi penelitian ini
adalah model Case Based Learning (CBL) dapat digunakan untuk mengetahui
literasi kimia peserta didik dan dapat diterapkan kembali pada materi minyak
bumi dan pembakarannya namun lebih memperhatikan jumlah pertemuan yang
digunakan agar model pembelajaran yang diterapkan berjalan secara efektif.
Model CBL lebih efektif diterapkan pada pembelajaran secara luring sehingga

ada interaksi langsung pada setiap peserta didik.
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KI 3. Memahami, menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta menerapkan
pengetahuan prosedural pada bidang
kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.
KI 4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu
menggunakan metoda sesuai dengan kaidah keilmuan.

B. KOMPETENSI DASAR (KD)
3.2. Menjelaskan proses pembentukan fraksi-fraksi minyak bumi, teknik pemisahan serta

kegunaannya.

3.3. Mengidentifikasi reaksi pembakaran hidrokarbon yang sempurna dan tidak sempurna
serta sifat zat hasil pembakaran (CO2, CO, partikulat karbon).

4.2. Menyajikan karya tentang proses pembentukan dan teknik pemisahan fraksi-fraksi
minyak bumi beserta kegunaannya.

64



4.3. Menyusun gagasan cara mengatasi dampak pembakaran senyawa karbon terhadap
lingkungan dan keschatan.

. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

3.2.1. Mengidentifikasi pengertian dan komposisi dari minyak bumi.

3.2.2. Menjclaskan pembentukan atau pengolahan minyak bumi.

3.2.3. Menjclaskan pemisahan minyak bumi menjadi fraksi-fraksinya serta kegunaan
masing-masing fraksi tersebut.

3.3.1. Menjelaskan reaksi pembakaran pada hidrokarbon.

3.3.2. Menganalisis dampak pembakaran minyak bumi, baik pada efek rumah kaca dan
pembakaran tidak sempurna.

4.2.1. Menyajikan karya tentang proses pembentukan dan pemisahan fraksi-fraksi minyak
bumi serta kegunaannya.

4.3.1. Menyajikan gagasan mengenai cara mengatasi dampak pembakaran minyak bumi
terhadap lingkungan dan kesehatan.

D. TUJUAN PEMBELAJARAN
Melalui pembelajaran Case Based Learning (CBL), siswa diharapkan dapat:
. Mengidentifikasi pengertian dan komposisi dari minyak bumi,

—

2. menjelaskan pembentukan atau pengolahan minyak bumi,

3. menjelaskan pemisahan minyak bumi menjadi fraksi-fraksinya serta kegunaan masing-
masing fraksi tersebut,

4. menjelaskan reaksi pembakaran pada hidrokarbon,

5. menganalisis dampak pembakaran minyak bumi, baik pada efek rumah kaca dan
pembakaran tidak sempurna,

6. menyajikan karya tentang proses pembentukan dan pemisahan fraksi-fraksi minyak
bumi serta kegunaannya, dan

7. menyajikan gagasan mengenai cara mengatasi dampak pembakaran senyawa karbon
terhadap lingkungan dan kesehatan.

E. SUMBER, ALAT/BAHAN, DAN MEDIA PEMBELAJARAN
Sumber Pembelajaran  : Buku Kimia untuk SMA/MA Kelas XI, buku referensi yang
relevan
Alat/Bahan : Laptop, proyektor, whiteboard, spidol
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Media Pembelajaran : PowerPoint, Google Form, Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD)

F. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN

Model Pembelajaran: Case Based Learning
Metode Pembelajaran: Diskusi, tanya jawab

KEGIATAN AWAL (10 menit)

Pembukaan
a. Guru mengucapkan salam, berdoa, dan memeriksa kehadiran siswa.

b. Guru mengondisikan siswa untuk belajar.

Apersepsi

a. Guru memberi apersepsi sebagai penggalian awal pemahaman siswa mengenai minyak
bumi.

b. Guru memberikan pertanyaan secara umum tentang minyak bumi kepada siswa dengan
memberikan suatu analogi yang dikaitkan dengan materi.

Motivasi
a. Guru menyampaikan garis besar cakupan materi minyak bumi, metode pembelajaran
dan teknik penilaian yang akan digunakan saat membahas materi minyak bumi.

KEGIATAN INTI (70 menit)
Tahap Penetapan Kasus
a. Guru memberikan pengetahuan awal pada siswa mengenai minyak bumi dan
pembakarannya.

b. Guru membagi siswa ke dalam kelompok masing-masing berjumlah 4-5 siswa.
¢. Guru memberikan LKPD ke setiap kelompok yang berisikan kasus yaitu mengenai hasil
pengolahan minyak bumi.

Tahap Analisa Masalah

a. Siswa menuliskan semua informasi yang terdapat pada kasus dan mengidentifikasi
masalah yang terdapat pada kasus tersebut.

b. Guru membimbing siswa dalam mengidentifikasi masalah pada kasus yang diberikan.

Tahap Pencarian Informasi dan Pembuatan Langkah-Langkah Penyelesaian

a. Siswamencari dan mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan kasus dari berbagai
sumber untuk memecahkan masalah.

b. Siswa menyusun langkah-langkah penyelesaian masalah yang harus dilakukan.
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Tahap Pembuatan Kesimpulan

a. Siswa membuat kesimpulan dari langkah-langkah penyelesaian masalah yang telah

disusun.

Tahap Presentasi
a. Siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompok, sedangkan siswa lainnya

memperhatikan dan menanggapi presentasi yang sedang dipaparkan.
Tahap Perbaikan
a. Gurumengajak siswa untuk melakukan refleksi dan evaluasi dari kegiatan pembelajaran
yang telah dilakukan.
b. Siswa bertanya tentang materi yang masih belum dipahami.
KEGIATAN AKHIR (10 menit)
a. Guru mcngajukan pertanyaan scbagai cvaluasi pcmbclajaran.

b. Ketua kelas memimpin doa penutup.
¢. Guru mengucapkan salam penutup.

G. PENILAIAN
1. Jenis/Teknik penilaian
- Teknik penilaian
Tes tertulis: kemampuan kognitif dengan bentuk soal pilihan ganda.
Non tes: lembar observasi aktivitas siswa dan guru melalui penerapan model Case
Based Learning.
2. Bentuk instrumen
- Tes tertulis (Pilihan ganda).
- Observasi aktivitas siswa melalui pencrapan model Case Based Learning.
- Observasi aktivitas guru melalui penerapan model Case Based Learning.
- Penilaian kognitif LKPD berbasis model Case Based Learning.
2. Pedoman penilaian
- Pedoman penilaian tes tertulis bentuk Pilihan Ganda.
- Pedoman penilaian lembar observasi aktivitas siswa dan guru melalui penerapan
Case Based Learning.
- Pedoman penilaian kognitif LKPD berbasis model Case Based Learning.
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H. MATERI PEMBELAJARAN

Fakta: Hasil pengolahan minyak bumi dalam kehidupan schari-hari.
Konsep:

1. Pengertian minyak bumi

2. Komposisi minyak bumi

3. Pembentukan/pengolahan minyak bumi

4. Fraksi-fraksi minyak bumi (pemisahan dan kegunaan)

5. Reaksi pembakaran hidrokarbon

6. Dampak pembakaran hidrokarbon: efek rumah kaca dan pembakaran hidrokarbon

tidak sempurna
Lampung, 1 Maret 2022

Mengetahui,
Guru Kimia Kelas XI MIPA Peneliti
Enggarwati, S.Pd Pawestri Puspa Nagari
NIP 198502112011012005 NIM 1303618076
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Lampiran 6. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) CASE BASED

LEARNING (PEMBELAJARAN BERBASIS KASUS)
MINYAK BUMI DAN PEMBAKARANNYA

Hari/Tanggal D eeerenrenecenenns
Kelompok D ieeerecerencnnenns
Nama Anggota D ieeercsessseetess sesesescsssssssses
Kelas .

Kompetensi Dasar:

3.2. Menjelaskan proses pembentukan fraksi-fraksi minyak bumi, teknik pemisahan serta
kegunaannya.

3.3. Mengidentifikasi reaksi pembakaran hidrokarbon yang sempurna dan tidak sempurna

serta sifat zat hasil pembakaran (CO,, CO, partikulat karbon).

Tujuan Pembelajaran:

1. Mengidentifikasi pengertian dan komposisi dari minyak bumi.

2. Menjelaskan pembentukan atau pengolahan minyak bumi.

3. Menjelaskan pemisahan minyak bumi menjadi fraksi-fraksinya serta kegunaan
masing-masing fraksi tersebut.

4. Menjelaskan reaksi pembakaran pada hidrokarbon.

5. Menganalisis dampak pembakaran minyak bumi, baik pada efek rumah kaca dan
pembakaran tidak sempurna.

Petunjuk:

1. LKPD dikerjakan secara berkelompok.

2. LKPD dikerjakan sesuai urutan.

3. Setelah mengerjakan LKPD, masing-masing kelompok mempresentasikan hasil kerja

dan diskusinya.
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- Menetapkan Kasus -

N 4

Langkah pemerintah dalam mendorong program langit biru dengan
menggunakan bahan bakar minyak (BBM) ramah lingkungan atau oktan ron
tinggi perlu didukung. Masyarakat dinilai bisa mengurangi distribusi dan
penjualan jenis BBM yang tidak ramah lingkungan, yaitu BBM beroktan
rendah.

“Karena bagaimana pun itu (BBM ramah lingkungan) membuat lingkungan
lebih sehat dan nyaman bagi masyarakat,” ujar Ketua Harian Yayasan
Lembaga Konsumen Indonesia (YLKI), Tulus Abadi di Jakarta, selasa (4/5).
Apalagi, kata Tulus, penghapusan BBM tidak ramah lingkungan seperti
premium sejalan dengan komitmen pemerintah untuk mengurangi emisi
karbon. Namun, upaya itu bila tak didukung maka sulit tercapai.
“Pengurangan emisi karbon akan sulit tercapai jika masyarakat masih dominan
menggunakan BBM yang tidak ramah lingkungan,” ujarnya.

Tulus menuturkan, pemerintah pusat telah menetapkan premium hanya
berlaku di luar Pulau Jawa. “Tinggal komitmen saja pelaksanaannya
bagaimana,” ujar dia.

Lebih dari 30 persen bensin premium digunakan oleh kendaraan bermotor. Jika
premium tidak dihapus, ibukota akan tenggelam oleh polusi. Karena penyebab
tingginya polusi udara masih banyak penggunaan BBM oktan rendah.
“Penyebab polusi udara tinggi karena banyak kendaraan masih mengonsumsi
BBM yang memiliki oktan rendah. Mestinya pemerintah satu suara mencari
solusi yang terbaik,” ujar dia.

Sementara ahli kesehatan lingkungan Budi Hartono menyebutkan, polusi
udara dari BBM ron rendah membuat pembakaran tidak sempurna dalam
ruang bakar yang mengakibatkan peningkatan emisi.

Hal ini, kata dia, berdampak buruk terhadap kesehatan. Berbagai penyakit
kronis pun mengintai. Seperti akumulasi polutan yang masuk ke tubuh akan
memengaruhi metabolisme tubuh.

“Kebanyakan hal tersebut berdampak pada gangguan pernapasan seperti ISPA.
Tak cuma itu, ada lebih banyak penyakit turunan yang berpotensi besar
menyerang masyarakat dengan kualitas udara buruk. Di antaranya, masalah
paru, jantung, tekanan darah, dan stroke,” ungkap dia.

Polusi udara juga, kata dia, disebabkan karena pembakaran BBM oktan rendah
dapat mengakibatkan terhambatnya pertumbuhan paru, menurunkan fungsi
paru, asma, infeksi pernapasan, serta memengaruhi perkembangan mental dan
motoric. Selain itu, bisa terjadi kelainan perilaku, lahir dengan berat rendah,
prematur, serta kematian janin.

“Polusi udara itu juga dapat meningkatkan risiko penyakit jantung, diabetes,
dan stroke ketika mereka dewasa,” jelas dia.

(Sumber: https://www.merdeka.com/uang/sederet-dampak-konsumsi-bbm-
tak-ramah-lingkungan.html)
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- Menganalisa Masalah -

N 4

WHAT DO YOU KNOW?

1. Bensin merupakan salah satu hasil
olahan minyak bumi.

WHAT DO YOU NEED TO KNOW?

1. Kualitas setiap jenis bensin.

- Mencari Informasi dan Menetapkan Penyelsaian Masalah -

N 4

Petunjuk:

Carilah informasi dari buku teks ataupun internet mengenai pengolahan minyak bumi,
pembakaran minyak bumi, dan dampaknya terhadap lingkungan.

Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini sebagai pendukung diskusi:

1. Bagaimana cara membedakan kualitas mutu setiap jenis bensin?
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3. Berdasarkan kasus yang terdapat di atas, apa yang mengakibatkan bensin dengan
kualitas rendah berdampak buruk bagi lingkungan dan kesehatan serta bagaimana

bensin tersebut mengakibatkan dampak itu?

4. Zat apa sajakah yang mungkin dihasilkan dari pembakaran tidak sempurna pada
bensin dengan kualitas mutu rendah dan jelaskan akibatnya apabila terpapar zat
tersebut!

5. Solusi alternatif apa sajakah yang harus diterapkan untuk meningkatkan kualitas
mutu bensin sehingga mampu mengurangi dampak buruk terhadap lingkungan dan

kesehatan?
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- Membuat Kesimpulan -

N4

o

(D Berdasarkan informasi yang telah dikumpulkan dan didiskusikan,

kemukakan kesimpulan kelompokmu berdasarkan kasus di atas!
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Lampiran 7. Rubrik Penilaian LKPD
RUBRIK PENILAIAN LKPD MATERI MINYAK BUMI DAN

PEMBAKARANNYA
Skor o o
No Tahap Rancangan Kriteria Penilaian
Maks.
Menuliskan fakta yang
1 Menganalisa masalah 5 terdapat dalam kasus dan apa
yang siswa perlu ketahui.
- ) Kelengkapan informasi yang
2 Mencari informasi 10 ) ]
diperoleh siswa.
Membuat langkah-langkah Siswa dapat menetapkan
3 penyelesaian, menjawab 10 penyelesaian dan menjawab
pertanyaan pertanyaan dengan benar.
) Siswa dapat menyimpulkan
4 Membuat kesimpulan 5
secara tepat dan menyeluruh.
Nilai Jumlah skor siswa % 100

" Total skor maksimal
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Lampiran 8. Hasil LKPD Peserta Didik

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) CASE BASED LEARNING

(PEMBELAJARAN BERBASIS KASUS)
MINYAK BUMI DAN PEMBAKARANNYA

Hari/Tanggal :..S.C!E.‘Q'...QE.M““" 2021

Kelompok .

Nama Anggota : Marsua Nando
Niraq {ebnan__l._.
Mersse

Kelas $X\Ma 5.,

Kompetensi Dasar:

3.2. Menjelaskan proses pembentukan fraksi-fraksi minyak bumi, teknik pemisahan serta kegunaannya. -
3.3. Mengidentifikasi reaksi pembakaran hidrokarbon yang sempurna dan tidak sempurna serta sifat zat
hasil pembakaran (CO;, CO, partikulat karbon). '

Tujuan Pembelajaran:

1.
2.
3.

Menjelaskan pembentukan atau pengolahan minyak bumi.

Menjelaskan pemisahan minyak bumi menjadi fraksi-fraksinya serta kegunaan masing-masing
fraksi tersebut.

Menjelaskan reaksi pembakaran pada hidrokarbon.

Mengidentifikasi dampak pembakaran minyak bumi, baik pada efek rumah kaca dan pembakaran
tidak sempurna.

Petunjuk:

1.
2.
3.

LKPD dikerjakan secara berkelompok.

LKPD dikerjakan sesuai urutan.

Setelah mengerjakan LKPD, masing-masing kelompok mempresentasikan hasil kerja dan
diskusinya.
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.

Langkah pemerintah dalam mendorong program langit biru deng_nn menggumkm
bahan bakar minyak (BBM) ramah lingkungan atau oktan ron tin_gp perlu d:dukgmg.
Masyarakat dinilai bisa mengurangi distribusi dan penjualan jenis BBM yang tidak
ramah lingkungan, yaitu BBM beroktan rendah.
"Knrembuglimmp\mim(BBMnmahﬁngkunpn)manhmﬁnghmpnlebihschu
dan nyaman bagi masyarakat,” ujar Kerua Harian Yayasan Lembaga Konsumen
Indonesia (YLKI), Tulus Abadi di Jakarta, sclasa (4/5).

Apalagi, kata Tulus, penghapusan BBM tidak ramah lingkungan seperti premium
sejalan dengan komitmen pemerintah untuk mengurangi emisi karbon. Namun, upaya
itu bila tak didukung maka sulit tercapai.

“Pengurangan emisi karbon akan sulit tercapai jika masyarakat masih dominan
menggunakan BBM yang tidak ramah lingkungan,” ujarnya.

Tulus menuturkan, pemerin tah pusat tclah menctapkan premium hamya berlaku di nar
Pulau Jawa. “Tinggal komitmen saja pelaksanaannya bagaimana,” ujar dia.

Lebih dari 30 persen bensin premium digunakan olch kendaraan bermotor. Jika
premium tidak dihapus, ibukota akan tenggelam oleh polusi. Karena penycbab
tingginya polusi udara masih banyak penggunaan BBM oktan rendah.

“Penyebab polusi udara tinggi } banyak kend. masih mengonsumsi BBM
yang memiliki oktan rendah. Mestinya pemerintah satu suara mencari solusi yang
terbaik,” ujar dia.

S tara ahli keseh lingkungan Budi H menyebutkan, polusi udara dari
BBM ron rendah membuat pembakaran tidak sempurna dalam ruang bakar yang
mengakibatkan peningkatan emisi.

Hal ini, kata dia, berdampak buruk terhadap keschatan. Berbagai penyakit kronis pun
mengintai. Seperti akumulasi polutan yang masuk ke tubuh akan memengaruhi
metabolisme tubuh.

“Keba?ynkun hal tersebut berdampak pada gangyguan pernspasan seperti ISPA. Tak
cuma itu, ada lebih banyak penyakit turunan yang berpotensi besar menyerang
masyarakat dengan kualitas udara buruk. Di antaranya, masalah paru, jantung, tekanan
darah, dan stroke,” ungkap dia.

Polusi udara juga, kata dia, disebabkan karena pembakaran BBM oktan rendah dapat
mengakibatkan terhumbatnya pertumbuhan paru, menurunkan fungsi paru, asma,
infeksi pernapasan, serta memengaruhi perkembangan mental dan motorik. Selain itu,
pig terjadi kelainan perilaku, lahir dcogan berat rendah, prematur, scrta kematian
janin,

“Polusi udara itu juga dapat meningkatkan risiko pcnyakitjanmng,ldiabctcs, dan stroke
ketika mercka dewasa,” jelas dia.

(Sumbc!“. https://www.mcrdeka. com/uang/scderet-dampak-konsumsi-bbm-tak-
ramah-lingkungan. htmi)
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WHAT DO YOU KNOW? || WHAT DO.YOU NEED TO KNOW?

1. Bensin merupakan salah satu hasil olahan ; Kualitas setiap jenis bensin.

minyak bumi, dan dampaknya terhadap lingkungan.
Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini sebagai pendukung diskusi:
1.
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3. Budlwhnhnnmlmdqpudim.mymgmamkih&mbcﬂﬁndmgmhnﬁm
rendah berdampak buruk bagi lingkungan dan keschatan serta_bagaimana bensin terscbut

dampak itu?
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Berdasarkan informasi yang telah dikumpulkan dan didiskusikan, kemukakan
kesimpulan kelompokmm berdasarkan kasus di atas!

Kesmpolannya adalah Pahwa meningratkan Fvalhtag

mMuty bensin kv Sangab Yenking. ¥arna rendahnyg

Nila) oktan Pada ®HM dapat menyebabkan Pembakaran
tudak Sempurna Y9 det memngkatkan *misy Sehinggq

dagat menyebabkan polusi vdara 49 dapat membahayakan

Kesehatan dan Pencemaran \\Ngkungan .

_J
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) CASE BASED LEARNING

(PEMBELAJARAN BERBASIS KASUS)
MINYAK BUMI DAN PEMBAKARANNYA

Hari/Tanggal
Kelompok
Nama Anggota

Kelas

Kompetensi Dasar:

.Celafa . | .08.2022

...................

.................

.................................

SJ.Mmjdukmprmpembmnhnﬁakﬁ-hbimhyakbmi,tdmﬁpminhnmhgmmyL
SJ.Mmgidmﬁﬁknimhipunhkumhidmhxbmmmdnﬁdnkmmmdﬁ!m
hasil pembakaran (CO,, CO, partikulat karbon). ’

Tujuan Pembelajaran:

1. Mengidentifikasi pengertian dan komposisi dari minyak bumi.
2. Menjelaskan pembentukan atau pengolahan mimyak bumi.
3. Menjelaskan pemisahan minyak bumi menjadi fraksi-fraksinya serta kegunaan masing-masing

fraksi tersebut.

Menjelaskan reaksi pembakaran pada hidrokarbon.
Mengidentifikasi dampak pcmbakaran minyak bumi, baik pada efek rumah kaca dan pembakaran

tidak sempurna.

Petunjuk:

1. LKPD dikerjakan secara berkelompok.
2. LKPD dikerjakan sesuai urutan.
3. Setelah mengerjakan LKPD, masing-masing kelompok mempresentasikan hasil kegja dan
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Langkah pemerintah dalam mendorong program langit biru dengan menggunakan
bahan bakar minyak (BBM) ramah lingkungan atau oktan ron tinggi periu didukung.
ramah lingkungan, yaitu BBM beroktan rendah.

“Karena bagaimana pun itu (BBM ramah lingkungan) membuat lingkungan lebih schat
dan nysman bagi masyarakat” ujar Ketua Harian Yayasan Lembaga Konsumen
Indonesia (YLKI), Tulus Abadi di Jakarta, selasa (4/5).

Apalagi, kata Tulus, penghapusan BBM tidak ramah lingkungan seperti premium
scjalan dengan komitmen pemerintah untuk mengurangi emisi karbon. Namun, upaya
itu bila tak didukung maka sulit tercapai.

“Pengurangan emisi karbon akan sulit tercapai jika masyarakat masih dominan
menggunakan BBM yang tidak ramah lingkungan,” ujarnya.

Tulus menuturkan, pemerintah pusat telah menetapkan premium hanya berlaku di tuar
Pulau Jawa. “Tinggal komitmen saja pelaksanaannya bagaimana,” ujar dia.

Lebih dari 30 persen bensin premium digunakan oleh kendaraan bermotor. Jika
premium tidak dihapus, ibukota akan tenggelam olech polusi. Karena penycbab
tingginya polusi udara masih banyak penggunaan BBM oktan rendah.

“Penycbab polusi udara tinggi karena banyak kendaraan masih mengonsumsi BBM
yang memiliki oktan rendah. Mestinya pemerintah satu suara mencan solusi yang
terbaik,” ujar dia. ) .

Sementara ahli keschatan lingkungan Budi Hartono menyebutkan, polusi udara dari
BBM ron rendah membuat pembakaran tidak sempurna dalam ruang bakar yang
Hal ini, kata dia, berdampak buruk terhadap keschatan. Berbagai penyakit kronis pun
mengintai. Seperti akumulasi polutan yang masuk ke tubuh akan memengaruhi
metabolisme tubuh.

“Kebanyukun hal tersebut berdampuk pads gangygusn pemapusan seperti ISPA. Tuk
cuma itu, ada lebih banyak penyakit turunan yang berpotensi besar menyerang
masyarakat dengan kualitas udara buruk. Di antaranya, masalah paru, jantung, tekanan
darah, dan stroke,” ungkap dia.

Polusi udara juga, kata dia, discb karena pembakaran BBM oktan rendah dapat
menygukibatkan terhambatnya pertumbuhan paru, menurunkan fungsi paru, asma,
infeksi pernapasan, serta memengaruhi perkembangan mental dan motorik. Selain itu,
bisa terjadi kelainan perilaky, lahir deagan berat rendah, prematur, serta kematian

Jjanin,

i

“Polusi udara itu juga dapat meningkatkan risiko penyakit jantung, diabetes, dan stroke
ketika mercka dewasa,” jelas dia.
(Sumber: https://www.merdeka.com/uang/scderet-dampak-konsumsi-bbm-tak-

ramah-lingkungan. hrmi)
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WHAT DO YOU KNOW? WHAT DO.YOU NEED TO KNOW?

L Bensin merupakan lak ; . 20 jcnis b A
miny‘nnkhmi nu"inul ; égng.g%nc n'cﬁwun ym\ch bilargig
2. Lebihdary 307 bensin premum diguna || 9. Qktaq.

5. Nakan 0tk Fradaroan bermoror. || 3. Fenopa masth meaggunatdn eemreg |
3. Powst udaca @eMeon bt cendaty . || dengan evalnasydng readanr
®hingga Mtaeua). pentbakaran idak

Se.mpyrna dalam, ruang bakac

akibatkan eraingkdtan tmus)

Pecanjuk: »

minyak bumi, dan dampaknya terhadap lingkungan.
Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini sebagai pendukung diskusi:
1. Bagaimana cara membedakan kualitas mutu setiap jenis bensin?

dan artaye, Sumaken pagus. pyta
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3. Berdasarkan kasus yang terdapat i atas, apa yang mengakibatkan bensin dengan kualitas
rendah berdampak buruk bagi lingkungan dan keschatan serta bagaimana bensin tersebut

4, Zat apa sajakah yang mungkin dihasilkan. dari pembakaran tidak scmpurna pada bensin dengan
kualitas mutu rendah dan jelaskan akibatnya apabila terpapar zat tersebut!
Jarbon €0 yang mucvpean gag beracen, Sthinggy Mengablbatean, ...
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Berdasarkan informasi yang telah dikumpulkan dan didiskusikan, kemukakan
wwmu—&a-!

Uttue Mugurangh gowssi Udore Seboweqya Eia vitnggonakan
oM dingan Ratkas tuvade,
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Lampiran 9. Kisi-Kisi Soal Tes Literasi Kimia
KISI-KISI SOAL

Tipe Soal : Pilihan ganda beralasan dan uraian
Jumlah Soal : 20

Kelas/Jurusan : XIIMIPA

Semester : Ganjil

Materi Pokok : Minyak Bumi dan Pembakarannya

Kompetensi Dasar  : 3.2. Menjelaskan proses pembentukan fraksi-fraksi minyak bumi, teknik pemisahan serta kegunaannya.
3.3. Mengidentifikasi reaksi pembakaran hidrokarbon yang sempurna dan tidak sempurna serta sifat zat hasil
pembakaran (COz, CO, partikulat karbon).

Indikator Pencapaian Ranah Kognitif ) S
) Aspek Literasi Kimia
Kompetensi C1 C2 C3 C4 C5 C6
Mengidentifikasi 1. Aspek Konten
pengertian dan komposisi 2 3 - Isu-isu personal, lokal, ataupun
dari minyak bumi. global: 15, 18, 20
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Menjelaskan pembentukan
atau pengolahan minyak

bumi.

Menjelaskan pemisahan
minyak bumi menjadi
fraksi-fraksinya serta
kegunaan masing-masing

fraksi tersebut.

7,8

9,19

6, 16,
18, 20

Menjelaskan reaksi
pembakaran pada

hidrokarbon.

10

11

Aspek Pengetahuan

- Fakta, konsep, teori yang
membentuk dasar pengetahuan
ilmiah: 1, 2, 3, 7, 10, 13, 16, 19

Aspek Kompetensi

- Kompetensi menjelaskan
fenomena secara ilmiah: 4, 5,
11,17

- Kompetensi mengevaluasi dan
merancang penyelidikan
ilmiah: 14, 20
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Mengidentifikasi dampak
pembakaran minyak bumi,
baik pada efek rumah kaca
dan pembakaran tidak

sempurna.

12,13

14, 15,
17

4.

Menafsirkan data dan fakta

secara ilmiah: 6, 8, 9

Aspek Sikap

Sikap terhadap sains: 14, 18
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Lampiran 10. Soal Tes Literasi Kimia

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA
FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN
ALAM
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN KIMIA

PETUNJUK UMUM

1.

2.
3.
4,

Tulislah terlebih dahulu nama, nomor absen dan kelas Saudara pada bagian Kiri atas

lembar soal.

Bacalah soal dengan teliti sebelum Saudara mengerjakan.

Kerjakan terlebih dahulu soal yang Saudara anggap mudah.

Bacalah doa terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal.

PETUNJUK KHUSUS

Pilihlah salah satu jawaban yang menurut Saudara paling tepat dengan memberikan tanda

silang (X) pada jawaban A/B/C/D/E di lembar soal beserta alasannyal

SOAL TES LITERASI KIMIA
MATERI MINYAK BUMI DAN PEMBAKARANNYA

Minyak bumi terbentuk selama
ribuan tahun berasal dari fosil ...

a. Dinosaurus

b. Tumbuhan

c. Paus

d. Plankton dan tumbuhan

e. Binatang mamalia

Alasan:
(Aspek Literasi Kimia:
Pengetahuan)

Komponen paling banyak pada

minyak bumi adalah ...
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a. Senyawa halida

b. Senyawa hidrokarbon
c. Senyawa karbonat

d. Senyawa karbohidrat

e. Senyawa karbida

Alasan:
(Aspek Literasi Kimia:
Pengetahuan)

Komponen utama minyak bumi
adalah ...
a. Alkana dan aromatik

b. Alkana dan sikloalkana



c. Alkana dan heterosiklik
d. Sikloalkana dan heterosiklik
e. Heterosiklik dan aromatik

Alasan:

(Aspek Literasi Kimia:

Pengetahuan)

Urutan pengolahan minyak bumi

yang benar antara lain ...

a. Distilasi bertingkat, ekstraksi,
kristalisasi, cracking, treating

b. Distilasi bertingkat, kristalisasi,
cracking, ekstraksi, treating

c. Distilasi bertingkat, cracking,
ekstraksi, kristalisasi, treating

d. Distilasi bertingkat, treating,
cracking, ekstraksi, kristalisasi

e. Distilasi bertingkat, ekstraksi,

kristalisasi, treating, cracking

Alasan:
(Aspek Literasi Kimia:
Kompetensi (Menjelaskan

fenomena secara ilmiah))
Konversi minyak bumi menjadi
bensin dilakukan dengan cara ...

a. Cracking

b. Blending
c. Reforming
d. Substitusi
e. Ekstraksi

Alasan:

(Aspek Literasi Kimia:
Kompetensi (Menjelaskan
fenomena secara ilmiah))

Berikut adalah data beberapa jenis
bahan bakar dengan jumlah massa
sama serta volume gas CO yang

dihasilkannya:
Volume gas
Jenis bahan
COvyang
bakar o
dihasilkan (%0)
1 5
2 6
3 7
4 4
5 6

Bahan bakar yang memiliki angka
oktan paling tinggi adalah nomor ...

a. 1

b. 2
c. 3
d 4
e. 5
Alasan:



(Aspek

Kompetensi (Menafsirkan data

Literasi Kimia:
dan fakta secara ilmiah))

Bensin standar dengan angka oktan
80 mempunyai komposisi ...

a. 80% n-oktana dan 20% n-

heptana

b. 80% n-heptana dan 20%
isooktana

c. 80% isooktana dan 20% n-
heptana

d. 80% n-oktana dan 20%
isooktana

e. 80% n-heksana dan 20%
isooktana

Alasan:

(Aspek Literasi Kimia:

Pengetahuan)

Diketahui beberapa zat:
(1) LPG

(2) Bensin

(3) Solar

(4) Alkohol

(5) Bensin
Komponen yang terdapat pada
fraksi-fraksi minyak bumi adalah ...

a. (1), (2),(3),dan (4)

10.

b. (1), (2), (3), dan (5)
(1), (3), (4), dan (5)
d. (1), (2), (4), dan (5)
e. (2),(3),(4), dan (5)

Alasan:

o

(Aspek
Kompetensi (Menafsirkan data

Literasi Kimia:

dan fakta secara ilmiah))

Fraksi minyak bumi yang tersisa

dalam kolom fraksinasi dapat

digunakan sebagai ...

a. Aspal sebagai pengeras jalan

b. Pelarut senyawa karbon

c. Bahan bakar untuk memasak

d. Bahan bakar untuk kendaraan

e. Lilin sebagai bahan pembuatan
batik

Alasan:

(Aspek

Kompetensi (Menafsirkan data

Literasi Kimia:
dan fakta secara ilmiah))

Reaksi ~ pembakaran
hidrokarbon

menghasilkan gas ...

senyawa

sempurna

a. Karbon dioksida



11.

12.

b. Karbon dioksida dan uap air
dioksida,

monoksida, dan uap air

c. Karbon karbon

d. Karbon monoksida dan uap air

e. Karbon monoksida

Alasan:
(Aspek Literasi Kimia:
Pengetahuan)

Pembakaran bahan bakar yang tidak
sempurna menghasilkan gas yang
dapat meracuni hemoglobin. Gas
yang dimaksud adalah ...

a. Gas oksida belerang

b. Gas karbon dioksida

c. Gas nitrogen oksida

d. Gas karbon monoksida

e. Partikulat timbal

Alasan:
(Aspek Literasi Kimia:
Kompetensi (Menjelaskan

fenomena secara ilmiah))

Zat yang berbahaya bagi lingkungan
akibat penambahan TEL pada
bensin adalah ...

a. Gas karbon dioksida
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13.

14.

b. Gas karbon monoksida
c. Gas nitrogen oksida
d. Gas oksida belerang

e. Partikulat timbal

Alasan:

(Aspek Literasi Kimia
Pengetahuan)

Dampak lingkungan yang

disebabkan gas karbon dioksida

pada hasil pembakaran hidrokarbon

adalah ...

a. Pengikatan oksigen oleh darah
terhambat

b. Efek rumah kaca

¢. Hujan asam

d. lIritasi kulit dan mata

e. Kerusakan ginjal

Alasan:
(Aspek Literasi Kimia:
Kompetensi (Menjelaskan

fenomena secara ilmiah))
bakar

(batubara, minyak bumi, dan gas

Pembakaran bahan fosil
alam) dapat menyebabkan masalah

pencemaran lingkungan, khususnya



pencemaran udara seperti yang

terjadi di kota-kota besar dan padat

penduduk.  Pencemaran  udara
merupakan imbas negatif dari
perkembangan zaman, kehadiran

pabrik-pabrik industri skala besar
juga
mengeluarkan

bermotor
yang
umumnya tidak ramah lingkungan.
yang tidak

pencemaran udara

dan kendaraan

gas emisi
Ini  tentu hal
mengenakkan,
bisa menyebabkan berbagai macam
penyakit, mengganggu kesehatan
manusia, merusak keindahan alam,
membuat hidup menjadi tidak
nyaman.

Berdasarkan  wacana  tersebut,

gagasan yang dapat dilakukan untuk

mengurangi  pencemaran  polusi
udara oleh seorang pelajar adalah ...

a. Menggunakan energi listrik
secara berlebihan seperti sering
mencharge gadget, menyalakan
lampu pada siang hari di
sekolah.

b. Ikut serta menjaga kebersihan
lingkungan yang ada di sekitar
sekolah dan tidak membiarkan
sampah berserakan

c. Mengurangi jalur hijau berupa
penanaman pohon-pohon di

halaman sekolah agar CO, dapat

terserap kembali melalui daur

oksigen dan fotosintesis
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15.

d. Mengurangi penggunaan
kendaraan bermotor seperti
menggunakan sepeda ontel,

berjalan kaki, menggunakan
kendaraan umum saat berangkat
dan pulang sekolah

e. Menggunakan botol minuman
atau tempat makan yang terbuat
dari plastik yang dibawa dari
rumah sehingga tidak terbuang

Alasan:

(Aspek

Kompetensi (Mengevaluasi dan

Literasi Kimia:
merancang penyelidikan ilmiah)
dan sikap)

Indonesia merupakan salah satu
Negara OPEC yang berarti negara
pengekspor minyak di dunia, namun
saat ini menjadi pengimpor minyak
Berdasarkan

bumi. perhitungan

rasio cadangan minyak bumi
Indonesia akan habis sekitar tahun
2027. Hal

bahwa

tersebut menandakan
kita tidak boleh
menggunakan bahan bakar minyak
secara berlebihan. Dampak negatif
yang dapat terjadi jika bahan bakar
minyak digunakan secara berlebihan
adalah ...



16.

17.

a. Negara kita akan kaya bahan
bakar minyak

b. Negara kita akan mengalami
pencemaran

c. Negara kita akan kehabisan
bahan bakar minyak

d. Negara kita akan mengalami
polusi yang sangat hebat

e. Negara kita akan disegani oleh
negara lain

Alasan:

(Aspek Literasi Kimia: Konten)

Bensin merupakan fraksi minyak
bumi dengan jumlah atom C antara
5-10 dan merupakan fraksi yang
banyak digunakan. Jika pada hasil

destilasi fraksi dengan jumlah atom

C di atas 12 lebih banyak
dibandingkan dengan fraksi bensin,
bagaimanakah cara untuk
memenuhi  kebutuhan  bensin
tersebut? Jelaskan!

(Aspek Literasi Kimia:
Pengetahuan)

Carbon Disclosure Project (CDP)
adalah sebuah organisasi berbasis di
Inggris yang bekerja dengan para
pemegang saham dan Kkorporasi
untuk mengungkap emisi gas rumah

kaca di perusahaan-perusahaan
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18.

19.

raksasa. Sebuah laporan terbaru dari
CDP vyang bekerja sama dengan
Climate Accountability Institute
menemukan fakta baru bahwa 71%
emisi gas rumah kaca (greenhouse
dihasilkan
kendaraan bermotor dan kegiatan
Sebutkan yang

penting terhadap

effect gases) oleh

industri. gas
berperan
terjadinya fenomena efek rumah
kaca! Berikan penjelasan mengapa
gas tersebut dapat menyebabkan
efek rumah kaca!

(Aspek
Kompetensi

Literasi Kimia:
(Menjelaskan
fenomena secara ilmiah))

TEL (Tetra Ethyl Lead) merupakan
zat tambahan yang ditambahkan ke
bensin untuk menaikkan angka
oktan bensin tersebut, sehingga
tidak menimbulkan efek ketukan
(knocking) pada mesin akibat bensin
yang
percikan api dari busi. Bagaimana
Anda

terbakar sebelum adanya

menurut terhadap
penambahan TEL pada bensin,
apakah sudah tepat penambahan zat
tersebut untuk meningkatkan angka
oktan? Bagaimana pengaruhnya
terhadap lingkungan?

(Aspek Literasi Kimia: Konten
dan sikap)

Kerosin merupakan salah satu fraksi
minyak bumi yang digunakan

sebagai bahan bakar kompor



20.

minyak dan bahan bakar pesawat.
Dari pernyataan tersebut, apakah

kamu setuju atau tidak? Berikan

alasanmu!
(Aspek Literasi Kimia:
Pengetahuan)

Pemerintah Rl pada awal tahun
2007
konversi minyak tanah ke LPG

meluncurkan  kebijakan
(Liquid Petroleum Gas) yang
selanjutnya disebut elpiji. Meskipun
banyak pro dan kontra karena

94

terkesan  buru-buru,  kebijakan
pemerintah tersebut tetap
dijalankan.  Berikan  alasanmu

mengapa program konversi minyak
tanah ke LPG perlu dilakukan?
Kaitkan jawabanmu dengan urutan
fraksi-fraksi minyak bumi!

(Aspek Literasi Kimia: Konten
dan kompetensi (Mengevaluasi
dan merancang penyelidikan

ilmiah))



Lampiran 11. Rubrik Penilaian Soal Tes Literasi Kimia
RUBRIK PENILAIAN SOAL TES LITERASI KIMIA MATERI MINYAK
BUMI DAN PEMBAKARANNYA

No Kunci Jawaban Skor Keterangan

1 D 2 Skor 2: Jika siswa menjawab

2 B 2 tepat dan juga disertai alasan

3 B 2 yang tepat.

4 C 2

5 C 2

6 D 2 Skor 1: Jika siswa menjawab

7 C 2 tidak tepat yang disertai alasan

8 B 2 atau siswa menjawab tepat

9 A 2 namun tidak disertai alasan.

10 B 2

11 D 2 Skor 0: Jika siswa tidak

12 E 2 memberikan jawaban sama

13 B 2 sekali.

14 D 2

15 D 2
Untuk memenuhi Skor 4: Jika siswa mampu
kebutuhan bensin maka menjawab sesuai dengan kunci
dilakukan cracking di mana jawaban seperti berikut ini:
molekul besar diurai Untuk memenuhi kebutuhan
menjadi molekul kecil, dan bensin maka dilakukan cracking
berdasarkan soal yaitu di mana molekul besar diurai

o fraksi dengan jumlah atom 4 menjadi molekul kecil, dan
C di atas 12 merupakan berdasarkan soal yaitu fraksi
minyak diesel dilakukan dengan jumlah atom C di atas 12
cracking tersebut menjadi merupakan minyak diesel
bensin. dilakukan cracking tersebut

menjadi bensin.
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Skor 3: Jika siswa menjawab
cukup tepat seperti berikut ini:
Untuk memenuhi kebutuhan
bensin maka dilakukan cracking
di mana molekul besar diurai

menjadi molekul kecil.

Skor 2: Jika siswa menjawab
kurang tepat seperti berikut ini:
Untuk memenuhi kebutuhan

bensin maka dilakukan cracking.

Skor 1: Jika siswa menjawab
tidak tepat.

Skor 0: Jika siswa tidak

memberikan jawaban.

17

Gas yang berperan penting
pada terjadinya efek rumah
kaca adalah gas karbon
dioksida (COy), karena gas
CO:2 dapat menyerap sinar
inframerah yang berasal
dari sinar matahari dan
kemudian memantulkannya
kembali ke atmosfer.
Akibatnya, semakin lama

bumi semakin panas.

Skor 4: Jika siswa mampu
menjawab sesuai dengan kunci
jawaban seperti berikut ini:

Gas yang berperan penting pada
terjadinya efek rumah kaca
adalah gas karbon dioksida
(CO»), karena gas CO- dapat
menyerap sinar inframerah yang
berasal dari sinar matahari dan
kemudian memantulkannya
kembali ke atmosfer. Akibatnya,
semakin lama bumi semakin

panas.

Skor 3: Jika siswa menjawab
cukup tepat seperti berikut ini:
Gas yang berperan penting pada
terjadinya efek rumah kaca
adalah gas karbon dioksida
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(CO»), karena gas CO» dapat
menyerap sinar inframerah dan

dipantulkan kembali.

Skor 2: Jika siswa menjawab
kurang tepat seperti berikut ini:
Gas yang berperan penting pada
terjadinya efek rumah kaca
adalah gas karbon dioksida
(COy).

Skor 1: Jika siswa menjawab
tidak tepat.

Skor 0: Jika siswa tidak

memberikan jawaban.

18

Belum tepat, karena TEL
menghasilkan gas buang
berupa timbal. Ketika
pembakaran bensin di
dalam mesin, PbO yang
terbentuk bereaksi dengan
1,2-dibromometana
menghasilkan PbBr; yang
mudah menguap dan
dibebaskan ke udara.
Senyawa tersebut menjadi
polutan bagi udara di
sekitarnya sebab senyawa
timbal tergolong beracun
pada batasan tertentu
(logam B3 atau bahan

beracun dan berbahaya).

Skor 4: Jika siswa mampu
menjawab sesuai dengan kunci
jawaban seperti berikut ini:
Belum tepat, karena TEL
menghasilkan gas buang berupa
timbal. Ketika pembakaran
bensin di dalam mesin, PbO
yang terbentuk bereaksi dengan
1,2-dibromometana
menghasilkan PbBr; yang
mudah menguap dan dibebaskan
ke udara. Senyawa tersebut
menjadi polutan bagi udara di
sekitarnya sebab senyawa timbal
tergolong beracun pada batasan
tertentu (logam B3z atau bahan

beracun dan berbahaya).

Skor 3: Jika siswa menjawab

cukup tepat seperti berikut ini:

97




Belum tepat, karena TEL
menghasilkan gas buang berupa
timbal. Ketika pembakaran
bensin di dalam mesin, PbO
yang terbentuk bereaksi dengan
1,2-dibromometana
menghasilkan PbBr; yang
mudah menguap dan dibebaskan

ke udara.

Skor 2: Jika siswa menjawab
kurang tepat seperti berikut ini:
Belum tepat, karena TEL
menghasilkan gas buang berupa
timbal.

Skor 1: Jika siswa menjawab
tidak tepat.

Skor 0: Jika siswa tidak

memberikan jawaban.

19

Setuju, kerosin diperoleh
dari minyak bumi yang
digunakan sebagai bahan
bakar pada lampu dan
pemanas di rumah atau
sebagai bahan bakar untuk
mesin jet.

Avtur (avitation turbin)
merupakan salah satu bahan
bakar pesawat udara yang
dihasilkan dari minyak
tanah dengan spesifikasi
yang diperketat, terutama

mengenai titik uap dan titik

Skor 4: Jika siswa mampu
menjawab sesuai dengan kunci
jawaban seperti berikut ini:
Setuju, kerosin diperoleh dari
minyak bumi yang digunakan
sebagai bahan bakar pada lampu
dan pemanas di rumah atau
sebagai bahan bakar untuk mesin
jet.

Avtur (avitation turbin)
merupakan salah satu bahan
bakar pesawat udara yang
dihasilkan dari minyak tanah

dengan spesifikasi yang
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beku. Avtur merupakan
BBM jenis khusus yang
dihasilkan dari fraksi
minyak bumi. Sehingga
kerosin yang merupakan
salah satu bahan penghasil
avtur juga merupakan fraksi
minyak bumi yang
digunakan sebagai bahan
bakar kompor minyak dan

bahan bakar pesawat.

diperketat, terutama mengenai
titik uap dan titik beku. Avtur
merupakan BBM jenis khusus
yang dihasilkan dari fraksi
minyak bumi. Sehingga kerosin
yang merupakan salah satu
bahan penghasil avtur juga
merupakan fraksi minyak bumi
yang digunakan sebagai bahan
bakar kompor minyak dan bahan

bakar pesawat.

Skor 3: Jika siswa menjawab
cukup tepat seperti berikut ini:
Setuju, kerosin diperoleh dari
minyak bumi yang digunakan
sebagai bahan bakar pada lampu
dan pemanas di rumah atau
sebagai bahan bakar untuk mesin
jet.

Kerosin yang merupakan salah
satu bahan penghasil avtur juga
merupakan fraksi minyak bumi
yang digunakan sebagai bahan
bakar kompor minyak dan bahan

bakar pesawat.

Skor 2: Jika siswa menjawab
kurang tepat seperti berikut ini:
Setuju, kerosin diperoleh dari
minyak bumi yang digunakan
sebagai bahan bakar pada lampu

dan pemanas di rumah atau
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sebagai bahan bakar untuk mesin
jet.

Skor 1: Jika siswa menjawab
tidak tepat.

Skor 0: Jika siswa tidak

memberikan jawaban.

20

Program konversi minyak
tanah ke LPG diperlukan
karena penggunaan LPG
lebih efisien dan mudah
digunakan. Saat terjadi
pemisahan menjadi fraksi-
fraksi minyak bumi, LPG
yang memiliki jumlah atom
C 1 - 4 terbentuk di suhu
yang merupakan titik
didihnya yaitu < 20 °C,
sedangkan minyak tanah
yang memiliki jumlah atom
C 12 - 18 baru terbentuk di
titik didihnya yaitu 175 -
325 °C. Hal tersebut yang
mengakibatkan LPG lebih
cepat memanaskan
masakan dibandingkan

minyak tanah.

Skor 4: Jika siswa mampu
menjawab sesuai dengan kunci
jawaban seperti berikut ini:
Program konversi minyak tanah
ke LPG diperlukan karena
penggunaan LPG lebih efisien
dan mudah digunakan. Saat
terjadi pemisahan menjadi
fraksi-fraksi minyak bumi, LPG
yang memiliki jumlah atom C 1 -
4 terbentuk di suhu yang
merupakan titik didihnya yaitu <
20 °C, sedangkan minyak tanah
yang memiliki jumlah atom C 12
- 18 baru terbentuk di titik
didihnya yaitu 175 - 325 °C. Hal
tersebut yang mengakibatkan
LPG lebih cepat memanaskan
masakan dibandingkan minyak

tanah.

Skor 3: Jika siswa menjawab
cukup tepat seperti berikut ini:
Program konversi minyak tanah
ke LPG diperlukan karena LPG
lebih cepat terbentuk dari
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pemisahan minyak bumi
dibandingkan minyak tanah.

Skor 2: Jika siswa menjawab
kurang tepat seperti berikut ini:
Program konversi minyak tanah
ke LPG diperlukan karena
penggunaan LPG lebih efisien

dan mudah digunakan.

Skor 1: Jika siswa menjawab
tidak tepat.

Skor 0: Jika siswa tidak

memberikan jawaban.

Nilai

_ Jumlah skor siswa

X 100

" Total skor maksimal
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Lampiran 12. Lembar Validasi Soal Tes Literasi Kimia

LEMBAR VALIDASI SOAL TES LITERASI KIMIA

Judul Penelitian : Analisis Literasi Kimia Peserta Didik Melalui Penerapan Model Case Based Learning (CBL) pada Materi Minyak Bumi
dan Pembakarannya

Peneliti : Pawestri Puspa Nagari
Sekolah : SMA Negeri | Terusan Nunyai
Mata Pelajaran : Kimia, .
Validator . tiabera Nwdn, & fa. <),
Tanggal - 26 Tebrui 803
Petunjuk : Berilah tanda centang (V) pada kolom yang sesuai jika butir soal telah memenuhi kriteria pembahasan.

N Kriteria Pembah Butir Soal

i ) 1|zl3[4]5Isl7]s|9[|o[1|||z||3|mllsllaln]lslnlm
1| Materi

a. Kesesuaian  butir  soal  dengan
kompetensi dasar yang ingin dicapai.

vV

v V| vl Yvv|v|v| qulvivv| V]|V

b. Kesesuaian butir soal dengan indikator
materi,

Viv

viv VI Vv Vv YV vy Y|V

c. Kesesuaian butir soal dengan aspek

literasi kimia.

d. Isi materi yang ditanyakan sesuai

dengan kemampuan siswa.

[¥)

Konstruksi

a. Butir soal tidak menimbulkan tafsiran
ganda.

b. Butir soal hanya memiliki satu jawaban
yang benar.

baik dan benar.

Bahasa

a. Butir soal menggunakan bahasa yang | | /1 V\/ \/\/\/\/ VVVVV L/V\/
mudah dipahami.

b. Butir soal menggunakan bahasa yang ‘/\/ viViv|v]| v V\/\/ V4 viv vV

J W} 2022

Validator

e Nach, 5.2, M &7
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LEMBAR VALIDASI SOAL TES LITERASI KIMIA

Judul Penelitian

Peneliti
Sekolah

Mata Pelajaran

dan Pembakarannya

: Pawestri Puspa Nagari

: Kimia

: SMA Negeri 1 Terusan Nunyai

: Analisis Literasi Kimia Peserta Didik Melalui Penerapan Model Case Based Learning (CBL) pada Materi Minyak Bumi

Validator : Dr. Hanhan Dianhar, M.Si
Tanggal : 25 Februari 2022
Petunjuk : Berilah tanda centang (V) pada kolom yang sesuai jika butir soal telah memenuhi kriteria pembahasan.
Butir Seal
No Kriteria Pembahasan
l‘2‘3|4|5‘6‘7‘8‘9|l0|ll|l2‘13|l4|15‘16‘17‘18|19|20
1 | Materi
a. Kesesuaian  butir  soal dengan |\ [V [V [V [V [V [V [V [V [V [V [N [NV [V [V [V V[V [V
kompetensi dasar yang ingin dicapai.
b. Kesesuaian butir soal dengan indikator | V [V [V [V [V [V [V [TV |V [V [V [V [V [V [V [V [V [V [V
materi.
c. Kesesuaian butir soal dengan aspek |V [V [V [V [V [V [V [TV |V [V [V [V [V [V [V [V [V [V
literasi kimia.
d. Isi materi yang ditanyakan sesuai |V |V |V [V [V [V [V VT[T [V [V [V V[V V[V ]V VIV
dengan kemampuan siswa.
2 | Konstruksi
a. Butir soal tidak menimbulkan tafsiran [V |V [V [V [V [V [V [V [V [N [V [V [V [V [V [V [V [V [V ]V
ganda.
b. Butir soal hanya memiliki satu jawaban | ¥ [V [ [ [ [V [V [V [V [V [V [V [V [V [V [V [V [V [V [V
yang benar.
3 | Bahasa
a. Butir soal menggunakan bahasa yang |V [V [V [V [V [V [V [V [V [N [V [V [V [V [V [V [ [V [V [V
mudah dipahami.
b. Butir soal menggunakan bahasa yang |V [V [ [V [V [V [V [V [V [V [V [V [V [V [V [V [V [V [V [V
baik dan benar.
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Validator

~
)

(Dr. Hanhan Dianhar, M.Si)




LEMBAR VALIDASI SOAL TES LITERASI KIMIA

Judul Penelitian

: Analisis Literasi Kimia Peserta Didik Melalui Penerapan Model Case Based Learning (CBL) pada Materi

Minyak Bumi
dan Pembakarannya
Peneliti : Pawestri Puspa Nagari
Sekolah : SMA Negeri 1 Terusan Nunyai
Mata Pelajaran  : Kimia
Validator T X:M/\ A‘\W
Tanggal :
Petunjuk : Berilah tanda centang (v) pada kolom yang sesuai jika butir soal telah memenuhi kriteria pembahasan.
bsh Butir Soal
He SRR T[2[3[4[5[6]7]8][10]11[12]13[14]15]16]17[18] 18|20
1 | Materi
a. Kesesuaian butir soal dengan \/
kompetensi dasar yang ingin \A \,0 ( / J ul-/ A \/\/\/L/\/uu Vi vV
dicapai.
b. Kesesuaian butir soal dengan . (/ y A/ / v, : J
indikator materi, A W YV UL L/ t/L/ v
c. Kesesuaian butir soal dengan A4 VI ViV J (X ‘/J /\/” i/l 7
> A = A
\

aspek literasi kimia.

d. Isi materi yang ditanyakan sesuai
dengan kemampuan siswa.

Konstruksi

a. Butir soal tidak menimbulkan
tafsiran ganda.

b. Butir soal hanya memiliki satu
jawaban yang benar.

Bahasa

a. Butir soal menggunakan bahasa
yang mudah dipahami.

b. Butir soal menggunakan bahasa
yang baik dan benar.

A S S W WA

\n A

Jakarta, 2022
Validator

M /
( )

L
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Lampiran 13. Hasil Tes Literasi Kimia

HASIL SOAL TES LITERASI KIMIA PESERTA DIDIK KELAS XI MIPA 3

No Nama Skor Skor Nilai
1|2 |3|4|5|6|7|8|9|10[11]|12]|13|14|15| 16|17 |18| 19 | 20 | Total
1 |Afifah Shesy Mayragusju 2 2 1111 |1]2 1 1 2 2 1 1 0 0 0 0|0 0 0 18 36
2 |Ammar Candra Wibowo 2|2|1|j0f|1|lO0|JOf1]JO0|1]|1]1]1]1 1]0[0]0]O 0 13 26
3 |Arifa lhsma Tria Umayah 2 1 1 1|01 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 2 0 0 0 17 34
4 |Bunga Samosir 1 111 )1 ]1(1]1]2 11212 ]1]2 1 2 | 4 4 13 1 2 34 68
5 |Desma Salsarisa 2 1 1 1/{1(0]|0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 6 12
6 |Eva Marsela 1 2 21212 1 1 1 2 2 1 2 1 1 0 4 0 3 0 29 58
7 |Febriani 2 2 2 1|11 1 1 1 2 1 0 1 1 1 0 2 3 1 1 25 50
8 |Herrisye Ofni Apriliysa 1 2 1 1112 1 1 1 2 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 18 36
9 |Marsya Dinda Salsabila 1 2 (111|111 |2]2]1]|1]1 2 1 1 2 | 2 1 1 26 52
10 |Muhammad Ibnu Rohmah 1 1 1 1122 2 1 1 1 2 2 1 1 1 0 2 2 1 1 26 52
11 |Nopita Fitriana i1/]1(1|0fj1]2)]1)]1]1|]1|/0|O]OJOfJO]O]JO]O]O 0 10 20
12 |Rahma Anggun Pratiwi 2 2 2 1|11 2 1 1 1 1 1 1 1 1 0 3 0 0 0 22 44
13 |[Rizki Y Fernando 1 1 1 1122 1 1 1 1 2 1 1 1 1 0 2 0 0 0 20 40
14 |Siti Fatimah 2 2111|211 ]1]2]2]1]1]2 1]0 2 |/0]0 0 23 46
15 |Vira Yuni Antika 2 2 1 10| 2 2 1 1 2 2 1 1 0 0 0 0 0 0 0 18 36

— . Woop Gaodic
- Nosan: of
- wos “BHRL

'UNIVERSITAS NEGERT JAKARTA

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN KIMIA

PETUNJUK UMUM
1 i absen dan

3 Rasleh dndl dry ; achel
3. Kerjakan verlebis dafnll soal yung Savdarn anggap mudsh,
4. Bacalah doa terlsbih dahulu sebelum men gerjakan soal.

PETUNJUK KHUSUS

Piliiah salah sam juwaban yung menunt Saudans paling teput dengan memberiken tand silung, (X)

bagian kiri

pada jawaban A/B/C/D'E di lember soal beseria alasannys dan juwsblah soal exai dongan tepat]

SOAL TES LITERASI KIMIA
MATERI MINY AK BUMI DAN PEMBAKARANNY A

1. Minysk bumi terbentuk selama ribuan & Senyuwa halida

tabun berasal dasi fosil Semywa hidrokarbon
x Dinosauns . Semyawa karbomat

b, Tumbuhun 4 Semyaws kurbohidat

© Paus & Seayuwa kartids

4. Plankion dan mmbuhan
« Binstang mamalia

Alasan

Aosod dopy pesiian
NoohUEA, SLSOTA S, .
i gunate. Eulere.
Adonpa... konun.  WOk0.
N0 (&\\vs...\aﬁ\...
AN, il ot
WAUIE e adalal

Alasaa

Nopena Vid wdarven
o8 FHY . uonyasie
AWervtng, . i saseeuvon

. T TR TS S—

(Aspek Literasi Kimia: Pengetahusn)
2 Kompooen paling banysk pada minyak
bumi adalah

(Aspek Literasi Kimia: Pengetahuan)

3. Kompuaen utama minyak bumi sdalsh
Alksas dan aromatik
. Alkana dan sikloalkans
. Alkun dan heterosklik
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d Sikioalkana dan heterosiklik
& Heterosiklik dan aromatik

Alusan

NowRo alens. & ...
(VTS ST TS B
kg Avanfeakon.
s I eassras msmsss s

(Aspek Literasl Kimia: Pengetabusn)

4. Unian peagolshan minysk bumi yang
benas antars lain
o Distlas  beringkat  ekiraksi,
kaistalisasi, cracking, reating

b. Distiasi  betiagion,  kristlisasi,
cracking, cksiuaks, ieating

'}’\nsm'm. betinghat,  evwcking:

skstaksi, kristalisas, ireating

d Dislasi  bedingkst,  troating
erackmg, ekatraks, kestalisas
o Distlasi  beningkat  ekstraksi,

kristalisasi, treafing. cracking

Alssan
R0 Ghnan £\
Ut . dioa. . dad.......
.mfm\un oA osd xor
e Adin o, xengal
ooy, .. umiaacfiean

-

(Aspek Literssi Kimis: Kompetensi
(Menjdaskan fenomena secars llmish))
Koaversi minyak bumi menjedi beosin
dilakukan dengan cara ..

Cracking

X
b Blending

Alugan,

Xason, | dikaag w

ooy ol PUAY YR 3
.Ef&m .amm
Rnoph. .. Ann

- Rengradan. MWLL....
Wt P s pande

(Aspek Literas Kimis: Kompstens
(Menjelaskan fenumena secars ilmish))
Berikut wdalah date beberapa jeais bahaa
bakar dengen jumlah massa sama serta
volume gas CO yang dihasilkaany
Jenls buban
bakar

Vaume gas COyang
dibiasilican (%)
1 5
F] €
3 7
0 7
5 €
Bl balar yang memillk] angha okt

puling tiaggi adalah nomer ...

b 4

b2




e 3
d 4
e s

Alasan:

LB \ounde gy

Vaous... \ouk(th. Oxae.
.. dan

hugiradican

() LPa -

(@) Beasin -

(3) Solar

(4) Alkobol

(5) Kerosin *

Komponen yang lerdapat pads frakei-
fraksi minyak bumi sdalah ..
& (1 ).3), dan (4)

L (1.Q). (). dan (5)

€ (1.3, (4), dun (5)

A (1).@)(4), daa (3)

e @1(3).(4), dua (5)

Alasan:
nroa_avewa ta )

(Aspek Literssi Kimia: Kempetensi
(Menafirkan data dan fakts secars
flmiah))

7. Bensin sundar dengen sagks oktan 30
& 80% -okiana dan 20% -heptana

(Aspek Literssi Kimia: Kompetens!
(Menafsirkan data dun fukts secars
Himish))

. Fraki minyak bumi yang tersisa dalam

kolom fraksinas dapat digunsken schagai

x

b

13 Dampak lingkuagan yaog discbabkan gas
karbon dioksida pads basil pembakarm
‘hidrokarbon adalah ...

o Pagkitn okigm oleh damh
terhambat

Kompetensl
(Menjelaskan fenomens secara fimish)
14, Pembakarun bahan bakar fosil (batubara,
minysk bomi, dan ges alam) dapat
menyebablun  masaleh  pencemaran
lingkuogan, khususays pencemana udun
seperti yang tesjadi di kota-kota besar dun
padat penduduk. Pencemaran udara
merupakan  imbas  negatif  dan
perkembuagen zamua, kehudiren pubrik-
pabrik industsi skala besws dan joga
kendaraan bemnotor s

. Buhan bukar untuk memasak
d Bahan bakar uotuk keadaraan
e Lilin schagai bahan pembuatan batik

Alasan: -
oo SR\ e

SN0k o, Nk 400 Qpdak

tidsk oyaman.

Berdasarkan wacans terscbut, gagasan

yeng dapat dilakukan untuk mengurangi

pencemarn polusi udara oleh scormng
peljar adalah ..

+ Mogguaskan energi listik secars
berlebiban seperti sering mencharge
gadget. manyalakan lampu pada siang.
bari & sekolah

b fkt seds menjags  kebersibun
lingkungan yang ad di sckitar sekoluh
dan  tdik membiarkan sampah
berserskan.

¢ Megurng jalur hijas berupa
penaama pohoa-pohon &i balaman
sckolah agwr CO; dapat terserup
kembali melalui daue oksigen dan
fotosintesis

7(u-.u-.f penggunaan kendaraan
bermotor seperti menggunakan sepeda
cntel, begalan kki, meagguoskan
Kendarsan wmum sust beragkat dan
palang sekoleh.

e Menggunaksn botol minuman stss
tempat makan yung tecbuat dari plasiik
yang dibeva dari rumah schiogga
tidak terboang

Alasan
Amwa | \andasaan

9 A

emisi yng umumeys tdek ramah
linglungm. Ini tewy hal yang fidak
mengenakian, pencemaran udwa bisa
menycbablan bebagai macam peayakit,
mengganggy keschatan manusia, merusak

- Xdak._. @0\ W
st (0. addiaw
Spuevon. g, \otss

106

(Aspek Literadd Kimia: Kompetens
(Mensfuirken dota dan fakin secars
Hhmiah))
10. Reaksi pembakacan senyuws hidrukarboa
sempuma meoghasilken gas ...
4. Karbon divksida
Kurbon dioksida den uap air
<. Kurbon dioksida, karbon monoksida,

m,\L\x@ sate ...,
. mancpeasilean. (02 dan
fag.

(o)

(Aspek Litersd Kimis: Kompetensi
(Menjelaskan fenomena secars fimiab))
12 Zat yang berbshays bagi linghungan
akibat pessmbehan TEL pads beasin

(Aspek Literasi Kimis: Pengetshuan)
11, Pembakuwa bahan bukar yang tidek
sempurma meaghusilkan gas yang dapat
‘meracuni hemoglobin. Gas yang dimaksud
adalah ..
4. Gas oksida belerang,

b, Gas kasbon dioksida

15, Indonesia merupakan salsh satu Negan
OPEC yang berurti negara pengekspor
minyak di dunis. namun saat ini menjadi
pengimpor minysk bumi. Berdasarkan
perhitungan rasio cadangan minyak bumi
Indonesia akan habis sekitar tabun 2027.
Hal tersebut menandakan bahwa kita tidak
boleh menggunakan bahun bakar minyak
secara berlebiban. Dampak negatif yang
dapat terjadi jika bahan bakar minyak
digunakan secara berlcbihan adalah ..

o Negaru kita akun kays buhan bakar
minyuk
b Negira kitn akan  meogalumi

pencemaran
€. Negars kita akan kehabisan bahan

& Nogaru kita aken disegani olch negarn
Lain

Alasan:
LroMisan. sagya ok
A A nagh. . adaion

Mesyaaltok.. op,. awguititn

RGN s sefum
feoros. savtoggon. kA
) ¥adt. . peysyer.
J\\\\\}\N\‘ Mg o€,
kel ol v s
BRI I YT

Alasan:
Voo, A4, Meghg divae
200 X0\ ey dimart.
Au ek yeausat

dengan jumlsh stom C antara 5-10 das
merupaken fraksi yang basyak dignakan.
Fka pads hasil desiles fraks dengm
jomlsh stom C & atas 12 tebi basysk
dibmdingkan deagmn frakn  bessin,
baguimaakah cann uswk memeswhi
kebutuban bensin tersebut? Jelaskaal

Jawab:
_Asngan | munaydaeas
S\ Fak. 49,
- dagk. . gL saegi
LN Am
Leinegn akan. .
Nnceritkan. wied
& Laxnnm. C.s s\,
PR ITOWE 10t
Agpnakan. eass.
JAME D \veswnga.
480 WPAktatcgpouiien
Sk Rveng ofr . ...

(Aspek Literad Kimis: Pengeeahusn)

17. Carbom Disclasure Project (CDP) adalab

sebuah organisasi berbasis 0 Inggris yaag
bekerja deagun purs pemegang saham dan
korporasi untuk mengungksp cmis gas
umab kaca di perusabase-perssibasn
raksasa. Scbuah laporan terbary dan COP
ying bekejs mma dagmn Chmae
Accountabuliy Insstute menemokan fakta
bars bahwa 71 cmusi gas remeh kaca
reemhowe cffect gases) didasilkan cleh

Purt adom  avvar (o

WO Yo



Scbutkan gas yang berperan penting
terhadap terjadinya fenomena efck rumah
kacal Berikea penjelasan mengapa gas
tersebut dapat menyebabkan cfek rumah

Domgy. T84 saveay.. gl 4o

Aaoang L facena. . s s L.
.oy ¢ kmm‘b TS S—— uaah | Audig, soni0g sp
b Mugakon Stk (Aspek Literas Kimia: Pengetahuan) . CO D (o o_g

Tu . Jorand. 0. Rl 20. Pemerintah RI poda awal tabua 2007 . Xoachyan

Do AQN 20k, qunvavean meluncurkan Kebijakan kenvers minyak ~eusv..don

wunsh ke LPG (Liguid Petroleum Gas)
yung selanjutnyu discbut elpiji. Meskipua
banyak pro dan kontra karena lerkessn
buru-bury, kebijaken pemerintuh tersebut
tetap dijalanken. Beikan  alassamu

% Alvosdivan. . suvoak

X001 Ly, ALRAN 005

- XMonElsan . amoan...

L. SI0E. conm e, \aoumt
A

=

TEL (Tetra Ethyl Lead) merupakan zat
tambahan yang ditambahkan ke beasin
wstuk mensikkan asgka okian bemsin
terscbut, sehingga Gdak menimbulkan

meagaps progrum koavers: minyak tansh
ke LPG pedu dilakukan? Koitkan
jowsbaamu dengan urtan foaksi-fraksi
minyak bumil

Jawab:

minyak bami ying digunaken scbagai
bahan baker kompor minyak das behan
bakar pesawst. Dasi pernyatads tervebut,
upakah kamu setuju stau tidak? Beriken

~SELAMAT MENGERJAKAN -

lasanme!

Jawab:

Sl XeRa brode
e ey Woakuwpe
Al\urdhg,\;m’l ‘F\m\ﬂ

Mpk. Pum... LoM0Ya

bensia yang tecbakar scbelum sdanys
percikan api dari busi Bageimana
menurut Anda terhadap penambahan TEL

pengaruhaya terhudap lingkuagaa®
Juwab:

gﬂhb\a An&un Perhu.
X1 Mia 2

DAN N & Sikloatkuns dan heterosiklik (Aspek Literssi Kimia: Kompetens
UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA e Heterosikiik dan aromatik (Menjelaskan fenomena secars ilmisk))
Koaversi minyak bumi menjodi bensn

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM

ju\r 'B\v.’awa hdrolarton #
PPROGRAM STUDI PENDIDIKAN KIMIA-

uq‘:am.lnh .

dilakukan deagan cara ..

D)
Ny

1 dabn

‘nomor absen dan kel
2. Bucalh sou degun i sbelum Saudara mngrebin
3 ke el yord Bl

4 Bcﬂldﬁ:- tertebih dabulu sebelum mengerjakan soal.

PETUNJUK KHUSUS
Piliblah saleh st jewsbas yang menurut Susdura paling tepat dengan memberikun wndu silang (X)
pada jawaban A/B/C/IVE di leimbar soal beserta alasannys dan jawsblah soal esai dengan tepatl

SOAL TES LITERASI KIMIA
MATERI MINYAK BUMI DAN PEMBAKARANNY A

I Misyek bumi tabeonk selama ribusn
tahun berusal dani fosi!
s Disosaus
b, Tumbuhen
e Pas
A Plankton dan tumbuban
¢ Binstang mamalia

M.,. * Luu datah
\‘..rd.,. (\-rukov\
arad orsuurme Keat
l'zmk ::!um\ maupun
mbuhan yan o iy
an Reriuione

Cerjuta Fahun

™

(Aspek Literasi Kimis: Pengetahusn)
Komposen paling busysk pada minyak
bumi adalsh

~

(Aspek Literasl Kirmia: Pengetahuan)
Urutan pengolaban minyak bumi yang
benar antars lun

o Distilasi  bertingkar  ekstraksi,
* ristalisos, cracking, reating

A S actonnt b Distilesi  beinght,  krisulissi,
cracking, okstriks. ireating

(Aspek Literad Kimia: Kompetensi

e Seavaws kabide £ Ditid  betiagen,  crocking,
%m- senyawa ekstrak, knstalisas, treating (Menjelaskan fenumens secars ibmish))
hdrohorken hﬂ.e ke 4 Distilusi  bertingkat,  frvoting 6. Berikut adaluh dat beberapa jenis baban
cracking, ekstraksi, kristalisasi bakar dengan jumlsh massa sama sera
. At hanlian e Distlasi  bertingkat ekstaksi, volume gas CO yung dibasilkannys:
'om'(‘ al tumbuh - knstalisas, ireoting, racking Jenis bahun | Valume gas COyang
bukar dibasilkan (%)

(unbuham dan hew,

(oﬂn thlnn o
:& -fmki\'

mtu \ pakan
um«ah @loat
TRl ehket AR Adatah

T
2
3
1

N I [ [

s
Bahan bakar yang memiliks angha okisa

(Aspek Literadi Kimia: Pengetahuan)

Komponen utama minyak bumi adalah ces pembernhan poduk

& Alkasa dan aromatik b ‘«,“r SEALCAE aMatah e 95 adiah oomor
A Alkesa dan sikioalkane ‘n«\' ;emmk (uolu'- /: ;

© Alkans dan heterosklik roce; hak aclatab

{.‘ ermhan I»\lhrur\ dennynn
enambah Soda kaurhi!
Widroa enesast /lanak lat
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mempunyai komposisi

& B0% mokisns dan 20°% r-heptana
b, 80% -heptans dun 20% isooktans
/m.wumumnmu
& B0% meokians dan 20% iscoktana
e B0% n-hekeana dan 20% isooktana

mmur enrn i
dilenkuban Gemdacariins

w Literasi Kimi r-pmu-)
Diketubiui beberupa zat:

p

Dampak ingkungan yang discbablan gas

Karbon dicksida pada Basil pembakers

hidrokasbon adalah

s Pengikitsn oksigen oleh darsh
terhambat

& Efek umah kaca

¢ Hujen asem

& Yritasi kulit dan mata

e K-uk-.‘qi.l

z yoc laceon A(aan-u‘_

(Aspek Literasi Kimis: Kompetens
(Menjelaskan fenumens secara iimiah)
Pembakaua behun bekar fosil (batubars,
minysk bumi, dan ges alam) dapat
menyehablun  masalah  peacemarsn
lingkungan, khususmnys peocemarun udars
seperti yang terjadi di kota-kota besar dun
padat peaduduk. Pencemann udars
merupakan  imbas  megatf  dar
perkembangen zamun, kebadirun pabeik-
pubrik indusri skala besar dan juga
Kendaraan bemotor mengeluarkia gas
emisi yang umomnys Gdak remsh
finglungan. Ini tenty hal yang lidak
mengenakkan, pencemaran udaa biss
menyebabken berbagai macam penyakit,
mengganggy keschatan manusia, menusak

) LPa

(2) Bentin

(3) Sular

4) Alkohol

(5) Kerosin

Komponen yany tordapat pada fraksi-

frakss minyek bumi adalah

o (1 (2,03, dan (4)
A (1)@ dea(5)

e (1) (3), (4, dun (5)

d (1), (2),(4). dun (5)

& (2% (3 () dun (5)

(Aspek Literad Kimis: Kompetensl
(Menafsirken data dan fakts secars
mish))

Fraksi minyak bumi yang (erca dalam
kolom fraksinasi dapat digunakan schagai

K Aspal scbagsi pengerus jalua

b Pelurut seayina karbon

¢ Buhan bakar untuk memasak

4 Dahsa bakaruamk kendaraun

e u.anmpb-h‘ pembuatan batik

nnk{\ M,
.?.3 verw's oot

keindshan alam, membust hidup menjads

‘udak ayaman

Berdasarkan wacans terscbul, gagasen

yaag dapst dilakukan vatuk menguraagi

peacemunan polusi udara oleh seorang
pelajar adalsh ..

4. Mengguasken energi lisrik sccun
berlebuhan spert sering mencharge
gadget. menyalakan lampu pada siang
bari di sekolah

b fot e menjoga  kebersiban
linghungun yang ada di sekitar sekolsh
dan tdak  membiarkn  sampah
berseraka

© Mengurangi jalur  hijsu  berupa
pensnaman poboa-pobou di balaman
sckolah agwr CO: dapat terscrap
Kembali melalui dour oksigen dua
fotosintesis

/ Mengurang pengguoasn kendarasn
bermotor seperti meaggunakan sepeda
ontel, berjalan kaki, mengguntkun
Keodarun umum st beruagkat dan
puleng sckolah.

o Menggunaken botol minuman atss
tempat muksn yang terbuat dasi plastik
yang dibewa din rvmah sehingga
odak terbuang.

uqrpn‘ z« kevreon cisnda

anibkan Aas

z_endmm Membawa

Aompan
ng

baq,

o

b louma .
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(Aspek Lterasd Kimini Kompetensd
(Mensfeirkan dets dan Fakis secars
Umish))
10. Reakn pembukwan scryswa hitrokarboa
sempumu men ghasilian gas
/ Karbon dioksida
Kasbon dioksida dun vap air
e Karbon dioksds, karbon momoksida,
dan uap air
d* Karbon manoksids daa uap sir
‘e Karbon muncksida

s
Rembatern gEshmnes

(Aspek Literas Kimla: Pengetahuan)
11 Pembakaran biban bakar yaag tidak

sempurna menghusilkan gos yang dapat

meracuni hemoglobin, Gas yang dimakssd

adalah ..

3. Gas oksida belerung

b Gus kubon dioksida

(Aspek Literasl Kimis: Kompetensi
(Mengevalussl  dan  merancang
penyelidikan ilmish) dan sikap)
15. Indonesia merupakan salah satu Negara
OPEC yang berarti negra pengekspor
minysk di dunis, namun saat ini menjedi
pengimpor minyak bumi. Berdasarkan
perhitungan rasio cadangan minyak bumi
Indoaesia akan hubis sekitar tabun 2027.
Hal terssbut menandakua bahwa kita tidak
boleh menggunukan bahan bakar minysk
secars berlebihan. Dampak negatif yung
dapat terjadi jika bahan bakar minyak
digunakan sccara berlebihan adalah
o Negars kita akan kiays behaa bakar
miayuk

b Negn ki sk
pencemarua

/ Negant kita skan kebabisan bahua
bakas minyek

4 Negara kita akan mengalami polusi
yang sangat hebat

. Negara kita akan disegani oleh negars
lam

mengalami

-\m.&euuu\"

¢ Gasnitrogen oksida

A Oas karbon monoksida

e Parukulat tmbal
.

arens pembakemn
TAAL sea

v\e’kA

Aan

(Aspek Litwrsd Kimin: Kompetensl

(Menjelaskan fenomena secars iimiah))
12, Zat yang berbihays bagi linglungan

alobut penambaban TEL pada bensia

adalah ..

4 Gas Karboa dioksida

b Gas karboa monoksida

Qs pitrogen oksida

4 s oksida belerung

e Parikulat timbal

lendarma n
ST

(Aspek Literss Kimis: Pengetshuan)

(Aspek Literasi Kimis: Konten)

16. Bensin merpeken fraks minysk bumi
dengan jumleh atom C aotara 5-10 das
ascrupakan {raksi yang basyak digusakem.
Jika pada hasil destlan fraksi dengan
jumish atom C di stas 12 lebih baayak

(Aspek Literssi Kimis: Pengetahusa)
17. Carbon Disclosure Project (CDP) adalsh

p\,lman baban

Inggnis yuag.
bekerju dengan pars pecrcyuny sabam daa
korporasi untuk mengungkap emis gas
rumab kaca & perusabssn-perisshasa
raksasa. Scbush laporan terbary dasi COP
yang bekeja sams dagmn Chmate
Accountability Instituie medemukan fakta
bara bahws 71% cmisi gas rumah kaca
(greenhouse effect gases) dibasilkaa oleh

o
whan harbon menstoreta




keadarasn bermotor dan kegiatan industsi.
Sebutkan gas yang berperan penting
torhadep teqjadinya fenomens efek rumah
kaca! Beriken penjelasan mengapa gas
terscbut dapat menyebabkan cick rumah

(Aspek Uterssl Kimis: Konten dun
sikap)

. Kewosin merupekan salah sans feoksi
minysk bumi yung digusken sebagai
bahan bakar kompor minyak dea behan
bakas pesawst. Daii pomyatasn tersebut,

- ‘ i apakah kemy setuji atau tidak? Borikan

(Aspek Literas Kimi: Kompetensi alasanmul

(Menjelaskan fenamens secara flmish)) Jawab:

TEL (Tetra Ethyl Leod) merupakan zat .

tambshan yang ditambahkan ke beasin

uatuk menaikkm sagka oktan bensin
tersebut. schingga Gdak menimbulkan

bensia yang terbakar scbelum wdanys
percikan api dari busi Bagaimana
menurut Ands terhadap pensmbahan TEL

pengaruhays terhadap hogkuagan”
Jawab:

Aloma: Deswa  Salcarisa
A pua 3

DAN AN

UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA
R \ ’ FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
b d

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN KIMIA

PETUNJUK UMUM
L nomor sheen ™ .
2. Bucalh el dengan i sbelum Savdars mengeratn

3. Kerjakan soul yang Saud

4. Bacalah dou terlebih dabolu sebelum mengerjakan soal

PETUNJUK KHUSUS
Pilihlah salab sats jewaba yang menurut Saudars paling toput dengen momberika Wad silang (X)
pada jawsban ABC/DE & lembar soal beserta alasannys dan jewablsh sosl oeai dengan tepatl
SOAL TES LITERASI KIMIA
MATERI MINYAK BUMI DAN PEMBAKARANNYA

1 Minyak bumi terbank sclame cibun & Senyuwa halida

tabun berusal dari fosil . X Scayawa lidrokasbon
o Dinossurus ©  Semyawa karbooat
b, Tumbuban 4 Senyswa kusbohidrat
c Paus e Seavawa kabida

)X Paakion dan tumbuban
¢ Biostang mamalia

m)az. Sohv g adalal

Alasan:
M';,m bomi_adalah
dare.. flopuxan
Ja.wd organicie kea|
wan__ May, tn

y‘vfulalum“ %:y /ﬁ(f/y)

A.nrur fy f(alu h‘/y-

(Aspek Literast Kimia: Pengetabuan)
Komponen utama miayak bami adalab

(Aspek Literasi Kimia: Peagetshusa)

a Alkuna dua aromatik
2 Komponen paling bunysk pada minyek I Alkuns dan sikloalkans
bumi adalah € Alkuna dan hetervaklik

oS, kama Stnyawa in,
2 e
yﬂ

meluncurkan kebijakan koaversi minyak
taneh ke LPG (Liguid Petroleum Gas)
yung sclanjutays disebut clpiji. Meskipun
benyak pro dan kontra karans terkessn
buru-burs, kebijaken pemerinta terscbut
tetop dijalanken. Beikun  alasanma
meagaps program koaversi minyak tanaht
ke LPO per dilakukan? Kaitken
jowsbanmu dengan urutan fraksi-fraksi
minyak bumi!

Jawab:

~SELAMAT MENGERJAKAN -

W Siktowlkana dun heteroskiik
& Heterosiklik dan aromatik

wa _alkana

;/M /cmy»vrri

(Aspek Literasl Kimia: Kompetensl

(Menjelaskan fenomiena secars ilnssh))
5. Konveni minyak bumi menjedi beasin

dilakukan dengan cara

X Crocting

b. Blending

d Substinusi

gﬁﬁ lguk . Reforning
¢ Ekstraka

(Aspek Literad Kimia: P-pﬂl.)
Urutan pengolahan minyak bumi yang
beour antara bain

o Disulasi  beringkat ekstrakei,
Woistalisasi, crocking. freating
Dislasi  bertingka,  keistalisusi,

-

-

g
g
}

cracking, ekstrakel, krisalisasi
Digiled  beringkat,  ekatraki,
keistalisasi, rearting, cracking

Alssan:

.
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Mo da Jroses frrgkalon, dil
/Z/d..za. e s e

Gotocts 4. DUk i,

ronbar.. alkilesi
70 /;mvrm s (’ »é:mé’”:’:: ),
« oMrrr:ﬂ:l ,’21' Fur), a’nﬁ”"ﬁ

(Aspek Literas Kimis: Kompetensi
(Menjelaskan fenomens secara iimish))
6. Berikut adulsh datu beberupa jenis bahaa
bakar dengen jumish massa cama sots
volume gas CO yuag dibasillannys
Jenis bahan | Volume gas CO yang
bakar dihasilian (%)

o &l 9f & w

T
2
3
]
H

Bahan bukar yang memiliki aogha okian
paling tingg: adalah nomor

al

b2



o (D, 210), dan (4)
B (1, (2).03). dan (5)
€ (1,0).34), daa (5)
4 (1,(2).4), dan (5)
° (@),(3).(4), dun (5)

°

(Aspek Literast Kimis: Kompetend
(Menafsirken dats dun fakita secars
fimiah))

Fraksi minyak bui yang tersisa dalam
kolom (raksinasi dapat diguaakan schagsi

.
b. Pelarut seayawu karbon

(Aspek Literasi Kimia: Pengetshuan)
8. Diketabii beberupa zat:

13. Dampak lingkungan yang discbablan gas
Karbon dioksida pada has] pembakama

d Bahan bakar untuk kendarsun
©. Lilin schagai bahen pembuatan batik

kcindahan alam, membust hidup meajodi
Gdak oyaman

Berdasarkan wacane terscbut, gagasan
yang dapat dilukukan untuk menguriagi

;
I

(Aspek Literad Kimis: Kompetensi
(Menjelaskan fenomens secars ilmish))
14 Pembakaren bahan beker fosil (betubara,
minysk bumi. den ges slam) dapat
mehyebubkan  masalah  pencemarun
lingkungan, khususnya pencemaran udans.
scporti yang terjadi di kota-kota besar du
padat peoduduk. Pencemaran  udam
merupakan  jmbas  negatf  dari
perkembanyen zaman, kebadina pabrik-
pabrik indasini skals besar dan juga
kendaraan bermotor o

o Maggunstan botol minumen atsu
temput makaa yang terbuat dasi plastik
yang dibawa dari rumah schingga

tdak lerbusng

cmisi ymg umomeys Gdak rameh
linghungm. Ini touts hal yang tidak
mengenakdcan. pencemaran udura bisa
menyebabkan berbogsi macam penyakit,
mangpangsy keschetan munvsis, merusak
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(Aspek Literad Kimix: Kompetensh
(Menaferksn deta dan faktn secars
Gmiah)

Reaksi pembakarun venyawn hidrokarboa
sempurns menghasilkan gas ..

. Kasbon dioksida

b, Karbon dioksida dan uap air

¢ Kaibon dioksida, karbon monoksida.

dan vapaic 12, Zat yang bebaheya bag lingkungam
4. Karbon monoksid dan wap sir akibst penambahas TEL pads bessin
& Kabon monoksida odalal ..
Alasan: . Gus karbon dioksida

b, Gas karbon monoksida

€ Gasaitrogen oksida

i 2

e Partkulat imbal

(Aspek Literast Kimia: Pengetahuan)
Pembakwun bahan bakar yang tidak
sempuma menghasilkan gas yang dapat

meracuni hemoglobin
adalah .

4 Gas oksida belerang
b, Gas karban dioksida

(Aspek Literast Kimia: Kompetensd

OPEC yang bemni negars pengekspor

miaysk di dunia, namun saat ini menjadi

pengimpor mioysk bumi. Berdasarken

perbitungan rasio cadungan miayak bumi

Indonesia akun hebis sekitar tabua 2027.

Hal toracbut menndakan bahwa kita tidak

boleh menggunakan bahun bakar minysk

secary berlebihan. Dumpak negatit yag

dapat torjadi jika behan bakar minyak

digunakan sccarn berlebihan adalah ...

o, Negars kita wkan keys buhan bakur
miayak

b Negan kia akan  mesgalumi
pencemaran

. Negara kita akan kebabisen bahan

baka minyuk

Negara kita akan mengalami polusi

yang sangat bicbat

. Negarn kita ukan discgani olch nogarn
lain

Alasan:

(Aspek Liveras Kirs: Kanten)

16 Bensio merupaken (ks misyek bumi
deagan jomish stom C astacs 5-10 dam
merupakan fraks yang bamyak digunakan.
Jika pada basil desilasi (rksi dengan
jumiah stom C & wias 12 lebih baayak

(Aspek Literasl Kimia: Pengetahusn)

Carbon Disclosure Project (CDP) adalsb
sebush o ganisasi berbasis i lnggsis yaag
bekerju deagan pars pemegang saham du
korporas uwk mengungkap cmis gas

B



o darnan bermotor dan kegistan industn.
Sebutkan gui yang berporsn penting
terhadsp terjadnye fenomena cfck rumab
kacal Berikan pemjclassan meogape gas
tersebut daput menycbabkan cfek mmah
Tacal

Jawa:

(Aspek Literssd Kimis: Kumpetensi
(Menjelaskan fenamens secars Omiah))
18. TED (Tetra Ethyl Lead) merupakan zat
tambahan yang diambehkas ke bease
wowk menwidan sngks okien bossn

bahan bakar kowpor minyak dus beban
bakar pesswat. Dari pemystasn terscbut,
apakaly kamy setiju was Gdak? Berikan
whasanmu!

Jaowab:

tersebut, schinggs tidak
efek

beasn yang lerbakar scbelum adanys
porcikss api dari bud. Bagaimma
‘meourst Anda terbadsp penambahan TEL
pods bemsin, spakab  mdah lepat
ponambshas  mt  lericbut  uatuk
meniogkatkan angks okun? Bagaimms
pengaruhaya terhadap linglouagan®
Jawab:
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(Aspek Literad Kimis: Pangeeahesn) : .
Pemcristab Rl pade swal mbun 2007 RIS

mehincarkm ketvjakan konvers mmysk
taneh ke LPG (Liguid Petrolenm Gas)
yang sclasjutays disebut dpiji. Meskipos
Banyak pro dan koats karois terkossn
bur-bury, kebijakan pemeriath terscbut
ttop dijlakan. Beribn  alasmen S —— ,
mengapa program koaversi musysk tosh
ke LPO peiu dlakuki? Kaitkan

jansbaomu dengan wrutm (raksi-fraksi (Aspek Liverssl Kemia: Kusten dem
mimyak bumil Rompetnd  (Mengrvsbusd  dem
Jawab: merancang peryuidiksn Smish )

+ SELAMAT MENGERJAKAN -



Lampiran 14. Lembar Observasi Kegiatan Guru

LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN GURU
MODEL CASE BASED LEARNING

Sekolah : SMA Negeri 1 Terusan Nunyai
Materi Pokok : Minyak Bumi dan Pembakarannya
Kelas : XIMIPA 3

Observer : Enggacwaby”

Hari/Tanggal : | Maret 1027

No Aspek yang Diamati Ya Tidak
1 | Kegiatan Awal
a. Guru mengucapkan salam, berdoa, dan memeriksa|
kehadiran siswa.
b.  Guru mengondisikan siswa untuk belajar. v
c. Guru memberikan apersepsi sebagai penggalian awal
pemahaman siswa mengenai minyak bumi. v
d. Guru memberikan pertanyaan secara umum tentang v
minyak bumi kepada siswa dengan memberikan suatu
analogi yang dikaitkan dengan materi.
e. Guru menyampaikan garis besar cakupan materi minyak | .-
bumi, metode pembelajaran, dan teknik penilaian yang
akan digunakan saat membahas materi minyak bumi.
f. Guru menjelaskan secara singkat mengenai model | v
pembelajaran berbasis kasus (CBL).
2 | Kegiatan Inti
a. Tahap Penetapan Kasus
- Guru memberikan pengetahuan awal pada siswa| v
mengenai minyak bumi dan pembakarannya. %
- Guru membagi siswa ke dalam kelompok masing- | v
masing berjumlah 4-5 siswa.
- Guru memberikan LKPD yang berisikan kasus yang |
akan dikaji.
b. Tahap Analisa Masalah
- Guu membimbing siswa dalam mengidentifikasi|
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masalah pada kasus yang diberikan.
¢. Tahap Pencarian Informasi dan Pembuatan Langkah- v
Langkah Penyelesaian
- Guru membimbing siswa dalam penyusunan langkah-
langkah penyelesaian.
d. Tahap Pembuatan Kesimpulan
- Guru membimbing siswa dalam merumuskan | v
kesimpulan dari langkah-langkah penyelesaian yang
dibuat.
e. Tahap Presentasi
- Guru  memperhatikan siswa yang  sedang
mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya.
- Guru memberikan tanggapan dari presentasi yang telah
dilakukan.
f. Tahap Perbaikan
- Guru mengajak siswa untuk melakukan refleksi dan v
evaluasi dari kegiatan pembelajaran yang telah
dilakukan.

Kegiatan Akhir
a. Guru mengajukan pertanyaan sebagai  evaluasi v
pembelajaran.
b. Guru menginstruksikan ketua kelas untuk memimpin doa | v
penutup.
¢. Guru mengucapkan salam penutup V4

Lampung, | Maret 2020
Observer,

[

( Engopew O, £ pel
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Lampiran 15. Lembar Observasi Kegiatan Peserta Didik

LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN SISWA

Sekolah : SMA Negeri 1 Terusan Nunyai
Materi Pokok : Minyak Bumi dan Pembakarannya
Kelas : XIMIPA 3

Observer : Enggorwah’
Hari/Tanggal : | Movet 2022

Tahapan Persentase siswa
No Indikator yang melakukan
Pembelajaran
< 50% >50%
1 | Menetapkan |- Siswa duduk bersama dengan masing- J
kasus masing kelompoknya.
2 | Menganalisa | - Siswa menuliskan semua informasi
masalah yang terdapat pada kasus dan J
mengidentifikasi masalah yang terdapat
pada kasus tersebut.
3 Mencari - Siswa mencari dan mengumpulkan
informasi dan informasi yang berkaitan dengan kasus
membuat dari berbagai sumber untuk
langkah- memecahkan masalah. v
langkah - Siswa menyusun langkah-langkah
penyelesaian penyelesaian masalah yang harus
dilakukan.
4 Membuat - Siswa membuat kesimpulan dari
kesimpulan langkah-langkah penyelesaian masalah |
yang telah dibuat.
5 Presentasi - Siswa mempresentasikan hasil diskusi
kelompok, sedangkan siswa lainnya
memperhatikan  dan  menanggapi v/
presentasi yang sedang dipaparkan.
6 Perbaikan | - Siswa bertanya tentang materi yang
masih belum dipahami, o
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Lampung | Mﬁf?* 011

Observer,

.

( Enggorah’, €. pol )
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Lampiran 16. Kisi-Kisi Instrumen Angket Literasi Kimia Peserta Didik

KISI-KISI INSTRUMEN ANGKET LITERASI KIMIA PESERTA DIDIK

Sekolah

Mata Pelajaran

Jumlah Pernyataan

Tujuan

: SMA Negeri 1 Terusan Nunyai
: Kimia
: 10 (Pilihan ganda)

: untuk mengetahui literasi kimia peserta didik pada

penerapan model case based learning.

No

Aspek

Indikator

No
Pernyataan

Jumlah

Konten

Memahami isu-isu personal,
lokal/ nasional, atau global
yang terjadi di masa lalu dan

saat ini.

1,7

Pengetahuan

Memahami fakta, konsep,

dan teori pada materi.

3,4,6,8,9

Kompetensi

Menjelaskan fenomena
secara ilmiah, mengevaluasi,
dan menafsirkan data dan

fakta secara ilmiah.

2,5

Sikap

Menyadari akan masalah

lingkungan.

10
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Lampiran 17. Lembar Angket Literasi Kimia Peserta Didik
LEMBAR ANGKET LITERASI KIMIA PESERTA DIDIK

Nama N
Kelas e
No Absen e
Sekolah e
Hari/Tanggal :..................

Petunjuk pengisian:

1. Lembar angket ini dimaksudkan untuk mengetahui literasi kimia peserta didik
pada penerapan model Case Based Learning.

2. Bacalah dengan teliti petunjuk dan pernyataan di bawah ini sebelum Anda
mengisi.

3. Pilihlah salah satu jawaban yang sesuai dengan kenyataan yang Anda alami
dengan memberi tanda centang (v') pada salah satu pilihan.
Keterangan:
a. Skor 1 apabila Saudara tidak setuju dengan butir pernyataan.
b. Skor 2 apabila Saudara kurang setuju dengan butir pernyataan.
c. Skor 3 apabila Saudara setuju dengan butir pernyataan.

d. Skor 4 apabila Saudara sangat setuju dengan butir pernyataan.

Respon Peserta Didik

No Pernyataan
1 2 3 4

1 | Saya dapat memahami bagaimana fenomena
yang berkaitan dengan materi minyak bumi.

2 | Saya dapat menjelaskan  bagaimana
hubungan fenomena tersebut dengan konsep

minyak bumi.

3 | Saya dapat mengetahui teori suatu fenomena
dapat terjadi yang berkaitan dengan materi

minyak bumi.
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Saya dapat memahami bagaimana konsep
minyak bumi berperan penting dalam sebuah

fenomena.

Saya selalu menggunakan ilmu kimia yang
berkaitan dengan materi minyak bumi dalam

memecahkan masalah dalam kehidupan.

Saya memahami bagaimana materi minyak
bumi diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari.

Saya tertarik dengan isu-isu yang terkait

dengan materi minyak bumi.

Saya memahami bagaimana materi minyak
bumi dan teknologi berbasis kimia saling

berhubungan satu sama lain.

Saya memahami manfaat dari materi minyak

bumi dalam kehidupan sehari-hari.

10

Saya menghargai dampak dari materi minyak
bumi dan pembakarannya dalam kehidupan

sehari-hari.
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Lampiran 18. Lembar Validasi Instrumen Angket Literasi Kimia Peserta Didik

LEMBAR VALIDASI ANGKET LITERASI KIMIA PESERTA DIDIK

Judul Penelitian : Analisis Literasi Kimia Peserta Didik Melalui Penerapan Model Case

Based Learning (CBL) pada Materi Minyak Bumi dan Pembakarannya

Peneliti : Pawestri Puspa Nagari
Validator - Elgq Vua Nwda y g QJ }/Mv gl s
Tangzal g Feprvaci 203}
Petunjuk : Berilah highlight berwarna kuning pada salah satu pilihan skor validasi
yang sesuai dengan penilaian Anda.
Keterangan:
Skor 2 : Pernyataan sudah komunikatif dan sesuai dengan konsep yang akan diteliti.
Skor 1 : Pernyataan sudah komunikatif namun belum sesuai dengan konsep yang akan diteliti.
Skor 0 : Pernyataan tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan konsep yang akan diteliti.
No Skor Validasi Skor Validasi Skor Validasi
1 2 1 0
2 2 1 0
3 2 1 0
4 2 1 0
5 2 1 0
6 2 1 0
7 2 1 0
8 2 1 0
9 2 1 0
10 2 1 0

1
Jakarta, 2, FOPUO 2022

Validator

Bl V 0ot Nord 8 V1Y,
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LEMBAR VALIDASI ANGKET LITERASI KIMIA PESERTA DIDIK

Judul Penelitian . Analisis Literasi Kimia Peserta Didik Melalui Penerapan
Model Case Based Learning (CBL) pada Materi Minyak
Bumi dan Pembakarannya

Peneliti : Pawestri Puspa Nagari

Validator : Dr. Hanhan Dianhar, M.Si

Tanggal : 25 Februari 2022

Petunjuk : Berilah highlight berwarna kuning pada salah satu pilihan

skor validasi yang sesuai dengan penilaian Anda.

Keterangan:

Skor 2 : Pernyataan sudah komunikatif dan sesuai dengan konsep yang akan
diteliti.

Skor 1 : Pernyataan sudah komunikatif namun belum sesuai dengan konsep yang
akan diteliti.

Skor 0 : Pernyataan tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan konsep yang akan
diteliti.

No Skor Validasi Skor Validasi Skor Validasi
1 2 1 0
2 2 1 0
3 2 1 0
4 2 1 0
5 2 1 0
6 2 1 0
7 2 1 0
8 2 1 0
9 2 1 0
10 2 1 0
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Jakarta, 25 Februari 2022
Validator

/‘

)

(Dr. Hanhan Dianhar, M.Si)




|LEMBAR VALIDASI ANGKET LITERASI KIMIA PESERTA DIDIK

Judul Penelitian  : Analisis Literasi Kimia Peserta Didik Melalui Penerapan Model
Case
Based Learning (CBL) pada Materi Minyak Bumi dan

Pembakarannya
Peneliti : Pawestri Puspa Nagari
Validator :E:&;HA LL
Tanggal
Petunjuk : Berilah highlight berwarna kuning pada salah satu pilihan skor
validasi

yang sesuai dengan penilaian Anda.

Keterangan:

Skor 2 : Pernyataan sudah komunikatif dan sesuai dengan konsep yang akan diteliti.
Skor 1: Pernyataan sudah komunikatif namun belum sesuai dengan konsep yang

akan diteliti.
Skor 0: Pernyataan tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan konsep yang akan
diteliti.
No Skor Validasi Skor Validasi Skor Validasi
1 72 1 0
2 rij 1 0
3 2) 1 0
] 12 1 0
2
5 - “2) 1 0
6 2) 1 0
-
7 ?} 1 0
8 2) 1 0
9 32 1 0
10 ‘% 1 0
Jakarta, 2022
Validator

Teks lengkap: 760 %S%
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Lampiran 19. Hasil Angket Literasi Kimia Peserta Didik

HASIL ANGKET LITERASI KIMIA PESERTA DIDIK KELAS XI MIPA 3

Pilihan Siswa

No Nama
1 2 3 4 5 6 7 8 9 |10
1 |Afifah Shesy Mayragusju 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2
2 |Ammar Candra Wibowo 2 2 2 2 2 3 3 2 3 3
3 |Arifa Ihsma Tria Umayah 4 3 4 3 2 3 3 2 2 3
4 |Bunga Samosir 2 3 2 3 2 2 2 3 3 3
5 |[Desma Salsarisa 3 2 3 2 2 3 3 3 3 3
6 |Eva Marsela 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3
7 |Febriani 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3
8 |Herrisye Ofni Apriliysa 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3
9 |Marsya Dinda Salsabila 3 3 2 3 2 3 2 2 3 3
10 {Muhammad Ibnu Rohmah 3 p 2 3 3 3 2 2 2 2
11 ([Nopita Fitriana 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3
12 [Rahma Anggun Pratiwi 3 2 3 2 2 3 p 2 3 3
13 |Rizki Y Fernando 2 3 3 2 3 3 2 3 3 3
14 |Siti Fatimah 3 2 3 2 2 3 3 2 3 2
15 |Vira Yuni Antika 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3
LEMBAR ANGKET LITERASI KIMIA PRESERTA DIDIK 4 | Saya dapat memahami bagaimans k:‘*:l"::
Ag sV - :’::m:"r:x:‘r:..::m dampak
::: ;\“"‘“\:‘n%\"v“\ Mmjmq . :..::u.......my.n bumi terhadap lingkungan dan 0( v
o Keschatan
::- Ma N | Tenuson Nunuai oy s mencrapkan pengeiahuan kimia yang berkaian
HanTongsed - S = ©3 = 2022 demgan metess minyak bumi untuk memecahkan v
masalah dalam kehidupan
Peturyuk pengsian & | Rays memahami pencrapen pengelahuan leniang \/
1 Lemba angket im dimakeudken untuk mengetabu Weram kimis peste didik pads mirryak trami dalam kehudupan schari-han.
penecapan model Case Rased Loarnme 7 | Reye lertaik dengan iewisu yang terkait dengan 4
.: Pulihlah salsh saty ):::ln“qu sesun m::::::‘:::z:q- 0 :‘::Mn l,lbu'w pengetatuan  tentang \/
‘memberi anda centang (¥') pada salab satu pulihan oy sk bams dengan teknolog kimia
Ketorangan 9 | Sys momaham manfast  dan  pengetabuan
& Skor | apabila Saeudars tidak setuje dengan buts pormatasn mengenw mumyak bumi dalam kehidupan sehari- v
b Skor 2 apabila Saudars kurang setuju dengan huin pormy stasn hen
© Skor 3 apabila Ssudars setuju dengan bt penm staen T0 | Seys menghuga dampak pembakaran minyak bumi v

4 Skor 4 upabila Saudars sangat setuju dongan buts permy alasn

Rewpon Peserts DIdik
Ne Pernystasn

O E] 3 [

T | Siye dapal memabami feomens yang bekaian
dengan maten minyak bumi yatu proses

v
fraksi-treksioya serta dampak pembekeran minyak
bumi terhadap lingkungan dan keschatan
2 | Says dapal menjclaskan hubungan fenomens (V4
terseing dengan konsep minvak bumi
3 | Says dupel mengolabus teon yang menjclaskan suaty J

fenomens dapat terjads yang berkaitan dengan materi

muayak bumi
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Nama
Kalus

LEMBAR ANGKET LITERASI KIMIA PESERTA DIDIK

HecrisYe Ofut Rabsya
Xl Mia 3

HarTanggal < 5. Macet 2002

Potunjuk pengisian
Lemba angkst 1ni dimaksudken untik mengetabui lerss kimia pescria didk pads
pevcsupan model Case Based Laarning
Bocaluh dengan telits potunyuk bawah Ands

-

Piliblah salah sutu jewsban yang scsse dengan kemystam yang Aods alami dengan
membor tanda centang (¢ ) pads salsh satu puihen.

E

8k | apabils Kaudars tidek setuju dengan butir pemystasn.

Bk 2 apubils Seudera kursag setufu dengan butic permystasn.
Skor 3 apabils Naudars setuju dengan butss permystasn

Skor 4 apabile Saudars sangal setuju dengan bulis peryslasn

a6 oas

No Pernystesn

Respon Peserts Didik
1 2 3 4

T | Bays dapei memaham fenomons yang berkaian

dongan  maten minyek bumi  yetu prosss
penibontukan dan pengolahan minyak bumi menjedi
Hukatiokeinys sorta dampek pombekarun minyak
bumi tahadap linghungan dan heschatan

4

T [Rays dapat monjelesian hubungan fenomens
terachut dengan honsep muvah bumi

b\/I

Naye dupet mengetahuw toar y ang monyolashan nusts

)

miyah bumi

LEMBAR ANGKET LITERASI KIMIA PESERTA DIDIK

e\ Yo A
o XU ML
Noawan 34

CMAN £ TERUSAN NUNYAL

Sekulah
Han/Toggs © MATH 2022

Peturyuk peng:sian.

Lomba angket ins dimekmudken untuk mengetabui Irterasi kimis peseria &idk pada
penciapan model Case Based Laarring
B otk ini sebelum
Piliniah salub satu jowsban yaog scsuss dengen kenyelasn yaog Ands slami dengen
memben ands contang (+') peds salah setu pulihan

Keterungan

& Rk | apebils Keudars sk setufu dengan buts permystasn

b Bkus 2 apebils Seudws kursng setufu dongan buts pormystasn.

€ Bkor 3 apebila Ksudars setuju dongan butit pemystaan

4 Bkor 4 spabils Seudus sungal setuju dengan bulii perystasn

Ne Peruystass

Respon Peserts Didik
1 1 3 4

T | Raye dapat memahami fenomens yeng berkaian
dangen  owleri  minyak  bun
pembentukan dan pergolahan mirryah bumi moryads - |
trukuetrakuiny serta dampak pombekeren munak

b exhndap linghurgan dan keachatan '

vaty  proscs

T | Bays dapal merclaskan hubungan fenomens

73 [ Bava dapel mongetahun toot: y g menyclashan susty

tennchut dengan honsep minvah bumi i

(enads

iy bum

Navs dupet ey Magamare Loy wavak |
penpolatn mempeh (ke fakares mry dumpak
bk m kb Sertnbey Mgk Ao
L oachaten

G

dongan maen murval bumi ek Semecebban

SINESE S

munyak bumi dengan teknokog L

<

Seys memabami manlast  Jdan  pengeiduan
mengeow: muyak bums dalem kehdopen whern
han

3|

Saya mengharga: dampak pembekaran masy o Suams |

dalam ketudupan schar-han

s depat b hapuma by o ik
e hepem pemtey ddan pembestulas b
pempeishen mewab Gakotaknavs o dumped
Pomtelarn mavak b rbade gk Jo
beachaten

3 —y———y
e e ) J
Bl dalam kededpen

6 | Seva momahem peomapen POyl ety 7

iy ak oy dalam ketedupen sharhan

Seva tlnk donpen v |y wrbe dege
maten mum ak b

iy ak bums dengan tekalogs hemu

St momiam Ty pogruien oy |

Sos monabami manisd  den  peegstaben
mengens; mumyak bumi deles Aeledgpen sbern
ban

oy mengharga: dampak e bakaran s ok bumi
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Lampiran 20. Kisi-Kisi Instrumen Angket Respon Peserta Didik terhadap Model

Case Based Learning

TERHADAP MODEL CASE BASED LEARNING

Sekolah

Mata Pelajaran

Jumlah Pernyataan

: SMA Negeri 1 Terusan Nunyai
: Kimia
: 13 (Pilihan ganda)

KISI-KISI INSTRUMEN ANGKET RESPON PESERTA DIDIK

Tujuan : untuk mengetahui respon peserta didik terhadap model case
based learning yang diterapkan pada proses pembelajaran.
] No
No Aspek Indikator Jumlah
Pernyataan
_ _ Minat  siswa  terhadap
1 | Minat siswa ] o 1 1
pembelajaran kimia.
Motivasi Motivasi siswa terhadap
2 | _ o 2,3,9 3
siswa pembelajaran kimia.
Persiapan Persiapan siswa terhadap
3 ) _ o 11,12, 13 3
belajar pembelajaran kimia.
Kebiasaan _ o
4 ) Kebiasaan belajar siswa. 4,5,6,7,8 5
belajar
Kemampuan L
5 ] Kemampuan kognitif siswa. 10 1
siswa
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Lampiran 21. Lembar Angket Respon Peserta Didik terhadap Model Case Based
Learning
ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP MODEL
PEMBELAJARAN BERBASIS KASUS

Sekolah R
Hari/Tanggal :.....................

Petunjuk Pengisian Angket:

1. Lembar angket ini berisikan 13 pernyataan yang bertujuan untuk mengetahui
respon peserta didik terhadap model pembelajaran berbasis kasus.
Pertimbangkan baik-baik setiap pernyataan dalam kaitannya dengan model
pembelajaran yang diterapkan dalam proses pembelajaran.

2. Berilah jawaban yang tepat serta jujur dan objektif sesuai dengan pilihan
Saudara dengan memberi tanda centang (v') pada kolom setiap butir
pernyataan.

3. Pertimbangkan setiap pernyataan dan tentukan kebenarannya. Jawaban
Saudara jangan dipengaruhi oleh jawaban terhadap pernyataan lain.
Keterangan pilihan jawaban:

a. Skor 1 jika Saudara tidak setuju dengan butir pernyataan.
b. Skor 2 jika Saudara kurang setuju dengan butir pernyataan.
c. Skor 3 jika Saudara setuju dengan butir pernyataan.

d. Skor 4 jika Saudara sangat setuju dengan butir pernyataan.

Pilihan Jawaban

No Pernyataan
1 2 3 4

1 | Saya tertarik dengan kegiatan pembelajaran

kimia materi minyak bumi dan
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pembakarannya dengan model pembelajaran
berbasis kasus.

Saya akan mengikuti semua proses
pembelajaran dengan model pembelajaran
berbasis kasus yang diberikan guru.

Saya senang belajar materi minyak bumi dan
pembakarannya dengan cara mengajar guru

dengan model pembelajaran berbasis kasus.

Saya pernah mengungkapkan pendapat pada

proses pembelajaran.

Saya tidak mengantuk saat mengikuti proses

pembelajaran.

Saya tidak keluar kelas saat proses

pembelajaran berlangsung.

Saya memperhatikan pembelajaran selama
proses pembelajaran berlangsung.

Saya tidak berbuat gaduh selama proses

pembelajaran berlangsung.

Saya bersemangat mengikuti proses
pembelajaran.

10

Saya lebih memahami materi setelah belajar
kimia dengan menggunakan model

pembelajaran berbasis kasus.

11

Saya masuk lebih awal sebelum

pembelajaran kimia dimulai.

12

Saya mengulang kembali materi minyak
bumi dan pembakarannya yang telah diajar

oleh guru.

13

Saya mengerjakan tugas yang diberikan oleh

guru.

127




Lampiran 22. Lembar Validasi Instrumen Angket Respon Peserta Didik terhadap
Model Case Based Learning

LEMBAR VALIDASI ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP MODEL
PEMBELAJARAN BERBASIS KASUS

Judul Penelitian . Analisis Literasi Kimia Peserta Didik Melalui Penerapan Model Case

Based Learning (CBL) pada Materi Minyak Bumi dan Pembakarannya

Peneliti : Pawestri Puspa Nagari ,

Validator . Cleg \Vera N “fuﬂ ! Sl /M-'-‘i,

Tanggal : 26 Fg)proa;(‘] 203, _

Petunjuk : Berilah highlight berwarna kuning pada salah satu pilihan skor validasi

yang sesuai dengan penilaian Anda.
Keterangan  : Skor 2: Pernyataan sudah komunikatif dan sesuai dengan konsep yang
akan diteliti.
Skor 1: Pernyataan sudah komunikatif namun belum sesuai dengan konsep
yang akan diteliti.
Skor 0: Pernyataan tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan konsep yang

akan diteliti.

No Skor Validasi Skor Validasi Skor Validasi
1 2 1 0
2 2 1 0
3 2 1 0
4 2 1 0
5 2 1 0
6 2 1 0
7 2 1 0
8 2 1 0
9 2 1 0
10 2 1 0
11 2 1 0
12 2 1 0
13 2 1 0
Jakarta Eglﬂm’/ 2022
Validat

o Voo fnd S}, 181
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LEMBAR VALIDASI ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP
MODEL PEMBELAJARAN BERBASIS KASUS

Judul Penelitian . Analisis Literasi Kimia Peserta Didik Melalui Penerapan
Model Case Based Learning (CBL) pada Materi Minyak
Bumi dan Pembakarannya

Peneliti : Pawestri Puspa Nagari

Validator : Dr. Hanhan Dianhar, M.Si

Tanggal : 25 Februari 2022

Petunjuk : Berilah highlight berwarna kuning pada salah satu pilihan

skor validasi yang sesuai dengan penilaian Anda.
Keterangan : Skor 2: Pernyataan sudah komunikatif dan sesuai dengan konsep
yang akan diteliti.
Skor 1: Pernyataan sudah komunikatif namun belum sesuai dengan
konsep yang akan diteliti.
Skor 0: Pernyataan tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan

konsep yang akan diteliti.

No Skor Validasi Skor Validasi Skor Validasi
1 2 1 0
2 2 1 0
3 2 1 0
4 2 1 0
5 2 1 0
6 2 1 0
7 2 1 0
8 2 1 0
9 2 1 0
10 2 1 0
11 2 1 0
12 2 1 0
13 2 1 0

129



130

Jakarta, 25 Februari 2022
Validator

/‘

)

(Dr. Hanhan Dianhar, M.Si)




LEMBAR VALIDASI ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP MODEL
PEMBELAJARAN BERBASIS KASUS

Judul Penelitian  : Analisis Literasi Kimia Peserta Didik Melalui Penerapan Model
Case

Based Leamning (CBL) pada Materi Minyak Bumi dan

Pembakarannya
Peneliti : Pawestri Puspa Nagari
validator R N
Tanggal 1
Petunjuk : Berilah highlight berwarna kuning pada salah satu pilihan skor
validasi
yang sesuai dengan penilaian Anda.
K g . Skor 20 Perny sudah komunikatif dan sesual dengan konsep
yang
akan diteliti.
Skor 1: P sudah k katif namun belum sesuai dengan
konsep
yang akan diteliti.
Skor 0: Pernyataan tidak komunikatif dan tidak sesuai dengan konsep
yang
akan diteliti.
| No | Skorvalidasi | Skorvalidasi |  Skor Validasi
1 (% 1 0
2 \_3) 1 0
3 @) 1 [i
4 U 1 o
5 Q 1 0
6 (.?2 1 0
7 E{ 1 0
8 d\ 1 0
9 &) 1 0
10 @ 1 0
1" (E,‘J 1 0
12 BJ\ 1 0
13 L_z/’ 1 0
Jakarta, 2022
Valldator
( )
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Lampiran 23. Hasil Angket Respon Peserta Didik terhadap Model Case Based

Learning

HASIL ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP MODEL CBL KELAS XI MIPA 3

Pilihan Siswa
No Nama
1 2 3 4 5 6 7 8 9 |10 11| 12 | 13
1 |Afifah Shesy Mayragusju 3 3 2 2 3 4 4 | 4 3 2 4 2 4
2 |Ammar Candra Wibowo 3 3 2 2 3 3 3 4 3 3 3 2 3
3 |Arifa lhsma Tria Umayah 4 2 3 3 3 3 4 | 4 4 2 4 3 4
4 |Bunga Samosir 2 4 2 1 2 4 4 4 2 2 4 2 4
5 |Desma Salsarisa 3 3 3 1 3 3 4 4 3 2 4 3 4
6 |Eva Marsela 3 3 2 2 3 4 3 3 3 2 3 3 4
7 |Febriani 3 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3
8 |Herrisye Ofni Apriliysa 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3
9 [Marsya Dinda Salsabila 3 3 2 1 3 3 3 3 3 2 3 3 3
10 |Muhammad Ilbnu Rohmah 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 2 3
11 [Nopita Fitriana 3 3 3 2 2 3 3 3 3 2 3 2 3
12 |Rahma Anggun Pratiwi 2 4 2 4 3 4 4 4 4 2 4 3 4
13 |Rizki Y Fernando 3 3 3 3 3 4 4 4 3 2 3 3 3
14 |Siti Fatimah 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 3 2 3
15 |Vira Yuni Antika 3 3 4 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4
ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP MODEL PEMBELAJARAN 3| Sayn scnang belajar materi minyak bumi dan
BERBASIS KASUS pembakaransrya melalui model pembelajaran v
i Apgal Sreny Moaywouryu T :'.'::.'Z":..w.*.nw----
Kelas X\ tha 3 mengikuti proses pembelajaran. v
el | ] T RO T TRk e e ~
Hui/Tengge) - OC " 932022 G| Baya Gdek Ketuar Kelas saat pembelajaran
berlangsung /
Petunjuk Pengisian Angket: 7| Saya memperhatikan pembelajaran sclama \/
1. Lembar angket ini berisikan 13 pernyatsan yang bertyjuan untuk mengetahul respon pembelajaran berlangsung.
pesar Pert bak-bark sotiap 8 | Saya tidak berbuat gaduh selama pembelajaran <7
wn::n::hm kaitanaya dengan model pembelajaran yang diterapkan dalam proses : bertangsung. = -
2 :hh:w-h-nylwwwlmm\-ﬂ-lﬂhdnﬂmtwmplm&m‘-vn 10 Sl;lkhhmanﬂmnmnmmhhlxh]ukunil
memberi Lands centang (') pada kolom setiap butir perrystasn dengan menggunakan model pembelajaran berbasis o
3. Pertimhangkan setisp pemystamn dan tentukan kebenaranaya. Jawsban Seudars jangen kasus.
dipengaruhi olch jawaban terhadap pemyataan lain " s.ynn-nlld!h:wﬂu&llﬂpunh:lumnhmn \/
Keterangan pilihan jawaban dunular
& Skor | jika Saudara tidak setuju dengan butr pemystasn. 12 | Saya mengulang kembali materi minyak bumi dan \/
b. Skor 2 jike Ssudara kurang sctuju dengan butir pemyatsan. pembakarannya yang telah disjarkan olch guru.
¢ Skor 3 jika Ssudara setuju dengan butir peryataan. 13 | Saya mengenjakan tugas yang diberikan oleh guru. 4

4 Skor 4jika Saudara sangat setuju dengan bulir permyatasn.

Piliban Jawsban
1 7 3 ]

No i Pernyataan
1 [ ‘Saya lertank dengan pembelajaren kimia materi

‘minyak bumi dan pembakaranaya dengan model
[ pembelajaran berbasis kasus.

v/
2 [ Seva mengikasi semua proses pembelsjaran 2
berbasis kasus yang diberikan gun
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ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP MODEL PEMBELAJARAN

BERBASIS KASUS
Nema Hecrisye Ofv A

Kelas N Miay

No Absen e

Scholah
ManTangen 5 MARRL 1002

Petunyuk Pengisian Angket
1. Lembar angket ini berisikan 13 porm staan yang hertuyuan untul mengetabus tegpon

parmyatasn dalam kaitanay s dengan medel pembelajasan ) ang diterapkan dalam frvses
penbelajaran
Bonilah jawaban yang tepat serta juyu dan cbyckuf scssu dengan pliban Seudars dengan
memberi tands centang (¢) pada kolom setiap bt perm staen
3. Pertmbangkan sctisp pernystaan dan tentukan kebeoamnays Jawshen Seudars jangan
dspengarubi olch jewaban terhadap pery ataen lasn
Kelerangan pilihen javwsban
& Skor 1 jika Seudara tidak secaju dengan butr permystaen
‘Skor 2 jika Ssudara kurang setuju dengan butis pemyatasn
Skor 3 jike Saudars setufu dengan butis permy siasn
Skor 4 jika Seudars szngat setufu dengan butir permyatasn

NS

Piliban Jawaban
= HENENK
T Seya lertank dengan pembelajaran kimia materi
minyak bumi dan pembakarannya dengan model va
pembelajaran berbasis kasus.
T [ Save mengikus scmua proses pembelsjaran
berbusis kasus yang diberikan gunt \/

ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP MODEL PEMBELAJARAN
BERBASIS KASUS
. Vi Yum Anuka
Kelas MR

No Absen )
Sakolah AN Tepusan WA
HuvTmgs < & MATA 2022

Petunjuk Pengisian Angket:

1. Lembar angket ini berisikan 13 permyatasn yang bertjuan untuk mongetahi respon

panyatasn dalam kautannya dengan model pembelyjaren yang diterapkan dalam proses

pembelajaran.

Berilah jawaban yang tepst serta jujur dan objektif sesusi dengan piliban Saudars dengan

memberi tands centang () pada kolom setap butir pemy stamn.

3. Pertimbangkan setiop peruystam dan tentukan kebenaranaya. Jewsban Seudam jungen
s o G2 S

»

Keterangan piliban jewaban:

& Skor | jika Seudara tidak setuju dengan butir permyatasn.
b Skor 2 jika Saudara kurang setuju dengan bulir pemyaiain
¢ Skor 3 jika Ssudar setuju dengan butir pemyatasn.

4 Skor 4 jika Saudara sangat setuju dengan butir pemyaiasn.

— Pilikan Jawsban

No 1 2 3| 4

T Saya iertarik dengan pembelajaran Kimis materi
minyak bumi dan pembakaranaya dengen model
belajaran berbasis kasus

pem " _——
Save mengikuli semua proses pembelajaran
berbasis kasus yang dibenikan guri B

v
™
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3| Saya senang helajar materi minyak bumi dan
pembakaraniiya melalul model pembelajaran
berbasia kasus

7| Saya pomah mengungkapkan pendapat ssat
mengikuti proscs pembelajaran.

Taya Udak mengantuk suat mengikul proses
pembelajaran

G| Saya Gdak keluar Kelas saat pembelajeran
balungang

7| Bays memperhatkan pembelajaran sclama
pembelajaran berlangsung

T | Pava Guak berbuat gaduh sclams pembelujaran
balingmng

G| Seys barscmangat mengikuti proses pembelajaran.

TO | Saya Iebh memaham) maten selclah belsjar kimia

asus.

T1 | Saya manik 1cbab swal sebelum pembelajaran Kinia
dmudas

NESN RSN

12 i miny i d
pembakaranays yang telah diajarkan oleh guru.

ERE U

K

3| Sayn scnang belajar matcri minyak bumi dan
pembakarannya melalui model pembelsjaran
‘berbasis kasus,

7| Baya pemah mengungkapkan pendapat ssal
mengikuli pross pembelajaran.

3| Baya tidak mengantuk sast mengikut proses
pembelajaran.

G| Bays tidak keluar kelas saat pembelajaran
balangsung

7| Bays memperhatkan pembelajaran sclama

RENESENEN

9| Says berscmangat mengikut proses pembelajaran

Kasus.

TT | Saya mask lebib awal sebelum pembelajaruo kintia
dumula

G
pembakarannya yang telah disjarkan oleh gunu.

deld] <

73 | Says mengerjakan tugas yang dibenkan oleh guni
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